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ABSTRAK

Nama :Yoki Firmansyah

NIM 14000932

Program Studi : Magister llmu Komputer

Jenjang . Strata Dua (S2)

Konsentrasi :  e-Business

Judul . “Perencanaan Strategis Sistem Informasi Dan Teknologi

Informasi Menggunakan Metodologi Ward and Peppard
Pada PT Akcaya Utama Press (Pontianak Post)”

PT. Akcaya utama press merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
media massa khususnya media cetak dengan produknya yang bernama koran
harian Pontianak Post. Dimana dalam menjalankan proses bisnisnya perusahaan
belum menerapkan secara maksimal penggunaan SI/TI pada perusahaan,
walaupun seperti yang kita ketahui untuk masa sekarang maupun mendatang
sangatlah diperlukan SI/TI untuk mengembangkan bisnis perusahaan, berdasarkan
hal tersebut dalam tesis ini penulis merencanakan strategi Sistem informasi dan
teknologi informasi yang dapat diterapkan perusahaan sehingga dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan apabila diterapkan di kemudian hari,
adapun metode yang penulis gunakan dalam penulisan tesis ini yaitu
menggunakan metode Ward dan Peppard sebagai kerangka berfikir penulis
sedangkan untuk analisa penulis menggunakan beberapa teknik analisis seperti
SWOT Analysis, Value Chain Analysis, KPI, McFarlan Strategic Grid, Five Force
porter dan PEST Analysis yang mana dari hasil analisa penulis menghasilkan
beberapa strategi baik dalam bentuk Sistem, teknologi, maupun manajemen
informasi, yang dituangkan kedalam sebuah portofolio aplikasi yang nantinya
akan diajukan kepada PT Akcaya Utama press, dan diharapkan apabila strategi ini
diterapkan akan meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan sebagai media
cetak terbesar di kota pontianak, kalimantan barat.

Kata kunci:
Perencanaan Strategis SI/TI, Ward and Peppard , Portofolio Aplikasi



ABSTRACT

Name : Yoki Firmansyah

NIM : 14000932

Study Program : Computer Science Master Degree

Levels . Strata Dua (S2)

Concentration : e-Business

Title . “Information ~ System  Strategy and Information

Technology Plan Using Ward and Perppard Method to PT
Akcaya Utama Press (Pontianak Post)”

PT Akcaya Utama Press is a company concentrates on the field of mass media
especially printed media with its product namely Pontianak Post where in running
the bussiness process it has not yet fully applied the use of IS/IT in the company,
although as we recognize today or in the future there is the need of IS/IT to
develop company business. Based on this reason, in this thesis the writer plans
information system strategy and information technology that can be applied by
the company in order to give the profit for the company if it is applied in the
future. The method used in this thesis is Ward and Peppard method as the writer’s
frame of thinking while as the analysis the writer uses some analysis techniques
such as SWOT Analysis, Value Chain Analysis, KPI, McFarlan Strategic Grid,
Five Force porter and Pest Analysis which based on these the writer’s analyses
result in several strategies whether in the form of System, technology, or
information management which is applied into an application portofolio which
later will be proposed to PT Akcaya Utama Press and it will be provided that if
this strategy will be applied it will increase the company’s competitive excellence
as the biggest printed media in Pontianak, Kalimantan Barat

Keywords: IS/IT Strategy Plan, Ward and Peppard, Application Portofolio
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan SI / Tl pada perusahaan saat ini mengarah pada pemanfaatan
Sl / Tl yang telah memasuki dan menjadi sebuah alternatif di dalam aktivitas
pengelolaan dan penyelenggaraan kegiatan perusahaan. Salah satu faktor
pendukung pemanfaatan SI / Tl adalah semakin meningkatnya kebutuhan dan
fungsi bisnis yang di jalankan, dampak dari itu semua banyak perusahaan
perusahaan yang berlomba lomba untuk menerapkan Teknologi Informasi, namun
banyak dari perusahaan tersebut yang hanya memperhatikan kebutuhaan sesaat
dan memungkinkan penerapan yang saling tumpang tindih pada sistem yang satu
dengan sistem yang lainnya, kondisi tersebut mengakibatkan SI/TI tidak dapat
dimanfaatkan sesuai dengan yang diharapkan berdasarkan visi dan misi dari
penerapan teknologi informasi, yaitu efektifitas dan efisiensi dalam pemenuhan
kebutuhan perusahaan, hal tersebut terjadi dikarenakan kurangnya perencanaan
strategis mengenai kebutuhan SI/T1 pada sebuah organisasi atau perusahaan .

Pemanfaatan SI/TI dipandang sebagai sebuah solusi yang efektif dan efisien
dalam pengembangan perusahaan baik dari sisi internal perusahaan maupun
eksternal perusahaan, sehingga dengan di terapkannya SI/TI mampu
mengantarkan perusahaan pada pengembangan dan percepatan proses bisnis yang
terjadi. Maka dari itu lah untuk saat ini perusahaan memubutuhkan perencanaan
strategis pada bidang SI/TI maupun sistem informasi, karna dengan perencanaan
strategis SI/TI diharapkan memberikan dampak berupa kemajuan dari perusahaan
itu sendiri, namun tanpa perencanaan yang jelas, investasi dari Tl yang dilakukan
akan berjalan tanpa arah, dan kontribusi yang dihasilkan juga menjadi tidak
maksimal dan tidak selaras dengan tujuan yang ingin di raih.

Perencanaan Strategis SI/TI adalah pendekatan sistematis untuk menentukan
mana yang paling efektif dan efisien berkaitan dengan kepuasan pemenuhan
kebutuhan informasi (Ward dan Griffiths, 1996). Perencanaan strategis pada

bidang SI/TI dibutuhkan untuk mempersiapkan organisasi dalam merencanakan



pemakaian teknologi dan sistem informasi untuk organisasinya. Perencanaan
tersebut dibutuhkan untuk menyesuaikan gerak langkah organisasi dengan sistem
informasi agar seirama dengan perkembangan organisasi untuk memenubhi
kebutuhan sistem informasi organisasi di masa yang akan datang (Fatchur, 2003).

PT. Akcaya Utama Press (Pontianak Post) atau yang biasa lebih di kenal
dengan Pontianak Post merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
media cetak, perusahaan yang berdiri pada tahun 1970, dan mulai terbit pada
tanggal 2 februari 1973, merupakan upaya bersama gubernur Kalimantan Barat
pada saat itu, dan seiring dengan perkembangannya PT. Akcaya Utama Press
(Pontianak Post) mulai berkembang, dan pada saat ini sudah menjadi salah satu
penyedia Informasi Terbesar di Kalbar dalam bentuk media cetak atau koran, dan
seiring dengan perkembangan waktu tidak dapat di pungkiri bahwa perusahaan ini
juga mulai melirik dunia SI/TI maupun sistem informasi dalam upaya
pengembangan perusahaan, dan hal tersebut di buktikan dengan sudah adanya
website dan aplikasi aplikasi pendukung yang di pergunakan oleh perusahaan ini,
namun mereka juga menyadari bahwa penggunaan Sl / Tl dalam perusahaan ini
dirasa kurang efektif dan efisien, hal ini dapat dilihat dengan tidak terlalu
berfungsinya beberapa perangkat SI / T1 seperti website, aplikasi pendukung pada
perusahaan ini, sehingga untuk saat ini PT. Akcaya Utama Press (Pontianak Post)
mulai akan merencanaan pengembangan perusahaan dari sisi SI / Tl agar
perencanaan ini menjadi efektif dan efisien dan diharapkan mampu memberikan
dampak positif bagi perusahaan maka dibutuhkan lah perencanaan strategis pada
Bidang SI/TI, dan mengingat pentingnya Perencanaan Strategis pada bidang Sl /
Tl pada PT. Akcaya Utama Press (Pontianak Post) demi kemajuan perusahaan
menjadikan penulis tertarik untuk menelaah lebih jauh permasalahan tersebut
melalui tesis yang berjudul “Perencanaan Strategis Sistem Informasi dan
Teknologi Informasi Menggunakan Metode Ward And Peppard Pada PT. Akcaya

Utama Press (Pontianak Post).
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1.2. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang penulis jabarkan pada latar belakang penulisan tesis ini
bahwa untuk saat ini PT. Akcaya Utama Press (Pontianak Post) Membutuhkan
sebuah perencanaan strategis SI / Tl yang mana dengan Perencanaan ini PT.
Akcaya Utama Press (Pontianak Post) akan sebuah gambaran tentang apa yang
harus mereka lakukan agar perencanaan tersebut menjadi efektif dan tepat sasaran,

sehingga investasi yang dilakukan tidaklah sia-sia seperti sebelumnya.

1.3. Rumusan Masalah
Setelah mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada PT. Akcaya Utama

Press atau Pontianak Post, maka yang menjadi permasalahn pada penelitian ini

yaitu :

1. Bagaimana membuat sebuah Perencanaan Strategis SI / TI Menggunakan
metodologi Ward dan Peppard yang baik, sehingga bisa di terapkan oleh PT.
Akcaya Utama Press (Pontianak Post).

2. Bagaimana memberikan gambaran kepada PT. Akcaya Utama Press
(Pontianak Post) tentang strategi-strategi apa apa yang sebaiknya diambil
pada bidang SI / Tl agar investasi yang di lakukan lebih efektif, dan dapat
memberikan dampak positif bagi perusahaan.

3. Memberikan gambaran mengenai solusi-solusi kepada perusahaan mengenai
permasalahan SI/TI yang terjadi di perusahaan, sehingga kinerja perusahaan
dan karyawan lebih meningkat dengan adanya SI/TI pada perusahaan.

4. Bagaimana membuat sebuah portofolio aplikasi yang nantinya akan diajukan
kepada pihak PT. Akcaya Utama Press (Pontianak Post) dan di harapkan
portofolio ini dapat di gunakan untuk kemajuan perusahaan.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah diatas maka dengan
adanya penulisan tesis yang berjudul Perencanaan Strategis Sl / Tl dengan
menggunakan Metodologi Ward Peppard pada PT. Akcaya Utama Press

(Pontianak Post) ini maka penulis mengharapkan :
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1.5.

Dapat menghasilkan sebuah Perencanaan Strategi SI Tl yang sesuai dengan
kebutuhan serta sejalan dengan visi dan misi perusahaan.

Dapat Memberikan Gambaran kepada PT. Akcaya Utama Press (Pontianak
Post) tentang strategi-strategi apa yang sebaiknya diambil perusahaan pada
bidang SI / Tl sehingga dengan strategi tersebut dapat memberikan dampak
baik itu dari segi persaingan maupun dari segi efektifitas serta efisiensi
penggunakan SI/TI pada PT. Akcaya Utama Press (Pontianak Post)

Dapat memberikan sebuah solosi yang efektif kepada perusahaan mengenai
SI/T1 yang dapat memberikan nilai tambah, meningkatkan kinerja perusahaan
dan karyawan, demi kemajuan perusahaan kedepannya.

Dapat memberikan sebuah portofolio aplikasi kepada PT. Akcaya Utama
Press (Pontianak Post) yang mana portofolio aplikasi ini berisikan mengenai
perencanaan dan strategi yang dapat diambil oleh pihak perusahaan, demi
meningkatkan kemajuan perusahaan khususnya pada bidang SI/ T1.

Manfaat Penelitian

Ada beberapa harapan atau manfaat yang penulis harapkan ketika penelitian

ini berhasil di selesaikan diantaranya dapat dilihat dari beberapa dua sudut

pandang, yaitu dari sudut pandang penulis dan dari sudut pandang PT. Akcaya

Utama Press (Pontianak Post).

1.

Bagi Perusahaan

a. Dengan diterapkannya strategi SI / Tl pada perusahaan diharapkan dapat
meningkatkan daya saing perusahaan mengingat ada beberapa perusahaan
sejenis yang menawarkan produk ataupun jasa yang sama, Serta dapat
meningkatkan minat pengguna produk dan akan berdampak pula dari segi
pendapatan atau penghasilan yang di terima oleh PT. Akcaya Utama Press
(Pontianak Post)

b. Melalui Penelitian ini PT. Akcaya Utama Press (Pontianak Post) dapat
mengetahui Mengenai mengenai investasi pada bidang S1/ Tl tentang apa
yang sebaiknya dilakukan pada saat ini ataupun dimasa yang akan datang

sehingga investasi pada bidang SI maupun TI dapat lebih efektif dan

Program Pascasarjana Magister lImu Komputer STMIK Nusa Mandiri



efisian, mengingat investasi pada bidang tersebut memerlukan dana yang
lumayan besar, sehingga apabila tidak di direncanakan dengan matang
maka akan berdampak kerugian pada perusahaan.

c. Melalui penelitian ini PT. Akcaya Utama Press (Pontianak Post) dapat
memaksimalkan penggunaan sumber daya Sl / Tl yang sudah ada pada
perusahaan, dan memberikan gambaran kepada perusahaan tentang sumber
daya SI/ Tl apa saja yang harus di pertahankan, ataupun di tinggalkan.

d. Melalui Penelitian ini Tercipta juga strategi-strategi yang dapat diambil
oleh perusahaan Demi Kemajuan PT. Akcaya Utama Press (Pontianak
Post) baik di lingkungan internal maupun eksternal Perusahaan.

Bagi Penulis

Manfaat yang di dapatkan penulis yaitu melalui penelitian ini penulis dapat

menerapkan beberapa topik mata kuliah yang telah diajarkan selama

mengikuti Pendidikan di STMIK Nusa Mandiri Jakarta.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Guna Memfokuskan penelitian ini dengan berbagai macam keterbatasan serta

kendala yang di hadapi oleh penulis, maka penelitian yang berjudul “Perencanaan

Strategis Sistem Informasi dan Teknologi Informasi menggunakan Metode Ward

dan Peppard pada PT Akcaya Utama Press (Pontianak Post)” adapun runga

lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Metode yang digunakan adalah metode ward dan peppard dimana seharusnya
banyak sekali teknik analisis yang dapat di gunakan namun penulis hanya
menerapkan beberapa analisis saja seperti analysis SWOT, Value Chain,
PEST, Five Porter Force, KPI, dan McFarlan Grid

Pada penelitian ini penulis tidak menganalisa yang berhubungan dengan
bagian keuangan di karenakan permintaan dari PT. Akcaya Utama Press
(Pontianak Post) yang tidak berkenan data keuangan Perusahan di publish dan

disebar luaskan,
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3. Perencanaan strategis hanya terbatas pada bidang SI / T1 pada perusahan yang
meliputi lingkungan internal perusahaan, eksternal perusahaan, baik dari sisi
SI/ Tl dan lingkungan bisnis

4. Kerangka pemikiran penulis mengadopsi bentuk dari metode ward and

peppard

1.7. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan tesis ini terdiri dari 5 (lima) bab pokok bahasan

yang terdiri dari :

Bab 1 Pendahuluan
Pada bab ini penulis menjelaskan apa yang melatar belakangi penulis
sehingga mengambil tema ‘“Penerapan Metodologi Ward dan Peppard
dalam Perencanaan Strategis SI / TI Pada PT. Akcaya Utama Press
(Pontianak Post), selain itu pada bab ini juga penulis mengidentifikasi dan
merumuskan masalah yang akan penulis teliti, selain itu penulis juga
menjabarkan tujuan, manfaat dan ruang lingkup dari penelitian yang akan
di lakukan.

Bab 2 Landasan Teori
Bab ini memaparkan landasan teori-teori yang mendukung pada penulisan
tesis ini diantaranya vyaitu teori teori yang berhubungan dengan
perencanaan strategis SI / Tl, dan juga teori teori yang relevan mengenai
metode ward dan peppard, dan teori teori tersebut di dapat dari pemikiran
pemikiran para ahli dan berdasarkan tulisan tulisan dari berbagai sumber
yang relevan dengan tema yang penulis ambil, selain teori teori pada bab 2
ini juga terdapat gambarangan umum dari Objek penelitian dalam hal ini
yaitu PT. Akcaya Utama Press (Pontianak Post)

Bab 3 Metodologi Penelitian
Pada bab metodologi penelitian ini penulis menjabarkan mengenai metode
metode apa saja yang penulis gunakan dalam penulisan tesis ini, selain itu
juga di jabarkan mengenai teknik pengumpulan data dan sumber data yang

ada pada penelitian ini. Dan pada bab ini juga di jabarkan secara rinci
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mengenai tahapan tahapan serta metode metode analisis serta teknik
analisis yang di gunakan oleh penulis dalam dalam merumuskan
perencanaan strategis SI / Tl dengan menggunakan metode ward dan
Peppard pada PT. Akcaya Utama Press (Pontianak Post).
Bab 4 Hasil Penelitian
Bab ini memaparkan deskripsi dari hasil penelitian dari permasalahan yang
menjadi objek penelitian yaitu membuat sebuah Perencanaan strategis Sl /
T1 menggunakan metodologi Ward dan Peppard pada PT. Akcaya Utama
Press (Pontianak Post), dan pada bab ini juga nantinya akan di jabarkan
mengenai hasil hasil yang penulis dapatkan, serta memaparkan analisa
analisa dari penulis mengenai rencana rencana strategis apa yang dapat di
ambil oleh objek penelitian yaitu PT Akcaya Utama Press (Pontianak Post)
Bab 5 Penutup
Bab ini memaparkan inti dari hasil penelitian yang telah di buat, serta pada
bab ini juga penulis menjabarkan mengenai kesimpulan dari penelitian
yang telah dilakukan serta memberikan saran sebagai bahan pertimbangan
untuk PT Akcaya Utama press ataupun dalam pengembangan penelitian

ini kedepannya
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BAB 2
LANDASAN TEORI / KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Strategi

Strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “strategia” yang berarti general
/ umum. Awalnya konsep strategi dimulai dari pihak militer yang kemudian
berkembang sehingga mencakup lingkup bisnis. Strategi menjadi suatu metode
yang dimaksudkan untuk menjembatani antara keadaan saat ini dengan tujuan
akhir yang ingin dicapai.

“Strategy — it is perspective, position, plan and pattern. Strategy is the
bridge between policy or high order goals on the one hand and tactics or concrete
actions on the other. Strategy and tactics together straddle the gap between ends
and means (Nickols, 2008). ”

Strategi adalah serangkaian tindakan terpadu ditujukan untuk peningkatan
kesejahteraan jangka panjang dan kekuatan perusahaan dengan pesaingnya (Ward
dan Peppard, 2002, p. 69). Strategi berarti memperjelas tentang arah perusahaan
anda secara dinamis, sehingga dapat merespon secara aktif terhadap perubahan
lingkungan (Olsen, 2007, p. 10). Strategi adalah aset yang paling berharga yang
dimiliki oleh bisnis apapun jenisnya bisnis tersebut, strategi merupakan pencarian
keuntungan yang tidak pernah berakhir, strategi adalah mendefinisikan suatu
kegiatan yang dapat menciptakan keuntungan bisnis (Bernard, 2001, p. 4).

Menurut William dan Sawyer (Kadir dan Terra, 2003), teknologi
informasi didefinisikan sebagai teknologi yang menggabungkan komputer dengan
jalur komunikasi kecepatan tinggi, yang membawa data, suara, dan video.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi adalah
suatu kegiatan yang betujuan untuk menentukan arah, atau menentukan langkah
langkah yang harus di ambil sebuah perusahaan atau organisasi dalam
menentukan arah dari bisnis perusahaan, yang mana hal tersebut dilakukan untuk

mendapatkan keuntungan.



2.1.2. Perencanaan Strategis

Rencana Strategis merupakan rencana jangka menengah yang menjadi
arah operasional. Jangka waktu perencanaan berkisar tida sampai tujuh tahun
kedepan tergantung pada situasi dan jenis lembaga, Rencana usaha merupakan
rencana kegiatan satu sampai tiga tahun kedepan yang mencakup rencana
keuangan (Brinckerhoff, 2010).

Truitt (2002) menguraikan berbagai manfaat perencanaan, antara lain
untuk menyadarkan organisasi agar memahami dan menyadari tentang masa
depan, mendisiplinkan organisasi, menekankan pilihan pilihan keputusan,
menyadarkan para pemimpin bahwa mereka harus mengelola lembaga dan
membuat para manajer berpikir. Terdapat perbedaan pemahaman rencana strategis
menurut para ahli. Dalam hal ini perlu pembedaan tentang apa yang disebut
rencana Strategis (Strategic plan) dengan rencana Usaha (Business Plan).

“...is the process by which a system maintains its competitiveness within
its work environment by determining where the organization is, where it wants to
go and how it wishes to get there. In otherwords, examining that strategis will
enable the corporation or association to prosper in the future”
(Katsioloudes,2002)

2.1.3. Sistem Informasi dan Teknologi Informasi (SI/TI)

Information system adalah kegiatan memanfaatkan teknologi untuk
mengumpulkan data yang kemudian diproses menjadi informasi untuk disimpan,
digunakan dan disebarkan (Ward and Peppard, 2002).

Ward dan Peppard (2002) melakukan definisi tentang TI yaitu “khusus
untuk teknologi, pada dasarnya perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan
telekomunikasi”. Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan
untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun,
menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu,
yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan

informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan. Teknologi Yyang
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memanfaatkan komputer sebagai perangkat utama untuk mengolah data menjadi
informasi yang bermanfaat.

Pengertian teknologi informasi menurut Lucas, Jr. (2000) adalah sebagai
berikut: “Information technology refers to all forms of technology applied to
processing, storing, and transmitting information in electronic form. The physical
equipment used for this purpose includes computers, communications equipment
and networks, fax machines, and even electronic pocket organizers. Information
systems execute organized procedures that process and/or communicate
information. We define information as a tangible or intangible entity that serves
to reduce uncertainty about some state or event.”

Teknologi adalah suatu penemuan secara revolusioner yang
mengakibatkan perkembangan sehingga membantu manusia dalam menjalankan
kegiatan sehari-hari. Teknologi informasi digunakan untuk semua bentuk
teknologi yang dipakai untuk pemrosesan, penyimpanan, dan pengiriman
informasi dalam bentuk elektronik (Pudjadi, 2007).

Teknologi Informasi menurut (Hendarti, 2011) adalah sebuah kombinasi
teknologi komputer dengan teknologi komunikasi yang memfasilitasi perolehan,
pemrosesan, penyimpanan, pengiriman dan pembagian informasi dan isi digital
lainnya. Sedangkan menurut O’Brien (2003) “Teknologi informasi adalah
hardware, software, telekomunikasi, manajemen database dan teknologi
pemrosesan informasi lainnya yang digunakan dalam sistem informasi berbasis
komputer. (Peppard dan Ward, 2007) Dengan menginfestasikan TI maka suatu
organisasi dapat meningkatkan kinerja dalam hal, Mengatasi kelemahan yang ada
agar dapat bersaing, Mencegah kinerja yang buruk dimasa depan yang dapat
mengakibatkan kerugian, Dapat mencapai target bisnis yang diinginkan,
Menghapus hambatan dan mengambil peluang.

Setelah memahami penjelasan mengenai teknologi dan sistem informasi di
atas maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi dan Teknologi Informasi
merupakan sebuah istilah yang dapat digunakan oleh seseorang yang merujuk
kepada sebuah Sistem dan teknologi baik berupa hardware maupun software yang
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berguna untuk membuat, mengubah, menyimpan, mengkomunikasikan, ataupun

menyebarkan informasi yang bermanfaat bagi manusia.

2.1.4. Perencanaan Strategi Sistem dan Teknologi Informasi
Menurut Tozer (1996, p7) Strategi sistem informasi adalah sistem
informasi pada bisnis dalam pengertian yang paling luas, manual seperti halnya
otomatisasikan, informal seperti halnya formal. Secara formal sistem
terotomatisasi sering di istilahkan dalam sebutan “aplikasi”. Sedangkan untuk
Strategi Teknologi Menurut Tozer (1996, p8), strategi teknologi informasi adalah
mengenai solusi solusi teknologi yang mendukung sistem dan terkadang
mendukung kebutuhan bisnis secara langsung, Strategi Teknologi informasi
meliputi seluruh aspek dalam satu kesatuan, seperti kabel-kabel, sistem perangkat
lunak yang membentuk lingkungan dimana sistem informasi tersebut berjalan,
strategi informasi dikemudikan oleh strategi bisnis dan strategi sistem.
Perencanaan strategi IS/IT adalah suatu proses analisis yang menyeluruh

dan sistematis dalam merumuskan tujuan dan sasaran perusahaan serta
menentukan strategi yang memanfaatkan keunggulan dan dukungan dari sistem
informasi dan teknologi informasi dalam menunjang strategi bisnis dan
memberikan suatu keunggulan jangka panjang dalam bersaing kepada perusahaan.
Sasaran utama dari penerapan penerapan strategi IS/IT dalam suatu perusahaan
adalah sebagai berikut (Ward and Peppard, 2002).

1. Memperbaiki efisiensi kerja dengan melakukan otomasi berbagai proses yang

mengelola informasi.
2. Meningkatkan efektivitas manajeman dengan memuaskan kebutuhan
informasi guna pengambilan keputusan.
3. Memperbaiki daya saing dan meningkatkan keunggulan kompetitif

perusahaan dengan mengubah gaya dan cara berbisnis.
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Sedangkan karakteristik dari strategi IS/IT, yaitu :
1. Tugas utama : strategis, keunggulan kompetitif, hubungan dengan strategi
bisnis.
2. Tujuan : mengintegrasikan sistem informasi dan strategi bisnis.
3. Pengarah : eksekutif, manajemen senior dan user, koalisi dari user

/manajeman dengan informasi.

4. Pendekatan : inovasi user, pengembangan bottom-up dan atau analisis top-
down yang dilakukan bersama.

Sebuah model yang menggambarkan bagunan dari perumusan strategi dan
kerangka kerja perencanaan strategis SI / Tl yang terdiri dari input, output, dan
kegiatan kegiatan penting, Ward dan Peppard (2002, p135).

Model perencanaan Strategi Teknologi Informasi dan Sistem informasi
diilustrasikan dalam bentuk sekumpulan formula dan framework Strategic
Planning yang terdiri atas beberapa bagian, yaitu input, output, dan aktivitas
perencanaan strateginya.

Menurut Ward dan Peppard (2002, p42) Portofolio aplikasi menggambarkan
keseluruhan aplikasi yang ada pada perusahaan baik yang sudah ada, yang sudah
direncanakan, maupun yang bersifat potensial. Jadi Aplication Portofolio
Merupakan rincinan mengenai sistem informasi dan teknologi informasi yang ada
ataupun yang akan direncanakan oleh perusahaan dalam hal ini yaitu PT. Akcaya

Utama Press.

2.1.5. Perencanaan Strategis SI / Tl Metode Ward dan Peppard
Perencanaan strategis SI/TI mempelajari pengaruh SI/TI terhadap kinerja
bisnis dan kontribusi bagi organisasi dalam memilih langkah-langkah strategis.
Selain itu, perencanaan strategis SI/TI juga menjelaskan berbagai tools, teknik,
dan kerangka kerja bagi manajemen untuk menyelaraskan strategi SI/T1 dengan
strategi bisnis, bahkan mencari kesempatan baru melalui penerapan teknologi
yang inovatif. Ada tiga sasaran utama dari upaya penerapan SI/T1 dalam suatu
organisasi. Pertama, memperbaiki efisiensi kerja dengan melakukan otomasi

berbagai proses yang mengelola informasi. Kedua, meningkatkan keefektifan
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manajemen dengan memuaskan kebutuhan informasi guna pengambilan
keputusan. Ketiga, memperbaiki daya saing atau meningkatkan keunggulan
kompetitif organisasi dengan merubah gaya dan cara berbisnis (Ward dan
Peppard, 2002).

ISAT BUSINESS STRATEGY

Industry Where i the
dust:
business & - I * Buziness Declzions Busress going and
ganizatior o Objectives & Direction why ?
ceganization /
l e Change
Impact i ?
potential
) S Support Direy o o
Budness busine
| v
1S STRATEGY
What is required ?
o Busiowss Bated
e Demand Orientation
o Aghcation Focus
nfrastructure Needs &
& Services Priorties
IT STRATEGY
How 1 Can Be
o Activity Based delivered ?

* Supply Orientation
¢ Techoology Focus

Gambar 2.1 Hubungan antara Strategi Bisnis, Strategi Sl, dan Strategi T
[Ward dan Peppard, 2002]

Gambar di atas menyediakan pandangan sekilas tentang komponen-komponen
dasar dari perencanaan strategi SI/TI. Pada prinsipnya bahwa strategi SI/T1 terdiri
atas dua bagian, yaitu: komponen SI dan komponen TI. Strategi Sl
mendefinisikan kebutuhan atau permintaan organisasi atas informasi dan sistem
aplikasi dalam rangka mendukung strategi bisnis secara keseluruhan. Hal ini
benar- benar berdasarkan aspek bisnis, dengan mempertimbangkan baik pengaruh
kompetitif maupun kebutuhan-kebutuhan yang selaras antara SI dan TI.
Sedangkan strategi T1 berkaitan dengan garis besar visi bagaimana permintaan
organisasi atas informasi dan sistem-sistem akan didukung oleh teknologi.
Intinya, berkaitan dengan dukungan TI. Hal ini berkaitan dengan kemampuan TI

dan sumber daya (termasuk hardware, software dan telekomunikasi) serta
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layanan-layanannya seperti halnya operasional Tl, pengembangan sistem-sistem,
dan dukungan terhadap pengguna.

Pendekatan metodologi versi Ward and Peppard ini dimulai dari kondisi
investasi SI/T1 dimasa lalu yang kurang bermanfaat bagi tujuan bisnis organisasi
dan menangkap peluang bisnis, serta fenomena meningkatkan keunggulan
kompetitif suatu organisasi karena mampu memanfaatkan SI/T1 dengan maksimal.
Kurang bermanfaatnya investasi SI/TI bagi organisasi disebabkan karena
perencanaan strategis SI/TI yang lebih fokus ke teknologi, bukan berdasarkan
kebutuhan bisnis.

Adapun penggambaran bagaian bagian tersebut dapat di lihat pada gambar

di bawah ini :

External Business External IS/1T
Environment Environment
Internal Business Internal IS/IT
______ hl
Environment Environment '
i
i

o~ Y

— - Current Aplication
/ IS/IT STRATEGY Portfolio
\ PROCESS 2

Business IS IS/IT Management IT Strategy

Strategy Strategy

v

Future Aplication
Portfalic

Gambar 2.2. Metodologi Perencanaan Strategis SI/ T
Ward dan Peppard(2002, p154)

Kerangka kerja strategi IS/IT dijelaskan pada gambar 2.2 diatas dimana
sebagai masukan (input) adalah hasil analisis internal dan esternal baik dari sisi
bisnis ataupun sisi IT. Sedangkan keluaran (output) dari proses-proses strategi itu

terdiri dari tiga kelompok yaitu strategi bisnis IS, pengelolaan strategi dan strategi
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IT yang hasilnya digunakan untuk memetakan portofolio aplikasi yang

direncanakan.

1.

Input
Dalam komponen input model IT/IS strategic planning membahas kondisi
lingkungan dalam suatu organisasi baik internal maupun eksternal. Input ini
akan diidentifikasi dan dianalisa menjadi suatu nilai utama dalam IT/IS
strategic planning, komponen tersebut terdiri dari :
a. External business environment
Kondisi lingkungan eksternal dalam suatu organisasi dapat diidentifikasi
kedalam beberapa hal, meliputi : Kondisi politik dan ekonomi, sosial
budaya, hukum dan teknologi terhadap bisnis suatu organisasi serta

Kondisi pangsa pasar yang ada saat ini

b. Internal business environment

Kondisi lingkungan internal dalam suatu organisasi dapat diidentifikasi

kedalam beberapa hal, meliputi :

- Visi dan misi organisasi,

- Nilai budaya, keragaman sumber daya, sarana dan prasarana yang ada
di organisasi (Analisis Generic Porter)

- Strategi yang ada dan hasil implementasi

- Alur proses dan informasi yang dibutuhkan

- Analisis SWOT

- Diagram Value chain

c. External IS/IT environment

Kondisi lingkungan eksternal di bidang IS/IT dapat diperoleh dengan cara
mengidentifikasi hal-hal yaitu Teknologi yang berkembang saat ini
didunia, Teknologi yang digunakan oleh pesaing, Teknologi yang dipakai

untuk mendukung tujuan bisnis perusahaan

d. Internal IS/IT environment\

Kondisi lingkungan internal di bidang IS/IT dapat diperoleh dengan cara
mengidentifikasi Portfolio aplikasi dari strategic grid McFarlan, dimana
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suatu portfolio aplikasi yang menggambarkan penyebaran dan penempatan
aplikasi yang sudah ada maupun yang akan dikembangkan.
2. Proses

Proses merupakan tempat dimana informasi yang diperoleh, hasil analisa

yang diperolen dari input, akan diolah untuk menghasilkan output

berdasarkan metode yang digunakan.

3. Output

Keluaran atau ouput dari komponen input di atas akan menghasilkan

beberapa hal, antara lain sebagai berikut :

a. Business IS Strategies
Komponen strategi bisnis Sl terdiri dari : Proses bisnis perusahaan,
Perspektif bisnis dalam lingkungan eksternal dan internal (Business Model
Canvas), Penggunaan teknologi informasi pada area bisnis tertentu, Sistem
informasi yang dibutuhkan organisasi

b. IS/IT Management Strategy
IS/IT Management Strategy meliputi unsur-unsur umum strategi yang akan
diterapkan pada perusahaan yang meliputi : Bentuk organisasi, Kebijakan
investasi yang berupa pengalokasian biaya dalam implementasi strategi
IS/IT, Kebijakan vendor yang berupa ketentuan yang menjadi panduan
pemilihan vendor berdasarkan kriteria finansial, teknologi dan kesepakatan
kedua belah pihak

c. IT Strategy
IT Strategy yang didalamnya terdapat sumber daya dan teknologi yang
digunakan untuk mendukung strategi bisnis antara lain : Topologi jaringan,
Alur sistem informasi, Perangkat lunak, alat telekomunikasi perangkat
kerasserta pemeliharaannya

d. Future Application Portfolio
Suatu rincian aplikasi yang berisi aplikasi yang diusulkan dan akan
digunakan oleh perusahaan, untuk mengintegrasikan setiap unit bisnis
serta menyesuaikan perkembangan teknologi dengan kebutuhan

perusahaan.
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Current Application Portfolio

Suatu rincian tentang aplikasi yang sudah diterapkan oleh perusahaan
sekarang, hal ini dilakukan dengan menganalisa manfaat yang didapat
dengan menggunakan aplikasi tersebut serta melihat peran sertanya
terhadap kegiatan bisnis perusahaan dan IT strategic planning untuk
mendukung tujuan perusahaan.

Analisis Tools

SWOT

Analisis SWOT adalah sebuah metode untuk mengidentifikasi berbagai
faktor sistematis untuk merumuskan Strategi berdasarkan logika yang di
dapat, memaksimalkan kekuatan, dan peluang, lalu secara bersamaan
dapat meminimalkan kelemahan, dan ancaman, jadi analisis SWOT
membandingkan antara faktor eksternal peluang dan ancaman dengan
faktor internal kekuatan dan kelemahan

Strengths Weakness
list your: list your:

+ advantages + disadvantages,

+ unique and low-cost limitations

resources 4+ what could you improwe

+ factors mean that you + factors lose you sales
“get the sale”

Opportunities Threats

list youwr: list yowr:

+ chances to improve + external trouble for the
performance business

+ good opportunities can + obstacles do you face

you spot + what your competitors
are doing

Sumber : https://canvanizer.com/new/swot-canvas

Gambar 2.3. Model SWOT Analisis

Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu

a.

Strength (kekuatan) adalah suatu hal yang dapat dilakukan dengan baik
oleh perusahaan atau suatu karakteristik yang dapat meningkatkan

kompetensi perusahaan, yang mana kekuatan itu dapat berupa aset fisik,
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keahlian / spesialisasi perusahaan, SDM yang handal, Produk yang
berkualitas dan inovatif, Posisi Perusahaan dalam pangsa pasar, atau
mungkin adanya kerja sama dengan perusahaan lainnya
. Weakness (Kelemahan) adalah kekurangan yang ada pada sebuah
perusahaan dalam hal ini PT. Akcaya Utama Press, apabila dibandingkan
dengan perusahaan sejenis, atau kondisi yang menempatkan Perusahaan
pada suatu Kerugian, kelemahan tersebut dapat berupa, kurangnya
kemampuan dan keahlian SDM, kurangnya aset perusahaan yang
mendukung, minimnya strategi dalam hal promosi dan pemasaran, dan
bisa juga proses bisnis yang kurang jelas serta koordinasi yang tidak baik
Opportunities ( Peluang ) merupakan faktor yang penting yang perlu di
pertimbangkan dalam menyusun strategi Perusahaan, untuk PT. Akcaya
Utama Press
. Threat ( Ancaman) merupakan ancaman atau tantangan yang perlu di
waspadai dan diantisipasi karena jika tidak, maka ancaman ini dapat
membuat perusahaan mengalami kerugian atau kegagalan dalam
persaingan, ancaman tersebut dapat berupa munculnya pesaing baru,
pesaing memiliki sumber daya yang lebih baik, dan mungkin adanya
ancaman dari pihak internal
Key Performance Indicator (KPI)
Persyaratan untuk menyusun Sebuah KPI yang merupakan pengukuran
kinerja proses yaitu sebagai berikut :
a. Struktur Organisasi harus jelas dan terstruktur dengan baik, yakni
berbasis strategi
b. Job Analysis (Job Desccription) harus baik dan memenuhi syarat yakni
berbasis kontribusi
Sehingga skema alur penyusunan KPI dalam organisasi harus ada
hubungan antara visi, misi, strategi, dan KPI, , pada praktek penyusunan
KPI sesuai skema alur diatas, strategic objective memiliki peran yang
sangat pending dan menentukan alangkah dalam penyusunan KPI. Dari

Strategic objective ditentukan performance goal dan dipetakan peran
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masing masing unit dalam mencapai performance goal tersebut, karena
dalam upaya mencapai suatu aspek performance goal, unit tertentu dapat
memiliki peran dan tanggung jawab penuh, parsial ataupun support.

PEST Analisys

Pada tahun 1967, Francis J. Aguilar mengembangkan alat bantu untuk
memindai lingkungan bisnis yang disebut ETPS. Kata ETPS memiliki
makna lingkungan Economic, Technical, Politic, and Social yang dapat
mempengaruhi bisnis. Di 1980, Fahey, Narayanan, Morrison, Renfro,
Boucher, Mecca and Porter memasukkan variasi sebutannya seperti: PEST
(Political, Economic, Social, Technical), PESTLE (Political, Economic,
Sociological, Technological, Environmental, Labor), dan STEEPLE
(Social/Demographic, Technological, Economic, Environmental, Political,
Legal, Ethical). Yang paling popular digunakan adalah STEP atau PEST
dan PESTLE.

Kotler (1998) berpendapat bahwa analisis PEST adalah alat bantu strategi
yang sangat berguna untuk memahami pertumbuhan atau penurunan pasar,
posisi bisnis, potensi dan arah untuk beroperasi. PEST adalah kerangka
kerja untuk mengenali situasi, dan dengan bantuan model SWOT dan
Porter’s Five Forces, dapat diaplikasikan oleh perusahaan untuk
menganalisis arah strategi. Penggunaan dari analis PEST dapat menjadi
efektif untuk perencanaan bisnis dan strategi, perencanaan pemasaran,
pengembangan bisnis dan produk dan laporan penelitian. PEST juga
memastikan kinerja perusahaan berada sejalur dengan faktor perubahan
yang kuat (powerful force of change) yang dapat mempengaruhi
lingkungan bisnis (Porter, 1985). PEST berguna ketika suatu perusahaan
memutuskan untuk memasukkan operasi bisnisnya ke dalam pasar yang
baru atau Negara baru.

Singkatnya, analisis PEST adalah kerangka kerja yang digunakan untuk
menganalisis lingkungan dalam lingkup manajemen strategi. Di dalam

analisis PEST terdapat faktor eksternal yang merupakan faktor besar yang
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menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan. Penjabaran

dari analisis PEST adalah sebagai berikut :

a.

Political

Bagian ini menganalisis hal-hal seperti seberapa stabil lingkungan
politik yang ada, bagaimana dengan kebijakan pajaknya, dan lainnya.
Economic

Bagian ini menganalisis hal-hal seperti prediksi suku bunga, inflasi,
dan lainnya.

Socio-cultural

Bagian ini menganalisis hal-hal seperti lifestyle trends, perubahan
demografi, dan lainnya.

Technological

Bagian ini menganalisis hal-hal seperti seberapa maju teknologi yang

ada, dan lainnya.

. Five Force Analisis

Michael Porter (Porter M.E, 2010) menyatakan bahwa industry yang ada

saat ini dipengaruhi oleh 5 faktor. Faktor — faktor ini berguna untuk

mengambangkan keunggulan aras persaingan industry untuk lebih

memahami dimana perusahaan beroperasi, adapun kelima faktor tersebut

adalah :

a.

Pesaing Industri (Rivaly)

Biasanya prusahaan berusaha untuk mencapai keunggulan kopetitif
terhadap pesaingnya. Intensitas persaingan antar perusahaan bervariasi
di seluruh industry. Dalam mengejar keuntungan lebih dari pada
pesaing, perusahaan memiliki langkah kompetitif diantaraya seperti :
perubahan harga, Meningkatkan diferensiasi produk, memanfaatkan

saluran distribusi, dan memanfaatkan hubungan dengan pemasok.

. Ancaman produk pengganti (Threat of sybtitutes)

Pada model porter, produk pengganti mengacu pada produk di industri
yang lain. Hal ini terjadi ketika suatu produk dipengaruhi oleh

perubahan harga dari produk pengganti. Sebuah produk dipengaruhi
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oleh produk pengganti sebagai produk pengganti menjadi lebih tersedia,
permintaan menjadi lebih mudah diupayakan karena pelanggan
memiliki banyak alternatif.

c. Kekuaran Pembeli (Buyer Power)
Kekuatan pembeli adalah dampak pelanggan terhadap industri yang
ada. Ketika kekuasaan pembeli kuat, dapat digambarkan dimana
terdapat banyak pemasok namun hanya terdapat 1 pembeli, maka
pembeli dapat menetapkan harga.

d. Kekuatan Pemasok (Supplier power)
Suatu industri pasti memerlukan bahan baku, tenaga kerja, dan
perlengkapan lainnya. Hal ini menyebabkan terjadinya hubungan antara
pembeli-pemasok antar industri. Jika jumlah pemasok sedikit, maka
semakin penting produk, dan semakin kuat posisi produk tersebut di
pangsa pasar.

e. Ancaman pendatang baru
Hal ini dipengaruhi dari besar kecilnya hambatan yang masuk, yang
dapat menimbulkan ancaman bagi perusahaan dalam suatu industri. Jika
industri meningkat, maka akan banyak perusahaan yang memasuki
pasar dan mengambil keuntungan. Ketika keuntungan menurun maka
beberapa perusahaan akan keluar dari pangsa pasar sehingga dapat
mengembalikan keseimbangan. Solusi yang dapat menjadi strategi
untuk mencegah pendatang potensial memasukki pasar, adalah menjaga

harga tetap secara artifisial rendah.
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Bargaining | Among Rargaining
Power of Exinting « Power of
Suppliers | Compotitors Ruyers

Threat of
Substitute

Products or
Services

Gambar 2.4. Model lima competitive force (ward. 2002)

5. Value Chain Analysis

Value chain adalah suatu metode untuk mengklasifikasi, menganalisis dan
memahami arti dari sumber daya yang ada hingga ke tahap proses dan
akhirnya menjadi suatu produk atau servis. Porter membagi aktivitas di
dalam organisasi menjadi Sembilan aktivitas yang dibedakan menjadi dua
aktivitas besar, yaitu empat aktivitas utama dan 5 aktivitaspendukung
Aktivitas utama / primer merupakan aktivitas di dalam mebuat produk
secara fisik serta menjual dan menyampaikan kepada pembeli termasuk
juga aktivitas purna jual. Pada setiap perusahaan, aktivitas primer dapat
dibagi menjadi lima kelompok utama vyaitu, (1) penanganan dan
penyimpanan bahan baku, (2) Operasional, (3) Penanganan dan
Penyimpanan bahan jadi, (4) Penjualan dan Pemasaran, (5) Pelayanan
purna jual (service)

Aktivitas pendukung adalah aktivitas yang menunjang aktivitas primer dan
aktivitas pendukung lainnya dengan menyediakan masukan yang dibeli,

teknologi, sumber daya manusia serta sejumlah fungsi dalam perusahaan
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lainnya, antara lain : infrastruktur perusahaan, manajemen sumber daya
manusia, pengembangan teknolofi dan pengadaan barang,

Untuk mencapai keuntungan yang kompetitif, keseluruhan Kkegiatan
tersebut harus di tingkatkan lagi nilainya sehingga menjadi lebih efisien
dan efektif. Nilai dari tiap kegiatan akan dibawa kegiatan lainnya dan akan
menambah nilai kegiatan berikutnya. Hal ini disebut sebagai value chan

dan dapat dijelaskan pada gambar berikut :

Support activities
Infrastructure

- Legal, ting, financial g

Human-resource - Personnel, pay, recruitment, training,
management manpower planning, ete.

Product and technology - Product and process design, production engineering,
development market testing, RED, ate.

- Supplier management, funding,
subcontracting, specification Value added - Cost
= Profit

Procurement

INBOUND QPERATIONS | OUTBOUND SALES & SERVICING
LOGISTICS LOGISTICS MARKETING

For For p For I For example: For example:
quality control; | manuf ing; | finishing goods warranty;
receiving: packaging: order handling: | management; | maintenance;
raw materials | production dispatch; order taking: education and
control; ete, eontrol; delivery; promation; training;
quality control; | invoicing; etc. | sales analysis; | upgrades; etc.
maintenance; market

eic. research; efc,

Primary activities

Many activities cross the boundaries - especially, information-based activities such as:
sales ing, capacity p g, resource scheduling, pricing, ete.

Gambar 2.5. Diagram Value Chain (Ward & Peppard, 2002)

Value chain dari setiap organisasi menunjukan hubungan antara masing
masing aktivitas dan fungsi yang dilakukan di internal organisasi. Masing
masing aktivitas di dalam value chain ini menyerap biaya biaya
operasional dan menggunakan aktiva, membebankan biaya operasional
dan aktiva aktiva yang digunakan untuk masing masing aktivitas di value
chain menyediakan perhitungan biaya dan terjadi kaitan antar aktivitas
tersebut.

Dari tiap aktivitas value chain tersebut perlu diubah menjadi kemampuan
yang kopetitif yang selanjutnya diubah menjadi keunggulan kompetitif.
Untuk menciptakan hal itu menjadi lebih bernilai, maka diperlukan

integrasi pengetahuan dan kemampuan dari tiap individu dalam organisasi,
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mengkoordinasikan secara efektif dari aktivitas value chain dan
menambah usaha untuk mendapatkan kepintaran yang dapat mendominasi

pesaing pesaing lainnya.

. McFarlan Strategic Grid

Merupakan sebuah metode dalam menggabungkan sistem informasi yang
sudah ada, terencana dan yang berpotensi serta mengevaluasi kontribusi
bisnis masing masing menjadi empat kategori, yaitu :

a. Strategic yaitu aplikasi yang krusial untuk kesuksesan bisnis
mendatang, aplikasi ini menciptakan atau mendukung perubahan
proses bisnis organisasi dengan tujuan menyediakan keunggulan
kompetisi

b. Key Operational, aplikasi ini menunjang bisnis dan membantu
menghindari kekurangan dalam operasional sehari hari sehingga dapat
berjalan lancar

c. Support, aplikasi yang meningkatkan efisiensi bisnis dan manajemen
serta dapat menjadi penghubung dengan pihak ketiga

d. High Potential, aplikasi inovatif yang mungkin dapat menciptakan
peluang untuk mendapatkan keunggulan di masa depan, tetapi belum
terbukti

Dalam portofolio aplikasi sebuah aplikasi dapat dikategorikan sebagai

Strategic, High Potential, key operational atau support. Tergantung pada

kontribusinya terhadap kesuksesan bisnis. Adapun kategori dalam

portofolio aplikasi yaitu :

a. Strategic. Adalah aplikasi yang mempunyai pengaruh Kritis terhadap
kesuksesan bisnis dimasa yang akan datang, aplikasi strategis
merupakan aplikasi yang membuat atau mendukung perubahan
mengenai bagaimana perusahaan dapat mencapat keuntungan
kompetitif. Teknologi yang di gunakan tidak menunjukan aplikasi
tersebut strategis atau tidak, tetapi berdasarkan kontribusinya terhadap

perusahaan
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b. Key operational, adalah aplikasi yang menunjang kelangsungan bisnis
yang sudah ada, membantu perusahaan terhindar dari kerugian. Jika
aplikasi tersebut mengalami gangguan maka kelangsungan bisnis akan
terganggu

c. Support, adalah aplikasi yang meningkatkan efisinsi bisnis dan
keefektifan manajemen tetapi tidak menunjang perusahaan untuk
keuntungan kompetitif

d. High Potential, adalah aplikasi inovatif yang mungkin dapat membuat
peluang bagi perusahaan untuk mendapatkan keuntungan di masa yang

akan datang tetapi belum terbukti

STRATEGIC HIGH POTENTIAL

+  Aplikasi vang knifikal = Aplikasi vang
untuk kelanjutan nmungkin penting
strategi bisms di masa dalam mencapai
depan kesuksesan dimasa

depan

= Aplikasi vang pada = Aplikasi vang
saat il digunakan berharga tap1 fidak
perusazhaan untuk knitikal untuk
mencapal kesuksesan kesuksesan

KEY OPERATIONAL SUPPORT

Gambar 2.6. Mc Farlan Strategic Grid
(Ward dan Peppard, 2002, p42)

Menurut Ward (2002), para pengguna dari suatu aplikasi mungkin saja
memberi penilaian dan pendapat yang berbeda tentang pengkategorian dari
aplikasi tersebut. Perbedaan ini sudah pasti akan menyebabkan kerancuan dalam
meraih suatu hasil sehingga tujuan perencanaan tidak dapat dilaukan secara
maksimal. Oleh karena itu, untuk dapat menghasilkan penilaian dari
pengkategorian aplikasi yang tepat dan disepakati oleh sebua bagian terkait maka
diperlukan suatu alat yang dapat digunakan untuk menilai masing masing aplikasi
tersebut salah satunya adalah dengan menguji setiap aplikasi yang ada dengan

beberapa daftar pertanyaan.
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2.2. Tinjauan Studi

Sebagai bahan pertimbangan dan rujukan dalam penulisan Tesis ini maka
penulis mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan,
yang mana penelitian tersebut berhubungan dengan penelitian yang penulis
lakukan sekarang, yaitu berhubungan dengan perencanaan strategis SI / Tl pada
organisasi, Adapun Penelitian yang di maksud yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andri Wijaya dan Dana Indra Sensuse pada
Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi Pada tahun 2011, yang
berjudul “Perencanaan Strategis Sistem Informasi dan Teknologi Informasi
Pada perusahaan Otomotif dengan Menggunakan Metodologi Tozer”,
penelitian ini dilakukan atas dasar semakin banyaknya perusahaan otomotif
yang muncul khususnya dealer dealaer yang membuat persaingan di dunia
otomotif, maka dari itu butuh sebuah perencanaan strategis pada bidang SI / Tl
agar perusahaan tersebut dapat memiliki keunggulan untuk bertahan, pada
penelitian ini digunakan metode tozer dan untuk analisis dan interpretasi data
peneliti menggunakan metode CSF, Value Chain, SWOT, dan Mc farlan grid,
adapun hasil akhir dari penelitian ini berupa perencanaan strategis SI / Tl yang
meliputi identifikasi rincian langkah langkah penanganan masalah dan
identifikasi pengembangan SI / Tl ke depannya yang di gambarkan dalam
bentuk portofolio SI / TI yang selaras dengan strategi bisnis PT. berlian Maju
motor guna untuk menciptakan keunggulan kompetitif agar dapat bersaing.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Erwin Sutomo, Tegus Bharata Adji dan Sujoko
Sumaryono pada seminar Nasional Manajemen Teknologi XVI, Program studi
MMTS-ITS, di surabaya pada tanggal 14 Juli tahun 2012, dimana dalam
penelitian yang berjudul Perencanaan strategis Sistem Informasi Pada Bank
Perkreditas Rakyat dengan Menggunakan Metode Ward dan Peppard dan
mengambil studi kasus di Bank BPR Jawa Timur” dalam penelitian ini di
jabarkan bahwa PT. Bank BPR Jatim memiliki 74 kantor se jawa timur yang
harus bersaing dengan 331 BPR di jawa timur, dan sebelumnya sudah ada Sl /
TI yang di gunakan namun masih belum adanya sistem yang saling terintegrasi,

mulai dari proses pengolangan, penyampaian, dan penyajian informasi masuh
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belum terintegrasi secara realtime sehingga manajemen berpendapat investasi
SI/TI yang telah di keluarkan belum memberi manfaat pada organisasi, hal
tersebut lah yang melatar belakangi penelliti dalam merencanakan Perencanaan
Strategis pada Bank BPR jatim, dalam penelitian ini peneltiti menggunakan
metode Ward dan Peppard dan menggunakan beberapa teknis analisis
diantaranya yaitu SWOT, Porter’s Five Force, value chain, dan PEST, dan juga
pada penelitian ini dilakukan analisis eksternal dan internal SI / Tl pada
perusahaan, dan kemudian data tersebut di olah untuk merumuskan Strategi
SI/T1 bagi PT. Bank BPR Jawa Timur, dan hasil dari perencanaan strategis Sl .
TI di kemas dalam Porto folio aplikasi yang terbagi menjadi 4 Kuadran yaitu
dari sisi Strategic, High Potential, Support, dan Key Operational.

. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Silanegara, Bayu Adhi Tama, Diat
Nurhidayat, M. Harris Adi L, pada Jurnal Generic Vol.6 No.l janurari 2011,
Penelitian yang berjudul Perencanaan Strategis Teknologi Informasi ini
mengambil studi kasus Pada Politeknik Negeri Jakarta, dimana yang melatar
belakangi penulis untuk meneliti yaitu peneliti ingin menemukan kebutuhan Sl
/ TI untuk institusi Politeknik dengan menggunakan metodelogi ward and
Peppard Studi kasus terhadap Renstra Politeknik Negeri Jakarta ( PNJ ).
Penelitian ini diawali dengan analisis lingkungan bisnis eksternal dan internal
PNJ guna menentukan Five Force model dan Critical Succes Faktors institusi,
dan selanjutnya adalah menganalisis lingkungan eksternal dan internal S1 / Tl
guna mengentagui teknologi dunia dan current aplication portofolio institusi.
Lalu peneliti memproses strategi SI, Tl. Dan manajemen SI / Tl. Dan tahap
akhir yaitu menentukan aplikasi aplikasi apa saja yang dibutuhkan PNJ di masa
depan. Dan untuk hasil yang di capai adalah rekomendasi portofolio aplikasi SI
/ Tl yang seharusnya dimiliki oleh PNJ

. Penelitian yang di lakukan oleh Awan Setiawan dan Barie Ilham pada jurnal
Manajemen Teknologi volume 11 Nomor 3 pada tahun 2012 yang berjudul “
Perencanaan Strategi Sistem informasi pada perusahaan Penerbitan dengan
Metode Ward and Peppard, dan mengambil Studi Kasus pada Penerbit

Rekayasa Sains Bandung, pada penelitian ini penulis berpendapat bahwa
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Perencanaan Strategis merupakan salah satu Kunci dalam pencapaian sasaran
perusahaan, karnanya harus selaras dengan strategi bisnis yang di jalankan, dan
pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Ward and Peppard,
dikarenakan metode cocok pada model yang di gunakan untuk menyusun
sebuah perencanaan strategis pada perusahaan, dengan menggunakan metode
ini berbagai faktor yang memperngaruhi organisasi baik internal maupun
eksternal dianalisis untuk mendapatkan sebuah formula yang menjadi dasar
dalam penyusunan strategi SI / Tl pada perusahaan dalam bentuk portofolio Sl
/ TL.

. Penelitian yang dilakukan Oleh Ari Wedhaswara pada Jurnal Sistem Informasi
(JSI) Vol 1. No 1, April 2009, yang berjudul “Langkah Langkah Perencanaan
Strategis Sistem Informasi Dengan Menggunakan Metode Ward And Peppard”
pada jurnal ini dijelaskan mengenai langkah langkah yang dilakukan dalam
menentukan perencanaan Strategis dengan menggunakan metode Ward n
Peppard, dan pada jurnal ini juga di jelaskan ada tiga sasaran utama dari upaya
penerapan Sl / Tl dalam suatu organisasi, yaitu untuk memperbaiki efisiensi
kerja dengan melakukan otomasi berbagai proses yang mengelola informasi,
meningkatkan keefektifan dengan memuaskan kebutuhan informasi guna
pengambilan keputusan dan memperbaiki daya saing atau meningkatkan
keunggulan kompetitif organisasi dengan merubah gaya cara berbisnis, dan
sasaran tersebut dapat tercapai secara optimal apabila adanya jaminan
keselarasan antara strategi SI/TI dengan strategi bisnis Organisasi, dimana
nantinya strategis bisnis akan memberikan arahan terhadap tercapainya suatu
goal organisasi, dan pada jurnal ini di katakan bahwa untuk menentukan
Strategi SI/T1 yang dapat mendukung pencapaian visi dan misi organisasi maka
perlu adanya pemahaman tentang strategi bisnis organisasi melalui
perencanaan Strategis SI/TI yang akan dijelaskan melalui tahapan perencanaan
strategis SI/T1 berdasarkan metodologi Ward and Peppard.

. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nurmelly Handayani dalam tesisnya yang
berjudul perencanaan Strategis Teknologi informasi untuk PT ACI, dimana

dalam tesis ini peneliti juga menggunakan metode ward n peppard, dan
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beberapa analysis tools seperti SWOT, Value chain, KPI, McFarlan, IT
Balanced Scorecard, five force porter, dan dalam tesis ini penulis menjabarkan
mengenai pentingnya perencanaan strategis SI/TI dalam suatu perusahaan
terutama pada objek penelitian penulis yaitu PT ACI, dan hasil akhir dari
penulisan tesis, penulis menyajikan strategi strategi untuk PT ACI seperti
strategi SI, strategi manajemen SI/T1, serta Strategi T1 dalam bentuk portofolio
Aplikasi

Setelah melihat beberapa tinjauan studi di atas maka dapat kita lihat bahwa
kelima penelitian di atas juga merupakan penelitian yang berhubungan dengan
perencanaan strategis di sebuah perusahaan, terdapat beberapa kesamaan dari
penelitian yang dilakukan penulis dengan beberapa penelitian sebelumnya yaitu
sama sama merencanaakan sebuah perencanaan SI /Tl demi kemajuan perusahaan
atau objek, namun dibalik kesamaan tersebut terdapat juga perbedaan perbedaan
mulai dari perbedaan objek hingga metode maupun teknik analisa yang
digunakan,

Pada penelitian yang dilakukan penulis lebih menitik beratkan kepada
penggunaan metode ward dan peppard dan menggunakan kerangka pemikiran
yang dikembangkan oleh ward dan peppard tahun 2002, dan untuk penelitian ini
penulis menggunakan beberapa teknik analisis seperti PEST, Value Chain, Five
Force Porter, Mc Farlan Grid, KPI, dan SWOT. hampir sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Awan setiawan dan Barie Ilham,. Namun pada penelitian
yang penulis lakukan memiliki objek yang berbeda dan beberapa teknik analisis
yang berbeda yang di gunakan, sedangkan untuk penelitian arie setiawan hanya
menjelaskan mengenai langkah langkah yang digunakan dalam metode ward dan
peppard, tidak seperti penulis yang langsung menerapkan langkah langkah
tersebut ke objek yang di teliti.

Berikut merupakan tinjauan penetian terdahulu yang dapat dilihat secara
ringkas melalui tabel di bawah ini.
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Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5
Judul | Perencanaan  Strategis | Perencanaan  strategis | Perencanaan Strategis | Perencanaan Strategi | Langkah Langkah
Sistem Informasi dan | Sistem Informasi Pada | Teknologi Informasi ini | Sistem informasi pada | Perencanaan
Teknologi Informasi | Bank Perkreditas Rakyat | mengambil studi kasus Pada | perusahaan Penerbitan Strategis  Sistem
Pada perusahaan | dengan  Menggunakan | Politeknik Negeri Jakarta Informasi Dengan
Otomotif dengan | Metode  Ward  dan Menggunakan
Menggunakan Peppard dan mengambil Metode Ward And
Metodologi Tozer studi kasus di Bank BPR Peppard
Jawa Timur
Penulis | Andri Wijaya dan Dana | Erwin Sutomo, Tegus | Indra  Silanegara, Bayu | Awan Setiawan dan Barie | Ari  Wedhaswara
Indra  Sensuse  pada | Bharata Adji dan Sujoko | Adhi Tama, Diat | Ilham pada jurnal | pada Jurnal Sistem
Seminar Nasional | Sumaryono pada | Nurhidayat, M. Harris Adi | Manajemen Teknologi | Informasi (JSI) Vol
Aplikasi Teknologi | seminar Nasional | L, pada Jurnal Generic | volume 11 Nomor 3 pada | 1. No 1, April 2009
Informasi Pada tahun | Manajemen  Teknologi | Vol.6 No.1 januari 2011 tahun 2012
2011 XVI, Program studi
MMTS-ITS, di surabaya
pada tanggal 14 Juli
tahun 2012
Tujuan | Bertujuan untuk | Merumuskan  Strategi | Bertujuan untuk | Bertujuan untuk Menjelaskan
meningkatkan daya saing | SI/TI bagi PT. Bank | menerapkan argument | memberikan solusi kepada | langkah  langkah
perusahaan otomotif, | BPR Jawa Timur bahwa “institusi modern | objek , mengidentifikasi yang dilakukan
dengan  memanfaatkan saat ini memerlukan renstra | Sl yang sedang berjalan di | dalam menentukan
perencanaan Strategis TI guna  memberikan | dalam perusahaan, dan perencanaan
SI/TI Demi Kemajuan dukurngan yang selaras | menganalisis kebutuhan Strategis  dengan
Perusahaan (support and alignment) | SI di masa yang akan menggunakan

kepada renstranya

datang

metode Ward and
Peppard
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Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5
Metode Menggunakan  metode | Menggunakan Menggunakan metode | Metode Ward and | Ward and peppard,
penelitian | tozer dan dan teknik | metode Ward dan | ward and peppard, | Peppard dengan teknik | SWOT, CSF,
analisa  menggunakan | Peppard dan | dengan metode analisis | analisis value chain, | McFarlan,  Value
metode CSF, Value | menggunakan CSF, Porter Five force | PEST, Five Force | Chain,  Balanced
Chain, SWOT, dan | beberapa teknis | model, strategic | Porter, SWOT, | Scorecard
Mcfarlan grid. analisis diantaranya | alignment, McFarlan | Balance  Scorecard,
yaitu SWOT, | Strategic Grid GAP, McFarlan
Porter’s Five Force, Strategic Grid,
value chain, dan
PEST)
Hasil hasil akhir dari | Hasil dari penelitian | Berdasarkan hasil | Dari penelitian penulis | Hasil dari
Penelitian | penelitian ini berupa | ini yaitu rumusan | analisa di temukan | menyimpulkan bahwa | penelitian ini
perencanaan strategis Sl | Strategi SI/TI untuk | bahwa institusi modern | perencanaan Strategik | adalah  menjawab
/[ TI yang meliputi | PT. Bank BPR Jawa | seperti PNJ | SI/TI dapat digunakan | permasalahan
identifikasi rincian | Timur, yang man | memerlukan rencana | untuk menyelaraskan | pemanfaatan SI/TI
langkah langkah | rumusan strategi | strategis SI/TI guna | antara kebutuhan | suatu  organisasi,
penanganan masalah dan | tersebut  tertuang | memberikan strategi  bisnis, dan|dan hasil dari
identifikasi dalam portofolio | keselarasan dan | strategi SI/T1 untuk | identifikasi dari
pengembangan SI / TI | aplikasi yang | dukungan yang baik | mendapatkan nilai | perencanaan
ke depannya yang di | terbagi dalam empat | terhadap rencana | tambah organisasi dari | strategis Sl adalah
gambarkan dalam | kuadran strategis,  dihasilkan | segi keunggulan | terbentuknya
bentuk portofolio SI / Tl pula rencana strategis | kompetitif portofolio Aplikasi
yang selaras dengan SI/TI yang di tuangkan SI/TI
strategi  bisnis  PT. dalam portofolio
berlian Maju aplikasi
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2.3. Tinjauan Organisasi
2.3.1. Sejarah Perkembangan Perusahaan

Media cetak Harian Akcaya terbit sejak tanggal 2 Februari 1973, yang
merupakan upaya bersama Gubernur Kalbar Kadarusno saat itu untuk
memberikan jalan terbaik dari sekian banyak surat kabar di Pontianak yang saat
itu mengalami kesulitan terbit, baik dalam bidang manajemen, keuangan,
teknologi, sumber berita, dan lain-lain.

Berdirilah sebuah Badan Usaha bernama Yayasan Akcaya Press sebagai
penerbit Harian Akcaya. Dengan modal dan tenaga kerja yang terbatas ketika itu,
Harian Akcaya dapat bertahan untuk terus terbit berkat semangan dan idealisme
yang tinggi para pengasuhnya. Era tahun 1970-an merupakan saat penuh
perjuangan dan banyak pengorbanan yang dilakukan. Pada saat itu para pemimpin
terus berupaya untuk mengembangkan bagaimana Harian Akcaya setiap pagi
sampai ke tangan pembaca dengan berita yang tidak ketinggalan, baik berita
daerah maupun berita nasional.

Kemampuan baik SDM dan fasilitas masih serba terbatas, apalagi
kemampuan keuangan masih jauh dari harapan, sehingga harus menyewa tempat
sesuai kemampuan dan terpaksa berpindah tempat. Sebagai koran daerah, Harian
Akcaya dicetak dengan harga mahal di percetakan Mandau Dharma. Memasuki
tahun 1980, jumlah halaman telah dapat ditingkatkan menjadi 8 halaman. Meski
demikian upaya pengembangan terus dilakukan dan dicarikan jalan keluar yang
terbaik. Dengan modal yang terbatas dan kemampuan skill wartawan yang masih
rendah, dirasakan sulit untuk membuat Harian Akcaya cepat berkembang. Tahun
1980-an merupakan saar perkembanga, dimana atas kerjasama dengan BPD
Kalbar, Harian Akcaya dapat mengadakan mesin cetak bekas dan gedung kantor
sendiri di Jalan Nusa Indah I B No.62. Meski demikian perkembangan yang
dicapai masih jauh dari harapan, upaya untuk memiliki gedung dan mesin cetak
bekas sudah terlaksana dan dengan demikian biaya sewa gedung dan ongkos cetak
koran yang mahal sementara waktu dapat diatasi.

Ternyata para pengasuh Harian Akcaya terus dan terus berupaya untuk

meningkatkan mutu dan jumlah halaman dalam menarik minat baca masyarakat
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Kalbar. Kebetulan menjelang berakhirnya tahun 1989, industri teknologi
komunikasi dan komputer berkembang dengan pesat.

Untuk mempercepat upaya perkembangan Harian Akcaya, mulai dirintis
kerjasama dengan penerbitan di Jawa, seperti Kompas, Merdeka, Tempo, dan lain
lain Akhirnya pilihan jatuh pada Tempo Jakarta. Oleh pimpinan Tempo kerjasama
diserahkan pada Jawa Pos Surabaya dan secara resmi dimulai tanggal 24 Januari
1990. Kerjasama yang dijalin cukup baik, meliputi bidang manajemen,
perlengkapan komunikasi, dan peningkatan SDM baik wartawan maupun
nonwartawan serta kemudahan mendapatkan berita nasional dan internasional.

Memasuki tahun 1990 merupakan saat pertumbuhan. Kerjasama ditandai
dengan berdirinya PT. Akcaya Utama Press. Sejak itu penampilan wajah koran
jauh lebih baik dari sebelumnya dan diikuti dengan naiknya oplah koran. Hal ini
disebabkan banyak berita lokal yang berhasil diliput dan didukung berita dalam
dan luar negeri yang tak kalah dengan koran Ibukota. Pelatihan wartawan dan
non-wartawan terus berjalan dengan baik dan penambahan karyawan mengikuti
perkembangan dan pertumbuhan yang dicapai, secara ketat dan selektif sesuai
kebutuhan.

Berkat kemajuan yang dicapai, pada tahun 1992 Harian Akcaya
menempati gedung baru di Jalan Gajahmada No.2-4 dan pada tahun 1993 telah
memiliki mesin cetak baru khusus untuk koran. Sejak itulah oplah terus
bertambah dan kepercayaan masyarakat terus meningkat dengan semakin
bertambahnya pemasang iklan dengan diikuti penambahan halaman menjadi 12
kemudian 16 halaman.

Meskipun terjadi krisis moneter yang cukup berat dimana harga kertas
koran dan keperluan cetak lainnya ikut naik pula, membuat Harian Akcaya
mengambil langkah efisien yang berani dengan mengurangi jumlah halaman
menjadi 12 dan mengganti ukuran kertas standar menjadi ukuran broadsheet yang
lebih kecil. Ternyata Harian Akcaya dapat bertahan dan dapat melaksanakan
fungsinya sebagai media informasi di Kalbar.

Sejak reformasi, berita semakin baik dan menarik serta berkurangnya

pembatasan dari penguasa menjadikan pers yang bebas dan bertanggung jawab.
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Banyak kebijakan Pemerintah yang mendukung langkah reformasi bidang pers.
Pada tahun 1998, nama penerbitan mengalami perubahan dari Harian Akcaya
menjadi Harian Akcaya Pontianak Post (Harian AP Post). Hal ini dilakukan
semata-mata untuk memberikan rasa kebanggaan masyarakat Kalbar bahwa surat
kabar daerah yang terbit di Pontianak ini merupakan surat kabar nasional yang
terbit di daerah Kalbar. Untuk itu perlu penambahan kata Pontianak Post, untuk
menunjukkan kepada daerah lain bahwa di Pontianak sebagai Ibukotanya Kalbar
telah ada koran besar yang menjadi kebanggaan masyarakatnya.

Pada awal tahun 2000 Harian AP Post menambah halaman dari 12
halaman menjadi 16 halaman setiap hari dengan disertai penyesuaian harga jual
koran. Upaya ini dilakukan semata-mata untuk meningkatkan pelayanan kepada
relasi dan pembaca Harian AP Post. Dalam situasi sulit seperti saat ini, Harian AP
Post tetap dapat melanjutkan misinya dengan baik sebagai koran terbesar di
Kalbar saat ini. Meskipun oplah tidak meningkat drastis, omset penjualan cukup
besar. Apalagi ditunjang iklan yang terus menunjukkan peningkatan berkat

hubungan baik dengan relasi iklan daerah maupun biro iklan Jakarta.

2.3.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Organisasi merupakan sekelompok orang yang menyatukan diri untuk
melaksanakan suatu kerjasama guna mencapai suatu tujuan tertentu yang telah
ditentukan dan disepakati bersama. Bagi suatu perusahaan, baik perusahaan
kecilmaupun perusahaan besar dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga
menjadi jelas apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab dari masing-masing
anggotanya, serta kedudukan masing-masing dalam hubungannya antara satu
dengan yang lainnya. Dengan adanya pembagian kerja ini akan membantu
distribusi pada kelompok. Untuk memperlancar kegiatan pada PT. Akcaya Utama
Press, maka perusahaan perlu menyusun suatu struktur organisasi. Perusahaan
dalam melaksanakan kegiatannya selalu memerlukan koordinasi yang baik, agar
apa yang menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan suatu struktur organisasi yang dapat memberikan suatu

pembatasan terhadap tugas, wewenang, dan tanggung jawab bagi masing-masing
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individu maupun kelompok, dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan.

Struktur organisasi menjadi jelas dan tegas, bila dituangkan dalam bentuk bagan

organisasi. bagan organisasi ini memperjelas dan mempertegas struktur. Bagan

organisasi ini mempunyai beberapa kegunaan yaitu:

1.

o g~ w D

Dapat mengetahui besar kecilnya organisasi.

Dapat mengetahui garis-garis saluran wewenang.

Dapat mengetahui berbagai macam satuan organisasi yang ada.

Dapat mengetahui perencanaan aktivitas masing-masing satuan organisasi.
Dapat mengetahui setiap faktor yang ada.

Dapat mengetahui perencanaan tugas para pejabat.

Wakil Direktur Il

- Pimpinan - Manajer - Manajer - Manajer HRD - Manajerlklan
Redaksi Pemasaran Keuangan - StaffHRD - Adminlkian

- Wartawan - AgenKoran - Kasir - Saleslklan

- Redaktur - Percetakan - Acounting - Desaignlklan

- Layouting - Ekspedisi - Pajak
Koran

ivisi Koran | |Divi5iAkun(ansl| | Divisi HRD |

Sumber : HRD PT Akcaya Utama Press (Pontianak Post)
Gambar 2.7. Struktur Organisasi PT. Akcaya Utama Press

2.3.3. Tugas Dan Tanggung Jawab

Dapat dilihat pada struktur organisasi di atas terdapat beberapa jabatan

atau bagian bagian penting pada PT. Akcaya utama Press, adapun masing masing

tugas dan tanggung jawab dari masing masing jabatan di atas yaitu sebagai

berikut:

a.

RUPS (Rapat Utama Pemegang Saham)

Merupakan sebuah forum dimana pemegang saham memiliki kewenangan
untuk memperoleh keterangan keterangan mengenai perseroan, baik dari
direksi maupun dewan komisaris, ketrangan itu merupakan landasan bagi
RUPS untuk menentukan kebijakan dan langkah strategis perusahaan

kedepannya.
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b. Komisaris Perusahaan

Komisaris adalah Organ Perseroan yang bertugas melakukan pengawasan

secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi

nasihat kepada Direksi. Dan untuk PT. Akcaya Utama Press sendiri

Komisaris perusahan bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan

kepada jabatan jabatan yang berada di bawah posisi Komisaris perusahaan,

sehingga perusahaan tetap pada koridor dan berjalan dengan lancar sebagai
mana mestinya, selain melakukan pengawasan, komisaris PT. Akcaya Utama

Press dalam hal ini di jabat oleh bapak Tabrani Hadi juga bertanggung jawab

untuk memberikan nasihat kepada direktur direktur perusahaan apabila

melakukan kesalahan.
c. Direktur Utama

Direktur adalah seseorang yang di tunjuk untuk memimpin perusahaan,

Direktur dapat seseorang yang memiliki perusahaan tersebut ataupun orang

profesional yang di tunjuk oleh pemilik usaha untuk menjalankan dan

memimpin perusahaan, adapun tugas utama seorang direktur pada PT.

Akcaya Utama Press yaitu memimpin perusahaan dengan menertibkan

kebijakan kebijakan perusahaan, memilih, menetapkan, dan mengawasi tugas

dari karyawan dan manager, Menyampaikan laporan kepada pemegang saham
atas kinerja perusahaan, dan untuk jabatan Direktur Utama di jabat oleh

Bapak Drs Untung Sukarti

d. Wakil Direktur

Untuk PT Akcaya Utama Press sendiri terdapat tiga orang wakil direktur

dimana masing masing wakil direktur memiliki tugas dan tanggung jawab

sendiri yaitu :

- Wakil direktur | bertanggung jawab atas divisi redaksi dan divisi koran
(marketing) dimana wakil direktur 1 harus memastikan kedua divisi ini
berjalan sesuai dengan mestinya, dan mendapatkan laporan dari divisi
redaksi dan divisi koran untuk dijadikan sebagai laporan kepada direktur

utama.
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Wakil Direktur 1l bertanggung jawab atas divisi akuntansi dan Divisi
HRD, dimana wakil direktur 1l bertugas menerima laporan hari kedua
divisi tersebut untuk dijadikan sebagai bahan data yang akan dilaporkan
kepada direktur utama

Wakil direktur 111

Bertanggung jawab atas divisi iklan, dimana orang yang memegang
posisi ini harus bisa memastikan kinerja divisi iklan bekerja sesuai

dengan pekerjaannya

Divisi Redaksi
Divisi ini berada dibawah wakil direktur satu, adapun masing masing isi dari

divisi ini yaitu terdapat pimpimanan redaksi, wartawan, radaktur layouting

koran, adapun masing masing tugas dan tanggung jawabnya yaitu sebagai
berikut :

Pimpinan redaksi bertanggung jawab atas berita yang akan di sampaikan
esok hari, dengan adanya pimpinan redaksi maka segala kegiaan
kejurnalistikan dalam perusahaan akan dapat terkontrol dengan baik,
umumnya pimpinan redaksi adalah orang yang mampu memanajemen
SDM dengan baik dan mempunya pengalaman dan pemahaman yang
tinggi tentang industri jurnalistik.

Wartawan atau jurnalis adalah seseorang yang melakukan jurnalisme
atau orang yang secara teratur memberikan berita (berupa laporan) dan
tulisan dikirim untuk dimuadi PT Akcaya Utama Press.

Redaktur Adalah orang yang memperbaiki atau menyunting berita yang
masuk dari wartawan seperti memberi judul, memperbaiki, kesalah ejaan,
tanda baca, diksi, serta keterpaguan antar paragraf dari naskah berita
yang telah di tulis oleh wartawan

Bagian layouting adalah bagian yang menerima berita dari redaksi dan
menerima iklan dari design iklan, dimana seorang layouter bertugas
memasukan berita dan iklan tersebut ke dalam layout koran pontianak
post, yang nantinya hasil dari layouter akan di teruskan kepada divisi

percetakan untuk di cetak menjadi koran.
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f. Divisi Koran (marketing)

Merupakan divisi yang bertanggung jawab atas penjualan, pedistribusian,

serta mengelola agen agen koran pontianak post adapun orang orang atau

bagain yang ada pada divisi masrketing beserta tugas dan tanggung jawabnya

yaitu sebagai berikut :

Manajer pemasaran, adalah orang yang bertanggung jawab untuk
mengelola dan memimpin divisi koran agar berjalan sesuai dengan yang
diinginkan,

Agen koran, adalah orang bekerja sama dengan pontianak post untuk
membagikan koran ke loper loper koran, selain itu tugas agen koran juga
mengumpulkan koran koran sisa yang tidak laku dijual untuk di refund
ke bagian percetakan agar dapar di daur menjadi koran baru

Percetakan, merupakan bagian yang bertanggung jawab dalam hal
pencetakan koran, mendapatkan order dari bagian layouting, dan setelah
melakukan pencetakan diberikan kepada agen koran untuk di bagikan
Ekspedisi merupakan bagian yang bertanggung jawab dalam
mendistribusikan harian pontianak post keluar daerah pontianak, dan
memastikan koran koran tersebut sampai dan tiba di tempat tujuan

dengan tepat waktu.

g. Divisi akuntansi

Merupakan sebuah divisi yang bertanggung jawab mengenai keuangan

perusahaan, baik dana masuk ataupun dana keluar perusahaan, adapun yang

terlibat dalam divisi akuntansi yaitu sebagai berikut :

Manajer Keuangan Bertanggung jawab atas pengambilan keputusan
investasi atau pembelanjaan aktif, mengambil keputusan pendanaan atau
pembelanjaan  pasif, mengambil keputusan deviden, sertanya
bertanggung jawab atas staf staf keuangan seperti kasir, staf accounting,
dan staf kepengurusan pajak, dan untuk jabatan ini di jabat oleh Ibu
Hernie Wati

Kasir merupakan orang yang menerima pembayaran serta memberikan

laopran keuangan kepada manager keuangan, pembayaran diterima dari
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Pengiklan dan pembayaran dari agen koran, yang nantinya laporan dari
pembayaran tadi diteruskan untuk dilihat oleh manager keuangan
Accounting bertugas untuk melakukan kegiatan yang behubungan
denggan accounting perusahaan

Pajak bertugas untuk mengurusi mengenai hal hal yang berhubungan
dengan aspek perpajakan perusahaan, yaitu PT akcaya utama press.

h. Divisi HRD

Divisi HRD merupakan divisi yang bertugas untuk memenuhi semua

kebutuhan karyawan, mulai dari mengurusi data karyawan yang aktif hingga

sampai yang telah berhenti bekerja, bertanggung jawab untuk mengurusi

kehadiran, melihat kinerja karyawan, serta bertanggung jawab pula untuk

recruitment & training, sembari melaporkan hasil kerjanya kepada wakil

manager |1

i. Divisi lklan

Divisi ini bertanggung jawab untuk memanajemen iklan yang masuk, ke PT

Akcaya utama press, ada beberapa bagian dari divisi iklan diantaranya yaitu :

Manajer iklan bertanggung jawab untuk memastikan serta memonitoring
kinerja pada divisi iklan, menyampaikan laporan kepada wakil direktur
[l.

Admin iklan, merupakan orang yang bertanggung jawab untuk menerima
iklan atau order iklan yang di berikan , baik dari sales iklan maupun dari
pengiklan umum yang akan memasangkan iklannya di koran harian
pontianak post.

Design iklan adalah bagian yang bertanggung jawab dalam mendesain
iklan yang sudah masuk, sehingga menjadi iklan yang lebih menarik dan
enak untuk di lihat oleh pembaca koran.

Sales iklan merupakan orang yang bertangung jawab untuk mencari iklan
yang akan di pasang di harian pontianak post, selain itu juga bertanggung

jawab untuk melakukan penagihan pelunasan pembayaran iklan.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian
3.1.1. Jenis dan Metode Penelitian

Pada penulisan tesis ini penulis menggunakan metode deskriptif dimana
dengan penelitian deskriptif peneliti melakukan riset terhadap objek yaitu PT.
Akcaya Utama Press (Pontianak Post), dimana setelah riset dilakukan maka akan
didapatkan gambaran dari objek yang akan di teliti setelah itu barulah peneliti
melakukan penelitian terhadap masa depan bisnis, SI mapun TI perusahaan yang
hendak di capai oleh perusahaan. Dan untuk metode perencanaan strategis system
informasi dan teknologi informasi untuk PT Akcaya Utama Press penulis
menggunakan metode yang mengadopsi bentuk dari metode Ward dan Preppard
(2002), dimana untuk mendukung metode tersebut dalam merancang sebuah
perencanaan strategis SI / Tl yang baik maka di gunakan pula beberapa teknik
Analisis seperti PEST, SWOT, Value Chain, Five Porter Force, Mc Farlan Grid
dan KPI (Key Performance Indicator).

3.1.2. Sumber Data

Seperti yang telah di jelaskan diatas bahwa metode yang digunakan
penulis dalam penulisan tesis ini yaitu metode deskriptif, dimana metode ini
membutuhkan data data yang berhubungan dengan perusahaan, adapun sumber
data pada penelitian ini terbagi atas dua sumber data yaitu :

a. Data primer. yaitu data yang berasal dari aslinya, data ini diperoleh dengan
cara wawancara, observasi dan kuisioner baik secara internal perusahaan
maupun eksternal perusahaan, hal ini bertujuan untuk untuk memperoleh
gambaran yang objektif tentang IT Strategis Planning.

b. Data Sekunder. Data yang didapat dari dokumen perusahaan yang diteliti
serta dari kepustakaan lainnya mengenai perusahaan dalam hal ini yaitu PT.
Akcaya Utama Press (Pontianak Post)
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3.1.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam menyusun penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

In-depth interview (wawancara)

Wawancara akan dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan IT

strategic planning pada PT Akcaya Utama Press, sehingga didapatkan

informasi yang lebih akurat. Adapun profil responden yang akan
diwawancarai diantaranya adalah sebagai berikut :

a. wawancara dengan top level management untuk mendapatkan visi dan
misi perusahaan serta target/sasaran yang menjadi pengukuran dalam
membuat Perencanaan Strategis T1

b. wawancara dengan staf terkait untuk mendapatkan data lapangan dan
operasional, antara lain :

- Staf HRD / General Affair untuk mendapatkan data mengenai struktur
organisasi, tugas pokok dalam struktur organisasi, keragaan sumber
daya manusia yang ada dan sarana dan prasarana yang dimiliki dalam
perusahaan

- Staff IT untuk mendapatkan informasi mengenai portofolio aplikasi
yang digunakan saat ini serta arsitektur Tl yang ada saat ini, serta
mengenai aplikasi atau strategi apa saja yang mungkin sudah pernah
di terapkan di PT Akcaya Utama Press yang berkaitan dengan SI/ TI.

Field Observation (observasi)

Pada metode ini penulis langsung melakukan pengamatan langsung
kelapangan, yaitu ke PT akcaya Utama Press, dan penulis mencoba
melakukan studi perbanding tentang apa saja yang telah dimiliki PT Akcaya
Utama Press yang juga dimiliki oleh kompetitor, observasi juga dilakukan
kepada staff dan divisi-divisi yang ada pada perusahaan, observasi yang
dilakukan penulis adalah melakukan pengumpulan data dengan mencatat
informasi selama penelitian. Observasi yang dilakukan adalah dapat bersifat
partisipatif, dimana penulis terlibat dalam kegiatan objek penelitian yang
dilakukan oleh lembaga PT Akcaya Utama Press
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a. Literature Study (studi kepustakaan)
Salah satu pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan studi
kepustakaan, teknik ini merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat
teoritis berdasarkan literatur, buku acuan, jurnal-jurnal serta penelitian
penelitian terdahulu yang masih terkait dengan IT strategic planning.

b. Quesioner (Kuesioner)
Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada sejumlah pengguna SI/TI pada
PT Akcaya Utama Press dengan tujuan memperoleh informasi secara tepat
tentang kondisi lingkungan internal SI/TI yang ada pada PT Akcaya

Utama Press saat ini.

3.2. Model dan Metode Analisis
Untuk membahas permasalahan tesis ini, penulis menggunakan Model dan
Motode Analisis yang diturunkan dari “Kerangka kerja Proses perencanaan sistem
informasi dari Ward dan Peppard ” (Ward, 2002) untuk merancang strategi SI/TI. .
adapun langkah langkah dari metode Ward & Peppard yaitu sebagai berikut
1. Analisis Lingkungan Internal
Dimana pada tahap ini peneliti mengidentifikasi aspek internal dari perusahaan,
yang mana hasil dari analisa ini dapat diketahui kondisi terkini organisasi serta
strategis, adapun yang berkaitan dengan Analisis ini yaitu :
a. Analisa SWOT (Strength, Weakness. Oportunity, Threat)
b. Analisa Rantai nilai (Value Chain analysis)
c. Analisa KPI (Key performance Indicator)
2. Analisa Lingkungan Bisnis Eksternal
Pada bagian ini penulis akan melakukan analisa terhadap faktor faktor di luar
perusahaan yang dapat mempengaruhi Strategi Perusahaan, dimana dalam tahap
ini digunakan analisa PEST, pada analisa PEST penulis mengidentifikasi aspek
Politik, Aspek Ekonomi, Aspek Sosial, dan aspek Teknologi, selain Metode PEST
pada tahap ini digunakan juga metode Five force model yang mana pada metode

ini penulis mengidentifikasi dari segi rivalitas, ancaman dari adanya produk
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pengganti, kekuatan dari pembeli, kekuatan dari pemasok, hingga adanya ancaman
dari pendatang baru
3. Analisa Lingkungan SI/ Tl Internal
Pada tahap ini akan dianalisa kondisi SI / Tl yang di gunakan dalam mendukung
kegiatan operational perusahaan, seperti
a. Keragaan Perangkat keras
b. Keragaan perangkat lunak
c. Keragaan perangkat jaringan
d. Analisa strategic Mc Farlan
4. Analisa Lingkungan SI/ T1 Eksternal
Pada tahap ini penulis mengidentifikasi perkembangan teknologi SI / TI terkini
dan trend kedepan yaitu
a. Trend Teknologi SI/TI
b. Teknologi yang sedang di pakai oleh pesaing
c. Peluang dan kemungkinan penggunaan teknologi untuk keunggulan dimasa
datang
5. Rekomendasi Strategi
Dimana pada tahapan ini penulis merekomendasikan perencanaan apa saja yang
sebaiknya di ambil oleh perusahaan, contoh perencanaannya yaitu seperti:
a. Portofolio Aplikasi dimasa datang
Portofolio mendatang yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Dari
portofoio mendatang dapat dilihat prioritas investasi apa yang sebaiknya
dilakukan oleh perusahaan dan aplikasi apa saja yang bermanfaat bagi
perusahaan dimasa yang akan datang
b. Infrastruktur SI/TI untuk menunjang portofolio dimasa yang akan datang

c. Kebijakan Managemen SI / TI (sumber daya, Infrastruktur, Keamanan)

3.3. Kerangka Pemikiran

Seperti yang telah di jelaskan pada metode dan model analysis, pada
penelitian ini penulis mengadopsi Bentuk dari metode Ward dan Prepard (2002)
untuk menyusun Perencanaan Strategis Teknologi Informasi pada PT Akcaya

Utama Ptess, maka agar memudahkan penulis melakukan penelitian dibutuhkan
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suatu kerangka pemikirian, metode ini diawali dengan mengidentifikasi
lingkungan organisasi sampai dengan terbentuknya suatu rancangan IT Strategic
Planning yang dapat di implementasikan. Adapun kerangka pemikiran yang telah

di buat dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Analysis Eksternal Analysis Internal Sl /
Bisnis PT Akcaya Utama — TI PT Akcaya Utama
Press Press

Analisis Eksternal Sl /
TI PT Akcaya Utama
Press

Analysis Internal Bisnis
PT akcaya Utama Press

A 4 v
Proses Strategi SI/TI pada PT
Akcaya Utama Press

h 4

Strategi Managemen S| / Tl
Pada PT akcaya Utama
Press

Aplikasi Portofolio

Strategi TI Pada PT
akcaya Utama Press

Strategi Bisnis S| Pada
PT Akcaya Utama Press

Gambar 3.1 Kerangka Pikir Penyusunan Sl / Tl strategic Planning
(Ward & Peppard, 2002)

Adapun Penjelasan dari langkah langkah yang akan dilakukan oleh penulis
dalam penyusunan Perencanaan Strategi teknologi informasi ini adalah sebagai
berikut :

1. Input
a. Analisa Lingkungan eksternal Bisnis (Tahap 1)

Tahapan ini menganalisa kondisi lingkungan eksternal bisnis dari PT Akcaya

Utama Press, dimana pada tahap ini digunakan metode Analisis PEST.

Analisis PEST yang menganalisa lingkungan eksternal perusahaan yang

secara normal saling terkait dan berhubungan antara satu sama lain.
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Komponen komponen tersebut terdiri dari Politik, ekonomi, sosial dan
teknologi, hal ini bertujuan untuk melihat sejauh mana PT Akcaya Utama
Press dapat bertahan ditengah tengah persaingan yang cukup ketat di bidang
usaha sejenis khususnya di kota pontianak, Sehingga dapat diidentifikasi
sejaun mana IT dapat mendukungnya. Selain analisis PEST digunakan juga
Analisis Five Force model dimana dengan Analisis ini penulis menganalisa
lima faktor untuk mengembangkan keunggulah arah persaingan industry,
yang mana dalam analisis ini penulis menganalisa dari sisi rivalitas atau
persaingan, ancaman produk pengganti yang ada di luar, kekuatan dari
pembeli, kekuatan pemasok, serca ancaman adanya pendatang baru yang
lebih kompetitif.

Analisa Lingkungan Internal Bisnis (Tahap 2)

Setelah menganalisa lingkungan eksternal bisnis pada PT Akcaya Utama
Press, maka tahapan berikutnya adalah menganalisa kondisi lingkungan
internal bisnis dengan menggunakan metode analisis SWOT yang
mengidentifikasi Strength (kekuatan), Weakness (Kelemahan) Opportunities
(peluang), Threat (ancaman) yang ada pada PT Akcaya Utama Press,
sehingga dapat dibuat suatu matriks SWOT yang dapat dijadikan strategi
untuk meningkatkan bisnis perusahaan.

Untuk lingkungan internal bisnis penulis juga menggunakan analisis value
chain yang mengidentifikasi aktivitas bisnis perusahaan menjadi suatu
kesimpulan tentang teknologi yang dapat dimanfaatkan dari bisnis proses
yang ada. Tahapan ini bertujuan untuk dapat mengidentifikasi masalah
internal bisnis sehingga dapat dianalisa strategi yang perlu dilakukan pada PT
Akcaya Utama Press dalam meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan.

Selain dua analisa diatas SWOT dan Value chain, penulis juga menganalis
KPI dari perusahaan, yang didasari oleh hasil dari analisa SWOT, dimana
dengan analisa KPI penulis dapat mengetahui sasaran sasaran dari strategi

yang telah di rencanakan oleh perusahaan.
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Analisa Lingkungan Eksternal S1/ T1 (Tahap 3)

Tahapan selanjutnya yaitu dengan menganalisa kondisi lingkungan eksternal
SI/TI pada PT Akcaya Utama Press dengan mengidentifikasi teknologi yang
berkembang saat ini, hingga SI/TI yang digunakan oleh pesaing serta teknologi
yang dipakai untuk mendukung tujuan bisnis perusahaan.

Analisa Lingkungan Internal SI/T1 (Tahap 4)

Tahapan selanjutnya yaitu menganalisa kondisi lingkungan internal SI/TI
pada PT Akcaya Utama Press, pada tahap ini penulis membahas mengenai
produk produk IT apa saja yang telah ada pada PT akcaya utama press, dan
apakah produk IT tersebut efektif atau malah merupakan sebuah kelemahan
yang harus di perbaiki demi perkembangan perusahaan, adapun teknik
Analisis yang digunakan yaitu menggunakan strategic grid McFarlan yang
menganalisa penyebaran dan penempatan aplikasi yang ada dilingkungan

SI/TI pada PT Akcaya utama Press.

Proses Strategi SI/TI

Hasil dari anallisis internal dan eksternal perusahaan baik bisnis maupun
SI/TI, akan di identifikasi lebih lanjut sehingga menghasilkan usulan usulan
perencanaan strategis baik untuk system informasi maupun teknologi
informasi yang akan di terapkan oleh perusahaan, adapun penjelasan
mengenai tahapan tahapan penelitian pada tahapan identifikasi strategi

diterangkan pada gambar di bawah ini :
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Output Tahap 1

Output Tahap 2

Output Tahap 3

Proses Identifikasi

Output Tahap 4

A 4

A 4

A 4

Tahap 5 : Strategi Bisnis S|

Tahap 7 : Strategi Tl

Tahap 6 : Strategi Managemen
SI/TI

Input merupakan Output dari
tahap 1 dan Tahap 2

Input dari tahap ini merupakan
output tahap 3 dan tahap 4

Input Merupakan output dari
tahapan 2 dan tahapan 4

Metode : SWOT, Value Chain,

Metode : Self Diagnostic

Metode : Self Diagnostic

Output dari tahap 5 ini
merupakan kebutuhan S| dari
perusahan, serta solusi, dan

kemampuan SI, matrik aplikasi

Output dari tahap ini merupakan
mekanisme perencanaan
strategis Tl pada perusahaan

Output pada tahap ini
merupakan Managemen S|/ TI.
Pengaman SI/TI dan
Pengamanann Infrastruktur SI /

Sl dan kelompok data Tl

< Futrue Aplikasi Portofolio >

Gambar 3.2. Diagram Tahapan Proses Identfikasi Strategi SI/ Tl

a. Strategi SI Bisnis (Tahap 5)

Cakupan dari bahasan ini adalah bagaimana setiap unit/fungsi bisnis
organisasi akan manfaatkan IS/IT untuk mencapai sasaran binisnya,
dengan melakukan identifikasi bisnis Sl, identifikasi Sl berdasarkan
analisis value chain dan mendeskripsikan Sl, guna mendapatkan arsitektur
Sl. Dari tahapan ini akan dihasilkan analisis berupa :

- Identifikasi Kebutuhan Informasi

- Identifikasi S| Berdasarkan Value Chain

- Deskripsi Kemampuan Sl
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b. Strategi Manajemen SI/ Tl ( Tahap 6)

d.

Pada bagian ini penulis mengajukan beberapa strategi yang berkaitan
dengan beberapa kebijakan yang berhubungan dengan manajemen
perusahaan seperti kebijakan kebijakan yang berkaitan dengan SI/TI
perusahaan, mulai dari pengembangan, hingga ke pemeliharaan perangkat
SI/TI yang ada di perusahaan,

Strategi SI/TI (Tahap 7)

Tahapan ini mencakup tentang kebijakan dan strategi bagi pengeloaan
teknologi yang ada pada PT Akcaya Utama press, selain itu pada tahapan
ini penulis merekomendasikan kepada perusahaan mengenai perangkat
perangkat SI maupun TI yang akan meningkatkan kinerja persusahaan,
Aplikasi Portofolio

Suatu rincian aplikasi yang berisi aplikasi yang diusulkan dan akan
digunakan oleh PT Akcaya Utama Press, untuk mengintegrasikan setiap
unit bisnis serta menyesuaikan perkembangan teknologi dengan kebutuhan
SI/TI pada PT Akcaya Utama Press.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perencanaan yang ada dalam tahap inisialisasi strategi ini dimulai dengan
menentukan tujuan serta sasaran yang ingin di capai oleh penulis, dimana pada
penulisan tesis ini penulis akan membuat dan menghasikan perencanaan strategis
baik SI maupun TI, dimana untuk menghasilkan perencanaan strategis tersebut
penulis menggunakan metodologi Ward dan Peppard, serta beberapa teknik
analisa, adapun tahap awal yaitu penulis melakukan analisa keadaan perusahaan
pada saat penulisan dibuat, lalu merumuskan strategi bisnis untuk mencapai
sasaran perusahaan dalam jangka waktu beberapa tahun yang akan datang,
merumuskan strategi SI dan Tl yang mendukung strategi bisnis yang ada dan
kemudian menuangkannya dalam sebuah perencanaan dan Implementasi, adapun
hasil akhir yang di harapkan dari proses ini adalah sebuah perencanaan strategis
SI / Tl yang mendukung strategi binsis perusahaan. Perencanaan Strategis Sl / Tl
ini melibatkan beberapa pihak dalam perusahaan, antara lain manager perusahaan,

HRD perusahaan, dan beberapa divisi yang ada pada PT. Akcaya Utama Press

4.1. Analisa Kondisi PT. Akcaya Utama Press
4.1.1. Profil PT. Akcaya Utama Press

PT. Akcaya Utama Press atau yang dulunya lebih dikenal dengan media
cetak pembaharuan akcaya mulai terbit di pontianak sejak tanggal 2 Februari
1973, seperti yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya, pendirian PT. Akcaya
Utama Press merupakan upaya dari Gubernur Kalbar yang pada saat itu
memberikan jalan terbaik dari sekian banyak surat kalbar di Pontianak yang
sedang mengalami kesulitan terbit dalam berbagai bidang.

Memasuki tahun 1990 merupakan saat pertumbuhan, telah banyak kerja
sama yang di lakukan oleh Harian Akcaya, mulai dari bekerja sama dengan Bank
Pembangunan Daerah Kalbar, dan jua bekerja sama dengan pimpinan tempo, dan

diserahkan kepada jawa pos surabaya pada tahun 1990, dan kerja sama ini di
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tandai dengan berdirinya secara resmi PT. Akcaya Utama Press, sejak saat itu
perusahaan ini mulai semakin membaik dan berkembang khususnya di pontianak,

4.1.2. Lokasi Perusahaan

Di awal perjalanannya PT. Akcaya Utama Press harus menyewa tempat
sesuai dengan kemampuan dan terpaksa berpindah pindah tempat dan dulunya
untuk mencetak koran juga masih dengan harga mahal dan memerlukan pihak ke
tida yaitu percetakan Mandau Dharma,namun dengan bantuan BPD Kalbar,
akhirnya harian akcaya (PT. Akcaya Utama Press) dapat membeli mesin cetak
bekas dan mulai menempati gedung sendiri yaitu di jalan Nusa Indah I B No 62,

Seiring dengan berkembangnya waktu dan semakin membaiknya kondisi
perusahaan, maka PT. Akcaya Utama Press mulai membangun Gedung baru yang
di beri nama Gedung Graha Pena, adapaun Gedung ini bertempat di jalan
Gajahmada no. 2-4, adapun gedung baru ini hanya sebagai lokasi administratif
berbeda dengan lokasi tempat percetakan yang berada di jalan sui raya dalam,

Pontianak,

4.1.3. Strategi PT. Akcaya Utama Press

Semenjak berdirinya harian akcaya pada tahun 1973, telah banyak strategi
strategi yang diambil oleh perusahaan demi bertahannya perusahaan di tengah
gempuran berbagai masalah, adapun beberapa srategi besar yang pernah di ambil
yaitu sebagai berikut :

a. Demi meningkatkan mutu perusahaan, pada tahun 1989, yang mana pada
akhir tahun tersebut industri teknologi komunikasi dan komputer
berkembang pesat para pengasuh Harian Akcaya mulai merintis kerja
sama dengan penerbitan di jawa, yaitu pada Tempo Jakarta, yang mana
oleh pimpinan Tempo kerja sama di serahkan pada Jawa Pos Surabaya

b. Pada tahun 1990 dengan adanya kerja sama dengan Jawa Pos maka PT.
Akcaya Utama Press mulai memperbaiki kualitas SDM, meningkatkan
kemampuan manajemen, perlengkapan komunikasi serta mulai

menerapkan SI / Tl yang ada pada saat itu demi mendukung kinerja PT.
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Akcaya Utama Press, hal ini dapat dilihat dengan mulai melakukan
pelatihan wartawan, dan non wartawan, mulai merekrut tenaga tenaga ahli,
dan mulai memanfaatkan SI/ Tl

Pada saat terjadinya krisis moneter dimana harga kertas koran dan
keperluan cetak semuanya melambung naik, membuat perusahaan
mengambil langkah efisien yang berani dengan mengurangi jumlah
halaman menjadi 12 dan mengganti ukuran broadsheet yang lebih kecil
agar perusahaan dapat bertahan dan dapat melaksanakan fungsinya sebagai
media informasi di Kalimantan Barat.

. Setelah reformasi dan semakin banyaknya kebijakan pemerintah yang
mendukug langkah reformasi di bidang pers pada tahun 1998, nama yang
sebelumnya Harian Akcaya di rubah menjadi Harian Akcaya Pontianak
Post (Harian AP Post) hal ini dilakukan agar memberikan rasa kebanggan
pada masyarakat kalbar bahwa surat kabar daerah yang terbit di pontianak
merupakan surat kabar nasional yang terbit di daerah kalbar,

Pada tahun 2000 Harian AP Post menambah kembali halamannya dari
yang dulu di rubah menjadi 12 kembali menjadi 16 halaman setiap
harinya, namun disertai dengan penyesuaian harga jual koran, dimana
langkah ini di ambil untuk meningkatkan pelayanan kepada relasi dan
pembaca Harian Ap Post,

Pada tahun 2012 di rencanakan dan dikembangkannya sebuah inovasi baru
yang diberi nama Reality Effect, yaitu sebuah aplikasi yang tertanam di
smartphone yang berbasis android, sehingga pembaca tidak hanya
mendapat iklan statis pada koran, dengan ponsel yang di arahkan ke koran,
pembaca bisa mendapatkan sebuah effect visual dari iklan ataupun gambar
yang terdapat di koran harian Pontianak Post
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4.1.4. Visi Dan Misi Perusahaan
Demi menjaga Kkinerja dan menyesuaikan kinerja dengan tujuan dari
perusahaan, maka sebuah perusahaan wajib memiliki visi dan misi sebagai standar
dari perusahaan dalam menjaalankan bisnis nya, adapun visi dan misi dari PT.
Akcaya Utama Press yaitu sebagai berikut :
a. Visi
Menjadi perusahaan penyedia informasi pertama dan utama yang
menyampaikan Informasi secara cepat, tepat, akurat dan terpercaya bagi
masyarakat kalimantan barat
b. Misi
- Sebagai sebuah perusahaan penyedia informasi baik berita maupun
iklan, akan selalu berusaha memberikan yang terbaik kepada pembaca
harian Pontianak post
- Berusaha memberikan pelayanan yang terbaik kepada para pembaca
demi terciptanya kepuasan pelanggan.
- Memberikan fasilitas periklanan yang efektif dan efisien kepada
pengusaha baik instansi pemerintahan maupun swasta
- Berusaha selalu memberikan inovasi demi menjaga citra pontianak

post sebagai media informasi terbesar di kalimantan barat

4.1.5. Struktur Organisasi Perusahaan

Seperti yang kita ketahui bahwa setiap perusahaan wajib memiliki struktur
organisasi, dikarenakan struktur organisasi merupakan gambaran bahwa
perusahaan tersebut sudah menjalankan usahanya dengan struktural dan
terorganisir, fungsi struktur dalam sebuah organisasi atau perusahaan adalah
memberikan informasi kepada seluruh orang yang terlibat dalam proses bisnis
perusahaan untuk mengetahui kegiatan atau pekerjaan yang harus ia kerjakan,
berkonsultasi atau bertanggung jawab kepada siapa, sehingga proses kerjasama
menuju pencapaian tujuan organisasi dapat terwujud sesuai dengan perencanaan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan sebelumnya. Adapun struktur organisasi
dari PT. Akcaya Utama Press yaitu sebagai berikut :
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Komisaris

Wakil Direktur 1 Wakil Direktur Il

Wakil Direktur Il
I Divisi Redaksi | ‘ Divisi Koran ‘ |Divi5iAkuntansi I Divisi HRD | Divisi Ikian

- Pimpinan - Manajer - Manajer - Manajer HRD - Manajer Iklan
Redaksi Pemasaran Keuangan - StaffHRD - Adminlklan

- Wartawan - AgenKoran - Kasir - Saleslklan

- Redaktur - Percetakan - Acounting - Desaignlklan

- Layouting - Ekspedisi - Pajak
Koran

Sumber : HRD PT. Akcaya Utama Press

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Perusahaan
PT. Akcaya Utama Press

Pelaksana tugas harus melaksanakan tanggung jawab yang diberikan,

menghormati aturan, mengatur kerja sama tugas antar departemen dan berusaha

membuat efisiensi dari aktifitas kerja. Adapun tugas dan tanggung jawab dari

masing masing bagian yaitu sebagai berikut :

a.

RUPS (Rapat Utama Pemegang Saham)

Merupakan sebuah forum dimana pemegang saham memiliki kewenangan
untuk memperoleh keterangan keterangan mengenai perseroan, baik dari
direksi maupun dewan komisaris, ketrangan itu merupakan landasan bagi
RUPS untuk menentukan kebijakan dan langkah strategis perusahaan
kedepannya,

Komisaris Perusahaan

Komisaris adalah Organ Perseroan yang bertugas melakukan pengawasan
secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi
nasihat kepada Direksi. Dan untuk PT. Akcaya Utama Press sendiri
Komisaris perusahan bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan
kepada jabatan jabatan yang berada di bawah posisi Komisaris perusahaan,
sehingga perusahaan tetap pada koridor dan berjalan dengan lancar sebagai

mana mestinya, selain melakukan pengawasan, komisaris PT. Akcaya Utama
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Press dalam hal ini di jabat oleh bapak Tabrani Hadi juga bertanggung jawab
untuk memberikan nasihat kepada direktur direktur perusahaan apabila
melakukan kesalahan.

Direktur Utama

Direktur adalah seseorang yang di tunjuk untuk memimpin perusahaan,
Direktur dapat seseorang yang memiliki perusahaan tersebut ataupun orang
profesional yang di tunjuk oleh pemilik usaha untuk menjalankan dan
memimpin perusahaan, adapun tugas utama seorang direktur pada PT.
Akcaya Utama Press yaitu memimpin perusahaan dengan menertibkan
kebijakan kebijakan perusahaan, memilih, menetapkan, dan mengawasi tugas
dari karyawan dan manager, Menyampaikan laporan kepada pemegang saham
atas kinerja perusahaan, dan untuk jabatan Direktur Utama di jabat oleh

Bapak Drs Untung Sukarti

. Wakil Direktur

Untuk PT. Akcaya Utama Press sendiri terdapat tiga orang wakil direktur
dimana masing masing wakil direktur memiliki tugas dan tanggung jawab
sendiri yaitu :

- Wakil direktur | bertanggung jawab atas divisi redaksi dan divisi koran
(marketing) dimana wakil direktur 1 harus memastikan kedua divisi ini
berjalan sesuai dengan mestinya, dan mendapatkan laporan dari divisi
redaksi dan divisi koran untuk dijadikan sebagai laporan kepada direktur
utama.

- Wakil Direktur Il bertanggung jawab atas divisi akuntansi dan Divisi
HRD, dimana wakil direktur 1l bertugas menerima laporan hari kedua
divisi tersebut untuk dijadikan sebagai bahan data yang akan dilaporkan
kepada direktur utama

- Wakil direktur 111
Bertanggung jawab atas divisi iklan, dimana orang yang memegang
posisi ini harus bisa memastikan kinerja divisi iklan bekerja sesuai

dengan pekerjaannya
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Divisi Redaksi

Divisi ini berada dibawah wakil direktur satu, adapun masing masing isi dari

divisi ini yaitu terdapat pimpimanan redaksi, wartawan, radaktur layouting

koran, adapun masing masing tugas dan tanggung jawabnya yaitu sebagai
berikut :

Pimpinan redaksi bertanggung jawab atas berita yang akan di sampaikan
esok hari, dengan adanya pimpinan redaksi maka segala kegiaan
kejurnalistikan dalam perusahaan akan dapat terkontrol dengan baik,
umumnya pimpinan redaksi adalah orang yang mampu memanajemen
SDM dengan baik dan mempunya pengalaman dan pemahaman yang
tinggi tentang industri jurnalistik.

Wartawan atau jurnalis adalah seseorang yang melakukan jurnalisme
atau orang yang secara teratur memberikan berita (berupa laporan) dan
tulisan dikirim untuk dimuadi PT. Akcaya Utama Press.

Redaktur Adalah orang yang memperbaiki atau menyunting berita yang
masuk dari wartawan seperti memberi judul, memperbaiki, kesalah ejaan,
tanda baca, diksi, serta keterpaguan antar paragraf dari naskah berita
yang telah di tulis oleh wartawan

Bagian layouting adalah bagian yang menerima berita dari redaksi dan
menerima iklan dari design iklan, dimana seorang layouter bertugas
memasukan berita dan iklan tersebut ke dalam layout koran pontianak
post, yang nantinya hasil dari layouter akan di teruskan kepada divisi

percetakan untuk di cetak menjadi koran.

Divisi Koran (marketing)

Merupakan divisi yang bertanggung jawab atas penjualan, pedistribusian,

serta mengelola agen agen koran pontianak post adapun orang orang atau

bagain yang ada pada divisi masrketing beserta tugas dan tanggung jawabnya

yaitu sebagai berikut :

Manajer pemasaran, adalah orang yang bertanggung jawab untuk
mengelola dan memimpin divisi koran agar berjalan sesuai dengan yang

diinginkan,
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- Agen koran, adalah orang bekerja sama dengan pontianak post untuk
membagikan koran ke loper loper koran, selain itu tugas agen koran juga
mengumpulkan koran koran sisa yang tidak laku dijual untuk di refund
ke bagian percetakan agar dapar di daur menjadi koran baru

- Percetakan, merupakan bagian yang bertanggung jawab dalam hal
pencetakan koran, mendapatkan order dari bagian layouting, dan setelah
melakukan pencetakan diberikan kepada agen koran untuk di bagikan

- Ekspedisi merupakan bagian yang bertanggung jawab dalam
mendistribusikan harian pontianak post keluar daerah pontianak, dan
memastikan koran koran tersebut sampai dan tiba di tempat tujuan
dengan tepat waktu.

g. Divisi akuntansi
Merupakan sebuah divisi yang bertanggung jawab mengenai keuangan
perusahaan, baik dana masuk ataupun dana keluar perusahaan, adapun yang
terlibat dalam divisi akuntansi yaitu sebagai berikut :

- Manajer Keuangan Bertanggung jawab atas pengambilan keputusan
investasi atau pembelanjaan aktif, mengambil keputusan pendanaan atau
pembelanjaan  pasif, mengambil keputusan deviden, sertanya
bertanggung jawab atas staf staf keuangan seperti kasir, staf accounting,
dan staf kepengurusan pajak, dan untuk jabatan ini di jabat oleh Ibu
Hernie Wati

- Kasir merupakan orang yang menerima pembayaran serta memberikan
laopran keuangan kepada manager keuangan, pembayaran diterima dari
Pengiklan dan pembayaran dari agen koran, yang nantinya laporan dari
pembayaran tadi diteruskan untuk dilihat oleh manager keuangan

- Accounting bertugas untuk melakukan kegiatan yang behubungan
denggan accounting perusahaan

- Pajak bertugas untuk mengurusi mengenai hal hal yang berhubungan

dengan aspek perpajakan perusahaan, yaitu PT. Akcaya Utama Press.
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h. Divisi HRD

Divisi HRD merupakan divisi yang bertugas untuk memenuhi semua

kebutuhan karyawan, mulai dari mengurusi data karyawan yang aktif hingga

sampai yang telah berhenti bekerja, bertanggung jawab untuk mengurusi

kehadiran, melihat kinerja karyawan, serta bertanggung jawab pula untuk

recruitment & training, sembari melaporkan hasil kerjanya kepada wakil

manager Il

i. Divisi lklan

Divisi ini bertanggung jawab untuk memanajemen iklan yang masuk, ke PT.

Akcaya Utama Press, ada beberapa bagian dari divisi iklan diantaranya yaitu :

Manajer iklan bertanggung jawab untuk memastikan serta memonitoring
kinerja pada divisi iklan, menyampaikan laporan kepada wakil direktur
Il

Admin iklan, merupakan orang yang bertanggung jawab untuk menerima
iklan atau order iklan yang di berikan , baik dari sales iklan maupun dari
pengiklan umum yang akan memasangkan iklannya di koran harian
pontianak post

Design iklan adalah bagian yang bertanggung jawab dalam mendesain
iklan yang sudah masuk, sehingga menjadi iklan yang lebih menarik dan
enak untuk di lihat oleh pembaca koran

Sales iklan merupakan orang yang bertanggug jawab untuk mencari iklan
yang akan di pasang di harian pontianak post, selain itu juga bertanggung

jawab untuk melakukan penagihan pelunasan pembayaran iklan.

4.1.6. Analisa Keragaan Sumber daya PT. Akcaya Utama Press

a. Keragaan Sumber Daya Manusia

Untuk saat ini PT. Akcaya Utama Press memiliki 136 orang karyawan dari

mulai pemegang jabatan tertinggi yaitu komisaris hingga pemegang jabatan

terendah: adapun masing masing komposisinya yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4.1. Keragaan SDM PT. Akcaya Utama Press

NO Divisi / Bagian Jumlah orang
1 Divisi Redaksi 60 Orang
2 Divisi Keuangan 15 Orang
3 Divisi Umum & HRD 6 Orang
4 Divisi PPIP 3 orang
5 Divisi Event 2 orang
6 Divisi Iklan 14 Orang
7 Divisi Pemasaran / Koran 28 orang
8 Petinggi perusahaan 8 orang

Sumber : HRD PT. Akcaya Utama Press

Adapun masing masing komposisi dan penggolongan tenaga kerja
berdasarkan usia, jenis kelamin dan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.2. Keragaan SDM berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

No Jenis Jelamin Usia Karyawan Jumlah
1 | Laki— Laki 20 — 25 Tahun 5
2 26 — 30 Tahun 23
3 31 - 35 Tahun 22
4 36 — 40 tahun 25
5 > 40 Tahun 29
6 | Perempuan 20 — 25 Tahun 8
7 26 — 30 Tahun 5
8 31 - 35 Tahun 2
9 36 — 40 tahun 5

10 > 40 Tahun 12

Jumlah 136

Sumber : HRD PT. Akcaya Utama Press

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa ditemukan masih banyaknya karyawan
yang hampir memasuki masa pensiun, dan telah memiliki umur diatas masa
produktif, Selain data diatas penggolan sumber daya manusia yang ada di PT akya
utama press juga dapat digolongkan berdasarkan tingkat pendidikan para
karyawan, adapun data karyawan berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.3. Keragaan SDM Perusahaan
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

NO Jenjang Pendidikan Jumlah

1 SD 1 Orang

2 SMP -

3 SMA 51 Orang

4 D1 3 Orang

5 D3 20 Orang

6 S1 60 Orang

7 S2 1 Orang

Sumber : HRD PT. Akcaya Utama Press

Dari tabel diatas didapat beberapa data bahwa masih banyak karyawan yang
memiliki pendidikan dibawah standar perusahaan yang memiliki standar minimal

D3 untuk penerimaan karyawan baru.

b. Analisa Pertumbuhan Pelanggan

Salah satu pemegang peran paling penting dalam sebuah perusahaan yaitu
adalah pelanggan, semakin banyaknya pelanggan berarti hal tersebut
membuktikan bahwa perusahaan itu akan semakin berkembang, begitu pula
sebaliknya, semakin berkurangnya pelanggan maka dapat di lihat perusahaan
berarti dalam kondisi yang sedang tidak baik, dan untuk PT. Akcaya Utama Press
sendiri ada dua faktor yang berhubungan pertama yaitu pertumbuhan jumlah agen
koran, karena semakin banyak agen koran berarti semakin banyak pula pelanggan
dari PT. Akcaya Utama Press, adapun data mengenai hal tersebut yaitu sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Pertumbuhan Pelanggan PT. Akcaya Utama Press

NO | Tahun | Jumlah Jumlah | Pertumbuhan | Pertumbuhan
Pelanggan Agen pelanggan Agen Koran

1 2009 | 11.566 113 n/a n/a

2 2010 |11.723 113 +157 0

3 2011 | 12.810 121 +1087 +8

4 2012 | 13.450 123 + 640 +2

5 2013 | 14.012 128 +562 +5

Sumber : Marketing PT. Akcaya Utama Press
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Adapun data diatas merupakan data penjualan koran khusus kota pontianak
pertahunnya, dan pelanggan disini merupakan pelanggan khusus bulanan di
wilayah kota pontianak yang terdiri dari hotel, perusahaan swasta, instansi
pemerintah, warung kopi, serta masyarakat kota pontianak, dan yang maksud
dengan agen adalah orang yang bertugas untuk menyebarkan koran ke tangan
pelanggan,

Dapat dilihat pada tabel diatas setiap tahunnya jumlah pelanggan koran harian
pontianak post memanglah meningkat, namun peningkatan tersebut terjadi secara
perlahan, bahkan terdapat penurunan di tahun tahun berikutnya, begitu pula pada
agen koran yang merupakan tolak ukur perusahaan dalam menyampaikan koran
ke tangan pelanggan bahkan tidak mengalami penambahan di tahun 2009 — 2010,
dan berdasarkan hasil wawancara maka di dapat data diatas hanyalah data
pertumbuhan pelanggan, belum mencakup data pelanggan yang berhenti
berlanggaan koran, maka dapat disimpulkan semakin tahuh pelanggan koran
harian PT. Akcaya Utama Press semakin menurun, maka dari itu butuh strategi
atau perencanaan demi meningkatnya pelanggan dan menigkatnya jumlah agen

koran PT. Akcaya Utama Press.

4.2. Analisa Kebutuhan Bisnis PT. Akcaya Utama Press

Dalam menyusun Perencanaan Strategis baik itu sistem informasi maupun
Teknologi Informasi maka dibutuhkan suatu analisa dan evaluasi kebutuhan bisnis
yang ada pada PT. Akcaya Utama Press terlebih dahulu, dimana dengan evaluasi
ini maka kita akan dapat menilai sistem ataupun sumber daya yang telah ada
sebelumnya yang ada pada PT. Akcaya Utama Press, sehingga nantinya akan
dapat di simpulkan dan penulis dapat merekomendasikan sistem yang akan di

usulkan.

4.2.1. Analisa Lingkungan Internal Bisnis PT. Akcaya Utama Press
Analisis lingkungan internal bisnis dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh
mana perusahaan dapat mengevaluasi hal-hal yang perlu diperbaiki, di

pertahankan, ataupun di kembangkan, serta dapat juga di manfaatkan untuk
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dijadikan suatu peluang yang akan berguna demi membangun perusahaan,
sehingga dapat meningkatkan keuntungan kompetitif perusahaan.

a. Analisis SWOT
Adapun langkah awal yang akan penulis lakukan yaitu melakukan analisa
SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, dan Threath), dimana analisa ini
dilakukan demi mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman apa
saja yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan, analisa ini dilakukan melalui
proses wawancara maupun kuesioner yang diberikan kepada beberapa karyawan
perusahaan yang penulis anggap mengerti serta menguasi kondisi perusahaan,
dalam hal ini yaitu PT. Akcaya Utama Press. Berikut di sajikan hasil dari analisis
SWOT yang telah penulis lakukan :
1. Kekuatan (Strength)
- Memiliki mitra kerja yang luas, baik dari pemerintahan, maupun pihak
swasta
- Memiliki pelanggan dari dalam dan luar kota pontianak
- Merupakan media cetak pertama dan terbesar di kalbar
- Satu satunya media cetak yang memiliki inovasi reality Effect
2. Kelemahan (Weakness)
- Harga produk lebih mahal di bandingkan pesaing
- Belum maksimalnya penggunaan SDT dan SDM pada parusahaan
- Masih bergantungnya perusahaan pada vendor sebagai penyedia SI/TI
Perusahaan
- lklan yang kurang menarik dikarenakan masih menggunakan media
konvensional
- Pendistribusian Koran ke daerah daerah terkadang terlambat.
3. Peluang (Oportunity)
- Banyaknya teknologi baru yang dapat di gunakan untuk kemajuan
perusahaan
- Banyaknya perusahaan swasta maupun instansi pemerintah yang

membutuhkan jasa iklan baik dalam dan luar kota pontianak
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- Semakin banyaknya masyarakat yang membutuhkan informasi

- Munculnya media media baru untuk mendapatkan informasi

- Banyaknya percetakan luar daerah yang mengajukan kerja sama,

4. Ancaman (Threat)

- Munculnya pesaing baru yang dapat mengancam perusahaan

- Semakin kurangnya minat baca masyarakat di media cetak

- Munculnya media media digital sebagai pengganti media cetak dalam

memberikan informasi

- Kultur masyarakat yang telah berubah, yang telah beranggapan bahwa

koran bukan merupakan sumber informasi utama untuk masa sekarang.

Berdasarkan data yang ada serta wawancara yang dilakukan dengan pihak PT.

Akcaya Utama Press maka dapat diperoleh beberapa strategi yang dapat di

terapkan PT. Akcaya Utama Press dengan menggunakan matriks SWOT sebagai

berikut :
Tabel 4.5. Matriks SWOT PT. Akcaya Utama Press
Strength (S) Weakness (W)
S1. Memiliki mitra W1. Belum maksimalnya
Faktor Internal kerja yang luas penggunaan SDM /
Perusahaan S2. Memiliki pelanggan SDT yang ada pada
di dalam dan luar perusahaan.
kota W2. Masih
S3. Media Cetak Bergantungnya
pertama dan perusahaan pada
terbesar di pihak vendor untuk
Kalimantan Barat SI/TI
S4. Satu satunya media | W3. Penyampaian berita
cetak yang dan iklan yang
memiliki inovasi kurang menarik
reality effect dikarenakan media
yang masih
menggunakan media
konvensional
Faktor W4.Pendistribusian

Eksternal Perusahaan

Koran ke daerah
daerah terkadang
terlambat.
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Tabel 4.5. Matriks SWOT PT. Akcaya Utama Press (Lanjutan)

Opportunities (O)
O1. Banyak nya teknologi
bari yang  dapat
dipergunakan  untuk
meningkatkan
keuntungan dan daya
saing

Banyaknya instansi
dan pihak swasta
yang membutuhkan
jasa  periklanan /
advertaising
Meningkatnya daya
beli masyarakat yang
haus akan informasi
Munculnya teknologi
baru sebagai media
pemberi informasi
Banyaknya
Percetakan yang
mengajukan kerja
sama untuk Luar
daerah

02.

Os.

OA4.

O5.

Strategi (SO)

Menggunakan teknologi
untuk meningkatkan
daya saing perusahaan

Memperkuat kerja sama

dengan  meningkatkan
kualitas agar  terus
mendapatkan
kepercayaan dari
instansi  dan  pihak
swasta

Berusaha
mengembangkan

inovasi untuk terus
bertahan menjasi media
terbesar di KALBAR
Terus mengembangkan
inovasi yang telah ada,
demi meningkatnya
keunggulan perusahaan

Strategi (OW)

Penggunaan Teknologi
Untuk meringankan
biaya produksi sehingga
dapat membuat harga
lebih bersaing

Membangun divisi 1T
sehingga pihak
perusahaan tidak lagi

bergantung pada vendor
Memaksimalkan ~ SDM
dan SDT vyang ada
terutama pada bidang
SITI

Memberikan inovasi
baru pada produk agar
dapat memberikan nilai
tambah pada perusahaan

Threat (T)

T1. Munculnya pesaing
pesaing baru

T2. Kurangnya minat baca
masyarakat pada
media cetak

T3. Munculnya media
digital pengganti
media cetak

T4. Berubahnya kultur
masyarakat yang
beranggapan media
cetak bukanlah satu
satunya media
informasi

Strategi (ST)

Menjaga kemitraan
dengan cara
meningkatkan kualitas
produk, agar tidak kalah
dengan pesaing yang
muncul

Membuat sebuah inovasi
pada produk yang dapat
meningkatkan minat
baca pada masyarakat
Mengikuti
perkembangan tren masa
Kini, dan menerapkannya
pada produk sehingga
produk lebih diminati
masyarakat dan tetap
menjadi informasi yang
terdepan di KALBAR

Strategi (WT)

Menyesuaikan harga
produk sehinga dapat
selalu lebih bersaing agar
tidak kalah dengan
pesaing baru

Memberikan training
training TI kepada
karyawan untuk

memaksimalkan
penggunaan SI/TI
perusahaan
Mengganti media
konvensional menjadi
media digital agar dapat
meningkatkan minat
masyarakat pada produk
Menyesuaikan produk
dengan minat pelanggan
Membangun Kerja sama
dengan percetakan luar
daerah

pada
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b. Analisa Value Chain

Analisa ini digunakan untuk mengidentifikasi aktifitas bisnis yang terjadi di
perusahaan, sehingga nantinya akan di dapat suatu kesimpulan tentang teknologi
yang dapat di manfaatkan dari bisnis proses yang ada, aktifitas ini terbagi menjadi
dua aktifitas, yaitu aktifitas primer dan aktifitas pendukung. Pada analisis Value
Chain juga di tunjukan hubungan antara aktifitas dan fungsi yang ada pada
lingkungan internal organisasi. Setiap aktifitas dalam value chain membutuhkan
biaya dan penggunaan aktiva, membebankan biaya operasional serta aktiva yang
digunakan untuk setiap aktifitas

Value Chain sendiri membuat perhitungan biaya antara aktifitas tersebut.
Setiap aktifitas dari Value Chain harus diubanh menjadi kemampuan kompetitif
sehingga dapat menjadi sebuah keunggulan dan dapat menciptakan keunggulan
tersebut dapat lebih bernilai, untuk hal itu maka diperlukan suatu kemampuan
serta intergrasi pengetauan setiap individu dalam perusahaan, mengkoordinasikan
agar aktifitas dari value chain dapat menjadi lebih efektif dan lebih efisien.

Tabel 4.6. Diagram Value Chain PT. Akcaya Utama Press

Firm Infrastructur Agen tersebar di daerah
daerah

1 Kantor Pusat

1 Gedung Percetakan

Accounting

Product & Technology Development Aplikasi Pontianak Post
Group, Reality Effect

Human Resources Karyawan, Penerimaan
karyawan, pelatihan,
pembayaran gaji, dan
pemberian kompensasi

Procurement Evaluasi, Management
Vendor

SUPPORT ACTIVITIES

Program Pascasarjana Magister lImu Komputer STMIK Nusa Mandiri




65

Tabel 4.6. Diagram Value Chain PT. Akcaya Utama Press (Lanjutan)

PRIMARY ACTIVITIES

Inbound Operational | Outbound | Marketing & | Service
Logistic Logistic sales
Pengumpulan | Pemilihan Koran yang | Memberikan | Layanan
bahan berita | serta telah jadi dan keluhan
dari berbagai | pengeditan yang mengantarkan | pelanggan
daerah berita berisikan Koran Koran

sehingga informasi yang sudah di

berita dan iklan cetak, dan

menjadi iklan yang | mencari

menarik dan | tayang pelanggan

di tempatkan | pada hari pelanggan

sesuai itu di sebar | baru

dengan luaskan

tempatnya, oleh bagian

dan di cetak | Koran,

di percetakan | dibagikan
Pengumpulan | Pengeditan kepada Mencari iklan | Memberikan
materi iklan iklan iklan agen agen | dan diskon atau
baik untuk yang akan koran serta | menghubungi | penawaran
iklan baris tayang, loper loper | para khusus pada
maupun iklan | diberikan Koran, baik | pengiklan pengikllan
kolom, dan grafis serta yang apabila iklan | agar betah
pendataan gambar yang | berada di yang mereka | dan tertarik
iklan yang sesuai, dan Pontianak | pasang sudah | beriklan di
akan terbit di tempatkan | maupun di | terbit, Pontianak
eso khari sesuai luar kota Post

dengan Pontianak

tempat nya

masing

masing dan

di cetak

Aktivitas Primer (Utama)

1.

Inbound Logistic

Aktivitas ini merupakan tahap dimana PT. Akcaya Utama Press menerima

berita berita mentah dari berbagai daerah, dan akan di seleksi dan

dirapikan sehingga layak untuk di tampilkan pada koran pontianak post

keesokan harinya, selain berita pada tahap ini juga dikumpulkan materi
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iklan baik yang akan di tampilkan berupa iklan baris ataupun iklan kolom,
dan di data iklan mana yang akan terbit esok hari.

. Operational

Atifitas ini merupakan kegiatan yang dilakukan ketika berita dan iklan di
proses. Untuk berita di olah kata katanya, diberikan gambar, dan di
rapikan pada bagian design, dan disesuaikan tempatnya agar enak untuk
dibaca para pembaca pada bagian layout, dan demikian juga untuk iklan,
iklan pada awalnya hanya berupa tulisan, pada bagian ini iklan akan
diberikan grafis, diberikan gambar, dan disesuaikan pada kolom kolom
koran agar rapi dan tertata, dan selanjutnya koran ini akan di cetak pada
bagian percetakan.

. Outbound Logistic

Merupakan sebuah aktivitas dimana PT. Akcaya Utama Press melalui
divisi koran, menyebarkan product dalam hal ini koran kepada agen agen
koran di seluruh kalbar,

Marketing & Sales

Merupakan aktifitas yang dilakukan perusahaan untuk dapat meningkatkan
penjualan, seperti mencari pelanggan pelanggan baru, atau mencari agen
agen koran baru, dan untuk bagian iklan pada aktivitas ini di cari para
pengiklan pengiklan baru yang ingin beriklan pada koran pontianak post,
dan juga para sales iklan mengabarkan kepada pelanggannya bahwa iklan
yang pengiklan pasang sudah terbit di halaman koran pontianak post.

. Service

Aktifitas ini yaitu melakukan pelayanan dan mendengarkan serta mencari
solusi dari keluhan para pelanggan, sehingga nantinya dapat dilakukan
perbaikan, pada aktifitas ini juga dilakukan refund koran yang tidak laku
di jual untuk nantinya di olah kembali, sedangkan untuk iklan diberikan
diskon diskon atau harga khusus setiap harinya untuk para pengiklan agar

selalu tetap dan setia beriklan di harian pontianak Post
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Aktifitas Pendukung

1.

Infrastruktur Perusahaan

Perusahaan dalam hal ini PT. Akcaya Utama Press memiliki agen agen
koran yang tersebar di seluruh kalimantan barat, serta memiliki satu kantor
pusat yang terletak di pontianak, serta 1 buah gedung percetakan yang juga
terletak di kota pontianak, selain itu juga memiliki divisi accounting
dimana pada divisi ini digunakan untuk mengurus pajak serta urusan
hukum, dan pengelolaan keuangan perusahaan

Pengembangan Teknologi dan Produk

Adalah sebuah aktifitas yang melibatkan pengediaan kebutuhan teknologi
dan produk terbaru yang di butuhkan oleh setiap aktifitas seperti
penerimaan iklan, untuk PT. Akcaya Utama Press sendiri memiliki sebuah
produk teknologi berupa aplikasi yang dinamakan “Aplikasi Pontianak
Post Group” yang berguna untuk membantu kinerja karyawan, serta
aplikasi baru yaitu “reality Effect” yang merupakan produk terbaru dari
PT. Akcaya Utama Press

Manajemen Sumber daya manusia

Human Resources management seperti penerimaan karyawan baru,
memberikan pelatihan kepada karyawan, pengembangan sumber daya
manusia yang dimiliki oleh perusahaan, serta penggajian dan pemberiaan
komensasi kepada karyawan.

Pengadaan Barang

Berhubungan dengan aktivitas untuk mendapatkan vendor yang mampu
memenugi kebutuhan konsumen sehingga perusahaan dapan memberikan

pelayanan yang di minati oleh pasaran.
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Tabel 4.7 Analisis divisi, serta Proses Bisnis PT. Akcaya Utama Press

Disvisi PT. Aplikasi van
Akcaya Fungsi Divisi Proses Bisnis g yang
igunakan
Utama Press
Divisi Koran | Mencari Mencari pelanggan | Aplikasi
Pelanggan koran, | pelanggan baru yang | Pontianak Post
serta pengiklan ingin menjadi | Group
serta mendata pelanggan koran dan
pelanggan dan juga mencari orang
pengiklan yang atau perusahaan atau
sudar ada instansi  yang ingin
mengiklankan produk
atau jasanya di koran
harian Pontianak Post
Merefund dan Menerima koran dari | -
Menerima koran Bagian percetakan, dan
merefund koran yang
tidak laku di jual untuk
di daur ulang
Divisi Laporan keuangan | Melakukan Audit | Aplikasi
Accounting | & Audit keuangan serta | Pontianak Post
Keuangan memberikan  laporan | Group
keuangan kepada pihak
management
Penerimaan Menerima pembayaran | Aplikasi
Pembayaran agen | yang dilakukan para | Pontianak Post
koran agen agen koran, Group
Penerimaan Menerima Pembayaran | Aplikasi
pembayaran sales | yang dilakukan oleh | Pontianak Post
iklan sales sales iklan serta Group
Menghitung menghitung komisi | Aplikasi
komisi yang di dapatkan oleh | Pontianak Post
sales Group
Divisi Iklan | Menerima Order Menerima order iklan | Aplikasi
Iklan dari para sales iklan Pontianak Post
Group
Menyerahkan Memberikan iklan | Email, manual
iklan yang telah  masuk

kepada divisi layoout
untuk di  masukan
kedalam kolom iklan
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Mencetak struk Mencatak struk | Aplikasi
Pembayaran iklan | pembayaran yang | Pontianak Post
nantinya struk ini | Group
diserahkan kepada
divisi akuntansi
Divisi Mendata Melakukan pendataan | Aplikasi
Umum / karyawan karyawan aktiv, data | Pontianak Post
HRD karyawan yang cuti, | Group
mengenai  karyawan
yang izin, absensi
karyawan, serta uang
makan dan uang obat
obatan karyawan
Divisi Melakukan review | Bertugas untuk | Miscoroft Office,
Redaksi dan editing berita | melakuan review serta | adobe,
editing berita yang | macromedia,
diserakan oleh
wartawan sehingga
layak untuk di baca dan
menjadi  berita yang
menarik
Menyerahkan Menyerahkan  berita | Email / manual
berita yang telah di edit dan
di revie kepada divisi
Layout untuk
dimasukan ke dalam
layout koran
Divisi Menerima order Menerima order dari | Email, manual
Percetakan koran dan divisi layouting, dan
mencetak koran mencetak sesuai
dengan  file  yang
diserahkan oleh divisi
layouting untuk
selanjutnya dicetak
menjadi koran
Menyerahkan Memberikan koran | -
Produk kepada divisi koran
untuk  di lanjutkan

kepada agen dan loper
koran
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Divisi Menerima Berita | Menerima berita berita | Microsoft office,
Layouting dari redaksi dan yang telah di review dan | adobe,
iklan di edit oleh divisi redaksi | macromedia,
dan juga menerima iklan
iklan yang masuk dari
divisi iklan
Memasukan iklan | Menata layout koran dan | Microsoft office,
dan berita ke memasukan iklan dan | adobe,
layout koran berita  sesuai  dengan | macromedia,
tempatnya sehingga enak
di baca
Memberikan order | Setelah iklan dan koran di | Email, manual
ke divisi layout, maka  divisi | (flasdisk)
percetakan memberikan order kepada
percetakan untuk
melakukan pencetakan
koran
Management | Menerima Menerima laporan dari | Microsoft ofiice
Laporan dari semua divisi yang ada di | (excel, Word),
semua divisi PT. Akcaya Utama Press | output Aplikasi
Pontianak Post
Group
Wartawan Mencari berita Mencari berita yang akan | -
di terbitkan oleh harian
Pontianak Post
Memberikan Berita yang di dapatkan | Email, manual
berita ke bagian kemudian di serahkan | (flasdisk)
redaksi kepada Divisi  redaksi
untuk di olah
Sales iklan/ | Memberikan order | Menyerahkan iklan yang | Email, manual
Pengiklan iklan di terima kepada divisi
iklan,
Menerima struk Menerima struk | -
pembayaran pembayaran iklan yang
akan diserahkan kepada
divisi akuntansi  untuk
melakukan  pembayaran
dan menerima fee dari
iklan
HRD / Urusan Penerimaan karyawan, | Aplikasi
Umum kepegawaian pelatihan, pembayaran | Pontianak Post
gaji, dan pemberian | Group
kompensasi
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Dari tabel analisa tiap divisi yang di sajikan diatas maka dapat kita
gambarkan bisnis proses yang terjadi di PT. Akcaya Utama Press yaitu sebagai

beriku :

?’: / Divi/si. Akuntansi

)

Pengiklan

oy n <
Divisi k/lan\ ql:}»qklﬁlilij o - g( e
l oo

Manajen;en

/ Perusahaan
g g \ I
Divisi Layouting g

Divisi R da&
/ Divisi Koran

Bagian Percetakan

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 4.2. Proses Bisnis PT. Akcaya Utama Press

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa terdapat dua sudut pandang, yaitu dari
sudut pandang pengiklan dan dari sudut pandang wartawan, karena pengiklan dan
wartawan merupakan kunci utama dari terbitnya harian Pontianak Post, adapun
masing masing penjelasan dari sudut pandang tersebut yaitu sebagai berikut :

1. Sudut pandang Pengiklan

Pada sudut pandang ini bisnis proses dimulai dari Pengiklan baik itu sales
ataupun orang luar yang memberikan order iklan kepada divisi iklan, yang
mana setalah memberikan order pengiklan diberikan struk pembayaran
yang harus di serahkan kepada divisi akuntansi, untuk perhitungan total
pembayaran dan pemberian fee kepada sales maupun orang luar yang

beriklan, selanjutnya iklan yang sudah di order ke divisi iklan di lanjutkan
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kepada divisi layouting untuk di sempurnakan, dan dimasukan sesuai
dengan kolom iklan ataupun baris iklan yang sudah disediakan oleh Harian
Pontianak post, setelah masuk ke divisi layout maka selanjutnya
diteruskan kepada bagian percetakan, dan setelah di cetak maka di
serahkan kepada divisi koran, dan divisi inilah yang nantinya akan
menyebarkan koran kepada agen agen ataupun loperkoran untuk
diserahkan kepada pelanggan, selanjutnya agen koran melakukan
pembayaran ke Kasir untuk koran yang telah ia jual, ataupun merefund
koran yang tidak laku untuk diserahkan kepada divisi koran, yang nantinya
divisi koran menyerahkan kembali koran tersebut ke bagian percetakan
untuk di daur ulang menjadi koran yang baru.

. Sudut Pandang Wartawan

Untuk sudut pandang ini bisnis proses di mulai dari wartawan yang di
tugaskan untuk mencari berita ataupun informasi, wartawan bisa
merupakan karyawan yang sudah di tugaskan, ataupun orang luar yang
mau berspartisipasi dalam meberikan informasi kepada masyarakat, berita
yang terkumpul di serahkankepada divisi redaksi, menggunakan email.
Ataupun media manual seperti flasdisk untuk di lakukan review sertta
editing, agar berita yang nantinya akan ditampilkan menjadi lebih menarik
dan layak untuk di baca oleh pembaca, selaanjutnya divisi redaksi
menyerahkan berita yang telah rapi dan telah di review kepada divisi
layouting untuk di masukan kedalam layout koran, setelah di layouting
masuk ke bagian percetakan untuk di proses dan di cetak menjadi produk,
dalam hal ini Harian pontianak Post, selanjutnya diserahkan kepada Divisi
koran untuk disebarkan kepada agen agen koran, dan agen koran
memberikan produk kepada pelanggan, selanjutnya hasil penjualan dari
koran diserahkan kepada divisi akuntansi, dan untuk koran yang tidak
habis terjual dikembalikan kepada divisi koran, dan divisi koran

melakukan refund ke bagian percetakan untuk dilakukan daur ulang,
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Dari hasil analisis diatas, dan didapatkan dari data baik wawancara maupun

kuesioner, ditemukan beberapa permasalahan diantaranya yaitu :

1.

Masih digunakannya cara cara manual untuk menyerahkan berita dan
iklan, seperti penggunaan email, ataupun media flasdisk, mengingat kedua
media tersebut memiliki resiko yang lumayan besar, dan sangat sulit bagi
wartawan yang berada di luar daerah untuk menyampaikan berita, padahal
koran harian pontianak post terbit setiap hari.

Ditemukan beberapa kelemahan pada aplikasi yang di pakai oleh civisi
akuntansi, yang mana aplikasi Pontianak Post Group sering eror, dan ini
dapat menyebabkan terganggunya pembayaran agen koran dan salas iklan,
dan dapat menyebabkan terganggunga keuangan perusahaan, mengingat
divisi akuntansi satu satunya gerbang arus keuangan masuk ke perusahaan.
Seringnya terjadi miss komunikasi antara divisi iklan dan divisi design ke
divisi layout, dikarenakan media komunikasi yang kurang -efektif,
sehingga terkadang ada berita yang tidak tercantum, dan iklan yang tidak
tayang

Laporan laporan yang diserahkan oleh masing masing divisi kepada pihak
management berupa laporan dari hasil output aplikasi Pontianak Post
Group, ataupun Microsoft Office sehingga tidak membantu cepat dalam
pengambilan keputusan

Sering terlambatnya pendistribusian koran ke lokasi lokasi yang berada
diluar daerah mengingat untuk saat ini PT. Akcaya Utama Press hanya

memiliki 1 gedung percetakan.

c. Analisis KPI
Hasil dari aspek result pada analisa SWOT akan menjadi sasaran strategi

yang akan di capai oleh perusahaan kedepannya, Sasaran strategi tersebut juga di

sesuaikan terhadap beberapa point penting dari visi serta misi dari PT. Akcaya

Utama Press secara keseluruhan, sasaran strategi yang di miliki perusahaan adalah

sebagai berikut:
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Perspektif

Strategi

Perspektif Financial

Meningkatkan Pendapatan perusahaan
Meningkatkan efektifitas serta efisiensi Biaya

Customer

Meningkatkan jumlah pelanggan
Meningkatkan kepuasan pelanggan

Internal Business
Proses

Menjaga kemitraan dengan pelanggan baik di
luar ataupun dalam kota pontianak
Memperkuat kerja sama dengan pihak swasta
dan instansi yang mengiklankan produk dan
jasanya

Menggunakan teknologi untuk meningkatkan
daya saing

Membangun divisi IT

Memaksimalkan SDM dan SDT yang ada di
perusahaan

Memnggunakan aplikasi aplikasi dan
perangkat terbaru yang sesuai dengan standar
perusahaan

Menjadi Media informasi utama masyarakat
kalbar

Menyesuaikan produk dengan minat
pelanggan

Menambah Agen Agen koran di tiap kota.
Memuat berita berita yang aktual, dan
terpercaya

Bekerja sama dengan percetakan di luar
daerah untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi

Learn and Growth

Mampu mensejahterakan karyawannya
kearah yang lebih baik

Memberikan training dan pelatihan kepada
karyawan untuk meningkatkan skill

Sumber : Hasil Penelitian (2014)

KPI1 (Key Performance Indicator) Merupakan tolak ukur keberhasilan dari

pencapaian setiap sasaran dari strategi perusahaan, berikut ini adalah KPI awal

perusahaan dari setiap sasaran strategi yang di kelompokkan dalam masing

masing perspektif. Adapun KPI dari PT Akcaya utama press disajikan pada tabel

dibawah ini :
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Perspektif Strategi KPI
Mengikatkan Pendapatan | Persentase pendapatan
perusahaan perusahaan
Financial Persentase Peningkatan Profit
Meningkatkan Efektifitas | Persentase penurunan biaya
serta efisiensi biaya | operasional perusahaan
operasional
Meningkatkan jumlah | Bertambahnya jumlah
Pelanggan pelanggan dari dalam maupun
luar kota pontianak
Meningkatnya jumlah
produksi  peroduk  setiap
Customer harinya
Meningkatkan Kepuasan | Berkurangnya jumlah
Pelanggan keluhan pelanggan
Keluhan pelanggan
sebelumnya dapat teratasi
Menjaga Kemitraaan dengan | Berkurangnya persentase
pelanggan dalam dan luar | pemutusan langganan koran
kota baik di dalam maupun luar
kota
Memperkuat  kerja  sama | Berkurangnya presentase
dengan pihak swasta maupun | pemutusan kerja sama dari
instansi yang mengiklankan | pihak swasta maupun instansi
produk dan jasa Bertambahnya jumlah
perusahaan  swasta  dan
instansi yang beriklan di
Harian Pontianak Post
Internal Memaksimalkan SI/TI | Meningkatnya  penggunaan
business Perusahaan SI/TI di PT. Akcaya Utama
process Press

Meningkatnya produk SI/TI
di PT. Akcaya Utama Press

abik dari segi Software
maupun Hardware
Memaksimalkan SDM vyang | Meningkatnya Kinerja

ada di perusahaan

karyawan PT. Akcaya Utama
Press

Menjadi Media Informasi
utama masyarakat Kalbar

Berkurangnya pesaing, dan
tetap eksisnya harian
Pontianak Post di Kalbar
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Berusaha menumbuhkan
inovasi baru sesuai dengan
minat Pelanggan

Munculnya inovasi inovasi
baru pada Harian Pontianak
Post

Menambah Agen agen koran
di tiap kota

Bertambahnya jumlah agen
agen baru di dalam maupun
luar kota pontianak

Memuat berita yang aktual
cepat dan tepat

Berita yang di sampaikan
selalu Update dan terbaru di
setiap harinya.

Bekerja sama dengan
percetakan di luar daerah
untuk memudahkan
pendistribusian koran

Bertambahnya percetakan
yang bekerja sama dengan
PT. Akcaya Utama Press di
luar kota pontianak

Mampau  Mensejahterakan
karyawannya kearah yang

Berkurangnya keluhan
karyawan terhadap pihak

lebih baik perusahaan
Teratasinya keluhan keluhan
karyawan
Persentase gaji  karyawan
sudah sesuai dengan
Learn and peraturan pemerintah
Growth Memberikan Training dan | Bertambahnya program
pelatihan kepada karyawan program training  kepada
karyawan
Bertambahnya  skill  dari

karyawan setelah diberikan
training

Meningkatnya
training

peserta

Sumber : Hasil Penelitian, (2014)
4.2.2. Analisa Lingkungan Eksternal Bisnis PT. Akcaya Utama Press
a. Analisa PEST

Analisa Politik, ekonomi, sosial, teknologi atau yang biasa di singkat dengan

PEST

merupakan

sebuah  teknik

analisa

yang digunakan

untuk

mengidentifikasikan faktor faktor lingkungan eksternal perusahaan yang nantinya
akan mempengaruhi proses bisnis dari PT. Akcaya Utama Press, sehingga
nantinya hasil analisa ini dapat dijadikan acuan perusahaan untuk mengukur diri,
sampai sejauh mana PT. Akcaya Utama Press dapat mengikuti perkembangan dari

Industri media cetak di indonesia, adapun beberapa faktor yang memperngaruhi
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yaitu terdiri dari politik, ekonomi, sosial dan teknologi, berikut adalah hasil

analisa PEST pada PT. Akcaya Utama Press :

1. Politik
Pada dewasa ini di indonesia banyak sekali peristiwa-peristiwa politik dan
sosial yang terjadi, dan hal ini akan memberikan dampak pada PT. Akcaya
Utama Press, baik itu dampak positif maupun negatif, untuk PT. Akcaya
Utama Press sendiri telah banyak mengalami peristiwa peristiwa politik
tersebut, dari mulai masa orde baru hingga masa demokrasi sekarang ini, dari
yang dulunya sangat susah mencari berita hingga sekarang para pencari berita
sudah di lindungi oleh undang undang,
Seperti yang diketahui bahwa PT. Akcaya Utama Press adalah perusahaan
yang bergerak di bidang media cetak atau yang biasa kita sebut dengan koran,
dan hal tersebut tidak pernah lepas dari yang namanya pers, pers hidup di
tengah tengah kondisi politik indonesia yang begitu kacau , ditangah naik
turunnya peran media untuk indonesia, pada masa pemerintahan awal masa
orde baru sangat mementingkan pentingnya pemahaman pers pancasila,
dalam rumusan sidang pleno XXV Dewan Pers pada desember 1984, pers
pancasila adalah pers yang berorientasi pada sikap, dan tingkah lakunya
berdasarkan nilai nilai pancasila dan UUD 45, dan masa masa pers
berkolaborasi dengan pemerintah di pertegas dengan keluarnya undang
undang polok Pers (UUPP) nomor Il tahun 1966, yang mana pada saat ini
pemerintah menjamin tidak adanya sensor dan pembredelan, serta penegasan
bahwa setiap warga negara mempunya hak untuk menerbitkan pers yang
bersifat kolektif dan tidak diperlukan surat ijin terbit, namun hal tersebut
hanya berlangsung kurang lebih delapan tahun, karena terjadinya peristiwa
politik yaitu peristiwa lima belas januari 1974) dan kebebasan pers pun
mengalami kemunduran.
Namun setelah reformasi, pada tanggal 21 mei 1998 orde baru pun tumbang
dan dimulai lah era reformasi, dimana pada era ini reformasi bergema ke
semua sektor kehidupan, termasuk sektor kehidupan dan kebebasan pers.

Dimana selama 32tahun pers indonesia termasuk PT. Akcaya Utama Press
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tidak berdaya karna selalu ada dibawah bayang bayang ancaman pencabutan
izin, dan sejak tahun 1998, PT. Akcaya Utama Press atau harian pontianak
post kembali menikmati kebebasan pers, dan hal ini sejalan dengan reformasi,
keterbukaan, dan demokrasi yang di perjuangkan rakyat indonesia, dan pada
tahun 1999, pemerintah mengeluarkan Undang undang no 39 tahun 1999
tentang hak asasi manusia dan undang undang no 40 tahun 1999 tentang
pers, hal ini membuat PT. Akcaya Utama Press lebih lega dan lebih mudah
untuk menjalankan usahanya karena hal tersebut tercatat sebagai kemajuan
penting dibanding dengan undang undang sebelumnya, yaitu UU no 21 tahun
1982 tentang pokok pokok pers (UUPP),

Dalam undang undang tersebut di tegaskan bahwa adanya kebebasan dan
kemerdekaan pers sebagai hak asasi manusia (pasal 4). Itulah sebabnya
mengapa tidak lagi adanya surat ijin terbit, dan pelarangan penyiaran
sebagaimana tercantum pada pasal 4 ayat 2

Ekonomi

Secara umum pertumbuhan ekonomi di indonesia memberikan jalan yang
cukup positif bagi penggiat usaha, dimana pertumbuhan ekonomi tersebut
memberikan jalan kepada para pengusaha asing maupun pengusaha lokal
untuk menjasil kerjasama dengan perusahaan, namun pada dasarnya kondisi
ekonomi di indonesia belum stabil, hal ini di perparah dengan adanya inflasi
nasional maupun global yang mengakibatkan naiknya biaya biaya pokok,
untuk PT. Akcaya Utama Press yang produk utamanya merupakan koran
yang pada dasarnya untuk pembuatan koran membutuhkan media berupa
kertas dan membutuhkan mesin cetak dan perusahaan juga harus memikirkan
kesejahteraan karyawan, hal ini dapat dilihat dari sejarah PT. Akcaya Utama
Press yang beberapa kali mengeluarkan strategi yang berkaitan dengan hal
tersebut, mulai dari mengurangi jumlah halaman koran, hingga memperkecil
ukuran koran, dimana cara tersebut untuk mengatasi masalah naiknya bahan
baku, dan tingginya biaya operasional, ditengah tengah semakin hilangnya

minat beli masyarakat dengan produk koran, yang mana untuk sekarang ini
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masyarakat mendapatkan informasi bisa dari mana saja, ada media elektronik,
internet dan bermacam macam, maka dari itu lah untuk menutupi daya beli
masyarakat untuk saat ini PT. Akcaya Utama Press tidak hanya menyajikan
berita pada halaman korannya, namun terdapatjuga bisnis advertising, dimana
PT. Akcaya Utama Press sebagai perusahaan press dengan produk utamanya
koran harian pontianak post tidak hanya menyajikan informasi berupa berita
update di pontianak dan sekitarnya namun juga memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk mengiklankan produk mereka melalui koran, untuk
disebarluaskan kepada public melalui media massa, dari sini PT. Akcaya
Utama Press tidak hanya mendapatkan pemasukan dari penjualan koran.

Sosial

Pada dewasa ini media massa merupakan urutan terdepan bagi pada pencari
informasi untuk mendapatkan informasi terbaru yang sedang beredar di
masyarakat, seperti pada umumnya masyarakat luas mengkonsumsi informasi
berupa informasi yang bersifat cetak dan informasi yang bersifat elektronik,
kedua media ini merupakan media utama dalam penyajian informasi. Namuan
di tengah kondisi masyarakat khususnya masyarakat indonesia pada saat ini,
media cetak bagaikan media usang di tengah gempuran media elektronik,
baik itu lewat televisi, tablet, handphone, serta barang barang elektronik
lainnya yang menggantikan media cetak untuk menyajikan informasi,
walaupun pada dasarnya dukungan pemerintah sangat maksimal untuk
perusahaan media informasi namun semakin berkembangnya zaman media
cetak mulai di tinggalkan oleh masyarakat.

Saat ini PT. Akcaya Utama Press sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang media massa khususnya pada media cetak sedang menghadapi
tantangan yang berat dikarenakan berubahnya kondisi sosial masyarakat yang
lebih suka atau lebih tertarik mencari informasi menggunakan media
elektronik, hal ini seirama dengan turunnya jumlah pembaca media cetak
yang berdasarkan fakta yang di umumkan oleh Mobilee World Congress

(MWC) yang mana adobe mengungkapkan bahwa 68 persen pembaca telah
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membayar majalah dan koran digital, dan data ini di ambil berdasarkan dari
hampir 600 penerbit di seluruh dunia yang telah menerbitkan 1500 publikasi
untuk tablet pc menggunakan adobe Digital Publishing Suite.

Oleh karena itu untuk saat ini dibutuhkan suatu sikap serta strategi dari PT.
Akcaya Utama Press untuk mencari solusi mengenai permasalahan sosial atau
budaya baru pada masyarakat, karna masyarakat merupakan user atau

penikmat produk yang di keluarkan oleh perusahaan.

. Teknologi

Dewasa ini teknologi terus berkembang secara kontemporer, membuat
penyebaran informasi dapat berkembang lebih cepat dan membawa dampak
positif bagi perkembangan bisnis, salah satu peran teknologi saat ini bisa
dimanfaatkan untuk mengoptimalkan binis bagi perusahaan, terutama PT.
Akcaya Utama Press, bahkan untuk sekarang ini perusahaan yang ingin maju
harus mampu mengadopsi teknologi terkini untuk pengembangan bisnisnya,
kalau tidak bisa jadi perusahaan akan kewalahan dalam menghadapi
kompetisi untuk melayani pelanggannya yang sudah makin melek teknologi
tersebut.

Terdapat beberapa teknologi media yang relatif sudah baik adalah teknologi
percetakan untuk media cetak, sejak komputer sudah masuk dalam proses
teknologi percetakan, sepertinya belum ada perkembangan baru yang
mengubah secara signifikan teknologi percetakan. Sedangkan disisi lain,
terdapat perkembangan yang sangat signifikan dan berubah pesat di media
elektronik, serta munculnya media baru (online).

Adapun yang menjadi permasalahan dalam pengembangan teknologi pada
sebuah perusahaan adalah kurangnya SDM dan jumlah modal yang
digunakan cukup dalam mengembangkan teknologi yang dibutuhkan,
beberapa keuntungan penggunaan teknologi dalam bisnis yaitu dapat
mendukung kinerja dari perusahaan, dapat menjangkau pasar yang lebih luas,
dapat menjangkau pelanggan yang lebih banyak, perusahaan akan nampak

lebih professional.
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Melihat beberapa fakta diatas maka dari itulah dapat disimpulkan bahwa
untuk mengembangkan perusahaan dibutuhkan penerapan teknologi maupun
sistem informasi yang dapat mendukung proses bisnis perusahaan, serta dapat
terciptanya efektifitas dan efisiensi pada perusahaan dalam hal ini yaitu PT.

Akcaya Utama Press

b. Analisis Five Force Model

Dalam merencanakan dan merumuskan sebuah strategi kita dapat
menggunakan pendekatan lima kekuatan kompetitif yang dicetuskan oleh Michael
E Porter dari Harvavrd Busieness Shcool (1979), dimana dengan model lima
kekuatan PT. Akcaya Utama Press dalam sebauh situasi bisnis,

Model Porter mengasumsikan lima kukatan yang mengidentifikasi
kekuatan kompetitif perusahaan dalam hal ini PT. Akcaya Utama Press kedalam
sebuah situasi bisnis lima kekuaran itu adalah ancaman produk pengganti,
ancaman pendatang baru, persaingan para pelaku bisnis yang sudah ada, kekuaran
tawar dari pemasok, dan kekuatan tawar dari konsumen, pelanggan, atau

pengguna produk

Among Rargaining
Existing « Power of

Compotitors Ruyers

Bargaining
Power of
Suppliers |

Threat of
Substitute
Products or

Services

Gambar 4.3. Model lima competitive force (ward. 2002)
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1. Pesaing
Persaingan dalam industri media cetak untuk saat ini khususnya di pontianak
semakin ketat mengingat ada dua pesaing kuat, pesaing dapat di katakan
sebagai sebuah ancaman terbesar karna berada pada bidang dan pasar produk
yang sama, yaitu sama sama menjual produk dan jasa yang sama yaitu sama
sama bergerak di bidang media cetak dan bisnis periklanan, dimana pesaing
disini juga memiliki standar yang sama, maka dari itu lah untuk menghadapi
pesaing ini di butuhkan strategi strategi agar produk yang di keluarkan
memiliki nilai lebih dari produk yang di keluarkan oleh pesaing,
Terdapat beberapa strategi yang dapat di ambil oleh perusahaan terkait
pesaing yang ada, diantaranya yaitu
a. Meningkatkan kualitas produk sehingga tidak kalah bersaing dengan
produk yang dikeularkan oleh pesaing
b. Memberikan inovasi atau trobosan terbaru pada produk yang ditawarkan
sehingga dapat mengikuti permintaan dari pelanggan.
c. Meningkatkan pelayanan dan mempertahankan kualitas produk sehingga
para pelanggan tidak berpindah ke produk para pesaing
d. Memperkuat sumber daya yang di miliki perusahaan sehingga tercipta

efektifitas serta efisiensi dari kinerja perusahaan

2. Ancaman Pendatang baru
Untuk pesaing pendatang baru perusahaan perlu memperhitungkan
kemungkinan bahwa pendatang baru ini memiliki keunggulan yang lebih
kompetitif dari perusahaan, untuk saat ini apabila dilihat dari ruang lingkup
kota pontianak mungkin belum ada media media cetak yang baru sebagai
pesaing untuk PT. Akcaya Utama Press, karna untuk di pontianak sendiri PT.
Akcaya Utama Press dengan produknya Pontianak post merupakan media
massa yang berada di tingkat paling atas, namun bisa saja pendatang baru ini
adalah yang dulunya pesaing yang tidak terlalu di perhitungkan namun
berkembang menjadi sebuah perusahaan media cetak yang lebih modern,

memiliki integritas sistem yang lebih baik, karna mungkin saja perusahaan
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tersebut sudah sudah menerapkan dan di dukung oleh SI/TI yang lebih
mumpuni di bandingkan PT. Akcaya Utama Press, Untuk mengatasi hal
tersebut maka perusahaan butuh mengambil langkah agar dapat
mengantisipasi adanya perusahaan baru yang lebih unggul di bandingkan PT.

Akcaya Utama Press.

Pemasok

Pada perusahaan PT. Akcaya Utama Press yang bergerak di bidang media
cetak dan advertising, ada tiga pemasok utama yaitu wartawan sebagai
pemasok berita, perusahaan PT Akcaya Parawira yang merupakan anak
perusahaan sebagai pencetak koran, serta beberapa perusahaan, instansi
pemerintah serta beberapa orang orang yang mengiklankan produk serta jasa
mereka di PT. Akcaya Utama Press melalui harian Pontianak Post, para
pemasok ini memiliki peranan penting dalam menentukan produk serta
pendapatan dari PT. Akcaya Utama Press, misalnya wartawaan, wartawan
mempengaruhi kualitas berita dan informasi yang diberikan oleh pontianak
post kepada pembaca, sehingga para pembaca koran atau tertarik dengan
berita berita atau informasi yang ditawarkan,

Selain dari sisi berita PT. Akcaya Utama Press juga bergantung pada anak
perusahan yaitu PT Akcaya Parawira dimana perusahaan ini bekerja sama
dengan PT. Akcaya Utama Press dalam menyediakan peralatan percetakan
serta kebutuhan dari koran seperti kertas dan lainnya, maka dari itu perlu
adanya keselarasan antara PT Akcya Utama press dan PT akcaya parawira
demi menjaga kualitas cetakan dari Koran Harian Pontianak Post, sedangkan
dari sisi bisnis advertising disini PT. Akcaya Utama Press menjadi kerja sama
dengan berbagai macam instansi pemerntah maupun perusahan lokal dalam
memberikan jasa iklan, dan kerja sama ini memberikan peran penting
mengingingat PT. Akcaya Utama Press sebagai perusahaan periklanan
membutuhkan para pengguna iklan untuk pemasukan peruahaan, beberapa
perusahaan tersebut termasuk beberapa hotel, restoran, toko komputer serta

usaha perorangan yang banyak menggunakan jasa PT. Akcaya Utama Press
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untuk mengiklankan usahanya, dan tidak jarang pula instansi pemerintah
yang banyak beriklan, baik seperti ucapan selamat ataupun pengumuman
publik, hal tersebut di karenakan PT. Akcaya Utama Press dengan produknya
Koran Harian pontianak post merupakan salah satu media informasi terbesar

yang ada di Pontianak,

Pembeli / Pengguna produk (Customer Power)

Customer adalah pembeli serta pengguna produk, pada kasus PT. Akcaya
Utama Press ada dua macam pembeli, yaitu pembeli koran, dan pembeli
halaman iklan yang ditawarkan oleh PT. Akcaya Utama Press dalam
produknya yaitu harian Pontianak Post, dimana pembeli disini memiliki
sebuah kekuatan yang tinggi, hal ini dipengaruhi karena adanya produk
sejenis yang terdapat pada ruang lingkup penjualan produk PT. Akcaya
Utama Press, sehingga pembeli memiliki beberapa alternatif pilihan, pembeli
memiliki kekuatan dalam memilih koran mana yang akan dia beli, serta koran
mana tempat mereka beriklan yang menawarkan fasilitas dan pelayanan yang
lebih baik.

Penawaran yang diberikan oleh PT. Akcaya Utama Press sangat beragam
dapat dilihat dari mulai halaman halaman koran, untuk pembaca ada banyak
sekali kolom kolom informasi yang di tawarkan mulai dari politik, ekonomi,
life style, hingga berita-berita daerah, dan diberikan juga harga yang
terjangkau untuk produk disesuaikan dengan kualitas dari produk itu sendiri
dan untuk para pengiklan disediakan kolom kolom iklan dengan harga yang
relatif bersaing, permberian harga harga promosi promosi kepada para

pengiklan, agar para pengiklan tidak berpindah ke produk yang lain.

Ancaman Produk Pengganti

Pada bisnis media cetak dalam hal ini adalah koran banyak sekali produk
pengganti, karna dapat kita lihat bahwa fungsi utama dari media massa adalah
menyampaikan informasi kepada para pembaca, dimana dapat kita lihat di

era ini posisi media cetak terancam dengan adanya media elektronik yang
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lebih maju dimana media elektronik di dukung oleh kebiasaan user, dan
penggunaan user dalam mencari informasi

Produk pengganti seperti adanya tv, tablet, handphone, yang mana
perangkat atau media ini dapat memberikan informasi yang lebih baik kepada
para penikmat informasi merupakan ancaman dalam menentukan sejauh
mana produk lain memberikan kebutuhan yang sama kepada pelanggan,
ancaman adanya produk pengganti merupakan ancaman utama untuk PT.
Akcaya Utama Press mengingat semua sisi baik dari ekonomi, sosial dan
budaya masyarakat lebih mengarah pada era digital dimana media massa
yang masih menggunakan kertas akan sangat terancam, maka dari itulah PT.
Akcaya Utama Press membutuhkan langkah atau strategi demi mengatasi

ancaman yang terjadi.

4.3. Analisa Lingkungan SI/ T1 PT. Akcaya Utama Press
4.3.1. Analisa Lingkungan Internal SI / TI PT. Akcaya Utama Press
Dalam penganailisa lingkungan internal SI/TI pada PT. Akcaya Utama

Press maka perlu dilakukan assessment terhadap SI/T1 yang ada dan digunakan
olen PT. Akcaya Utama Press sehingga didapat data untuk pengambilan
keputusan untuk membuat suatu strategi lebih lanjut, selain itu juga dapat
dipergunakan untuk mempermudah identifikasi Internal SI/TI1 pada PT. Akcaya
Utama Press, yaitu sebagai berikut:
a. Keragaan Perangkat Keras

Perangkat keras (hardware) perlu di analisa dikarenakan perangkat ini
digunakan oleh perusahaan untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan,
khususnya pada bidang SI/TI Perusahaan. Adapub beberapa spesifikasi perangkat
hardware yang di gunakan oleh PT. Akcaya Utama Press serta beberapa hal lain
yang di temukan adalah sebagai berikut :

1. Spesifikasi server
Server merupakan sebuah perangkat yang sangat penting dalam menunjang
kegiatan operasional perusahaan khususnya dalam bidang SI/T1 karena server

digunakan sebagai sentral penggunaan database, manajemen pengguna,
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ataupun security penggunaan aplikasi, sehingga hardware yang digunakan

harus benar-benar di perhatikan, adapun pada PT. Akcaya Utama Press

mempunya 1 server yaitu database server yang berfungsi menyimpan dan

memonitor database yang di gunakan oleh aplikasi aplikasi yang terdapat

pada PT. Akcaya Utama Press. Adapun spesifikasi dari komputer yang

digunakan sebagai server oleh PT. Akcaya Utama Press yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.10. Spesifikasi Server PT. Akcaya Utama Press

1 Sistem operasi Windows Server 2003

2 Mother Board Intel server board

3 Processor Intel Xeon 2.06 Ghz

4 Memory 4 Gb ram

5 . Toshibal TB
Hardisk Seagate 2 TB

6 Network Intel® PRO/1000 MT_Network connection
Adapter Intel® &2566DM—2 Gigabyte Network

connection

Sumber : Hasil Penelitian (2014)

Berdasarkan hasil identifikasi pada server PT. Akcaya Utama Press
ditemukan bahwa sering terjadi hang ketika PC user menggunakan aplikasi
yang berhubungan dengan database server, maupun koneksi yang melambat
ketika banyak user yang sedang menggunakan database server, hal ini pasti
mengganggu kegiatan operational perusahaan, oleh karena itu dibutuhkan
sebuah server yang stabil, walaupun dengan konektivitas yang tinggi

sehingga menjaga kestabilan operasional perusahaan

. Spesifikasi Komputer

Untuk menunjang kegiatan operasional karyawan pada PT. Akcaya Utama
Press, menggunakan kurang lebih 36 komputer PC yang berfungsi berbeda
beda pada tiap divisi adapun fungsi dari masing masing komputer PC tersebut

terlihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.11 Fungsi Dan kegunaan Komputer

PT. Akcaya Utama Press

No | Jumlah Unit Fungsi Dan Kegunaan

1 20 Unit Digunakan untuk pengolahan kata dan angka,
untuk aplikasi internal perusahaan. Pada
bagian front office serta bagian akuntansi,

2 8 Unit Digunakan  untuk  menyimpan  arsip
perusahaan,

3 | 8unit Dipergunakan khusus untuk editing foto dan
layout halaman koran pada divisi

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Selain menggunakan komputer PC terdapat pula beberapa bagian yang

menggunakan perangkat mobile seperti laptop yang digunakan oleh beberapa
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karyawan terutama pada level manager dan pimpinan perusahaan, namun

perangkat tersebut bersifat pribadi, bukanlah inventarisasi kantor, sedangkan

untuk spesifikasi dari masing masing komputer sesuai dengan penggunaan

dan kegunaan dari masing masing komputer tersebut dapat terlihat pada tabel

dibawah ini

Tabel 4.12. Spesifikasi umum Komputer karyawan

PT. Akcaya Utama Press

No Petl:r:giat Spesifikasi
1 0S Windows 7 Ultimate 32 bit
2 Processor Intel (R) CPU G630 @2.70Ghz
3 RAM 2 Gb Ram DDR 2
4 VGA -
5 Hardisk Seagate 250 Gb
6 Monitor LCD 15,6inc LG

Sumber : Hasil Penelitian (2014)

Seperti yang terlihat pada tabel sebelumnya bahwa masing masing

komputer yang digunakan oleh PT. Akcaya Utama Press memiliki fungsi

dan kegunaan yang berbeda disesuaikan dengan kebutuhan dari masing

masing divisi, dan untuk spesifikasi yang terdapat pada tabel diatas

merupakan spesifikasi yang umum digunakan, sedangkan untuk spesifikasi

komputer pada divisi iklan dikarenakan membutuhkan kinerja yang lebih

maka memiliki spesifikasi tersendiri yang lebih mumpuni, sehingga dapat

meningkatkan kinerja dari divisi tersebut.
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Setelah di identifikasi lebih lanjut ditemukan bahwa semua komputer
tersebut telah terhubung kedalam jaringan, namun sayangnya untuk divisi
yang mempunyai kebutuhan khusus masih terdapat beberapa komputer
yang spesifikasinya di bawah standar, tidak sesuai dengan job description
maupun posisi dari karyawan, seperti halnya komputer pada divisi iklan,
terdapat beberapa komputer yang tidak sesuai dengan kebutuhan,
dikarenakan komputer pada divisi ini digunakan untuk mendesign layout

iklan.

. Perangkat keras penunjang lainnya

Selain perangat keras seperti komputer dan server untuk menunjang
kinerja para karyawan terdapat beberapa perangkat lainnya, seperti :

a. 24 unit Printer baik ink jet, laser jet maupun dot matrix,

b. CCTV/IP CAM 12 unit

c. 24 unit Telpon

d. 2unit fax

Dan setelah dilakukan analisa, maka ditemukan bahwa dari 24 unit printer
yang tersedia, 5 unit yang mengalami kerusakan, hal ini mengganggu
kegiatan proses bisnis yang terjadi, karena salah satu printer tersebut
berada pada divisi Akuntansi, yang notabanenya banyak mencetak struk
dan laporan laporan keuangan, hal ini dapat membuat kinerja menjadi

terganggu,

b. Keragaan Perangkat Lunak

Perangkat lunak (software) digunakan untuk menunjang kegiatan khususnya

dalam bidang SI/TI. Untuk PT. Akcaya Utama Press terdapat beberapa Software

digunakan, baik Software umum, maupun Software yang di kembangkan oleh

vendor atau perusahaan lain, demi keberlangsungan dan kelancaran Kkinerja

perusahaan, selain itu untuk komputer komputer yang di gunakan oleh para

karyawan dapat dibagi menjadi 2 jenis software, yaitu software pengguna umum

dan software khusus perusahaan, adapun spesifikasi penggunaan software yang
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digunakan di PT. Akcaya Utama Press serta beberapa hal yang penulis temukan

adalah sebagai berikut :

1. Perangkat Lunak Pengguna

Adalah Perangkat lunak yang sudah menjadi standar yang di gunakan oleh

perusahaan seperti software yang dikeluarkan oleh miscrosoft, adobe, corel

serta software standar sebuah perusahaan, namun setelah dilakukan analisa

serta asessement software yang digunakan user maka diperoleh informasi

bahwa :

Software yang digunakan adalah software yang tidak memiliki lisensi
sehingga rentan akan virus yang dapat membuat rentan perangkat yang
digunakan.

Dikarenakan banyaknya software yang bersifat non lisensi maka software
tersebut melanggar UU HAKI tentang pembajakan lisensi software
sehingga menurunkan imej perusahaan.

Akibat bebasnya karyawan menginstal aplikasi pada komputer perusahaan
maka tidak ada standarisasi software yang boleh dan tidak boleh
digunakan oleh user sesuai dengan kebutuhan masing masing, hal ini akan
menurunkan kinerja user karena menggunakan software yang tidak sesuai
dengan pekerjaan

Setiap PC yang digunakan oleh tiap tiap divisi tidak terkunci ataupun di
proteksi menggunakan kata kunci ataupun tidak diatur sesuai dengan siapa
pengguna dari komputer tersebut, sehingga siapapun bisa menggunakan
komputer tersebut, dan hal tersebut dapat menimbulkan resiko keamanan

seperti data ataupun file yang terdapat pada komputer tersebut.

2. Perangkat lunak Perusahaan

PT. Akcaya Utama Press untuk saat ini telah memiliki software utama,

software ini di buat oleh vendor lain yang bekerja sama dengan PT. Akcaya

Utama Press, Software ini diberi nama “Aplikasi Pontianak Post Group”

software dipergunakan oleh beberapa divisi yang terdapat pada perusahaan.

Seperti divisi iklan, koran, akuntansi, dan setiap divisi memiliki hak akses
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masing masing. Aplikasi ini di buat menggunakan bahasa Delphi dan untuk
database di gunakan mysql, dimana aplikasi ini berjalan secara offline yang
saling terintegrasi antara 1 divisi dengan divisi lainnya. Adapun untuk tampilan

utama aplikasi Pontianak Post Group dapat dilihat pada gambar dibawabh ini :

Gambar 4.4 Tampilan Utama Aplikasi Pontianak Post Group

Dari tampilan diatas dapat dilihat bahwa setiap karyawan yang
menggunakan aplikasi tersebut diberikan user ID serta password yang sesuali
dengan jabatan masing masing, seperti kasir dan front office menggunakan ID
dan user sendiri untuk masuk ke halaman masing masing divisi adapun fungsi
dan kegunaan software tersebut pada masing masing divisi yaitu sebagai
berikut:

1. Bagian Keuangan / Kasir
Pada bagian keuangan menggunakan Aplikasi Pontianak Group khusus
untuk divisi akuntansi, dimana aplikasi ini berfungsi untuk membantu
bagian akuntansi dalam mencatat kegiatan divisi akuntansi setiap harinya,
setiap kegiatan peneneriman setoran baik dari agen koran, maupun agen
agen iklan akan tercatat dalam aplikasi dan diolah sehingga mengelurkan
bukti pembayaran, dalam aplikasi ini juga dapat melihat pendapatan
harian. Adapun tampilan awal dari aplikasi ini dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :
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3 EFAULT HAR POST-07

hesti  HestiNanda [Kompt: (USER-PC) [Database:Ap Post  (C

Gambar 4.5. Halaman Utama Aplikasi Pontianak Post Group
Divisi Akuntansi

Fungsi utama dari aplikasi Pontianak Post Group pada divisi akuntansi
yaitu untuk mencatat kegiatan transaksi harian pada PT. Akcaya Utama
Press, seperti pembayaran iklan dan pembayaran koran, dan untuk
halaman pembayaran iklan dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.6. Tampilan Aplikasi Pontianak Post Group
untuk Pembayaran iklan
Selain untuk pelakukan pembayaran iklan maupun koran, aplikasi
ini juga digunakan oleh divisi akuntansi untuk melihat piutang dari agen
agen koran maupun dari sales sales iklan, sehingga apabila para agen dan

sales ingin melakukan pembayaran maka data piutang akan terlihat pada
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aplikasi yang di maksud, untuk tampilan pada halaman aplikasi dapat
dilihat pada gambar dibawah ini :

B o N e e e L ——————

..............

Gambar 4.7. Tampilan Piutang Aplikasi
Pontianak Post Group
Selain beberapa fungsi diatas, aplikasi Pontianak Post Group
bagian akuntansi juga digunakan untuk melaporkan kas harian PT. Akcaya
Utama Press, dimana laporan ini akan di cetak, dan dilaporkan kepada
manager keuangan, untuk tampilan laporan kas harian dan pencetakan kas

harian PT. Akcaya Utama Press dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.8. Tampilan menu laporan khas harian dan cetak laporan keuangan
Aplikasi Pontianak Post Group PT. Akcaya Utama Press

Program Pascasarjana Magister lImu Komputer STMIK Nusa Mandiri



93

2. Bagian Iklan
Untuk divisi iklan digunakan aplikasi yang sama pada divisi akuntansi
maupun divisi lainnya, namun pada ruang yang berbeda, dikarenakan
aplikasi Pontianak Post Group bersifat multi user, namun berbeda fungsi
dengan bagian akuntansi, pada bagian iklan aplikasi berguna untuk
membuat order iklan, baik iklan kolom maupun baris, hingga membuat
resi pembayaran untuk di serahkan oleh agen iklan kepada bagian
akuntansi, untuk tampilan dari aplikasi Pontianak Post Group divisi iklan,

dapat dilihat pada gambar berikut :

Pontianzk Post

No Ozder :02-013129

- - S Kwitansi Pembayaran Langsung R SR S e e
ORDER PEMASANGAN IKLAN KOLOM W e[| @em |8 oswen| |
I H—
0
B ket
Untux Pembayaran Irlan Baris: 3 brs X 3 hr
TANGGAL TERBIT

14-08-14,15-08-14,16-08-14,17-08-1¢, 18-08-14,19-08-14, 20-08-14, 21-08-14
,22. 3-08-14,24-08-14,25-08-14,26-08-14,27-08-14,28-08-14,23-08-1

Dijual Rmn J1. 2 Komp Green Hi
11 Rsd Blok D7 Tipe 110 Luas Tansh:
5x18 Hub: 081806077346/08125706640

wulan

Gambar 4.9. Tampilan Aplikasi Pontianak Post Group Divisi Iklan,
PT. Akcaya Utama Press

3. Bagian Umum / HRD
Untuk bagian umum sendiri aplikasi ini di gunakan untuk mencatat data
data seperti data karyawan aktif, data karyawan yang cuti, mengenai
karyawan yang izin, absensi karyawan, serta uang makan dan uang obat
obatan karyawan, dan pada aplikasi ini juga didapat laporan mengenai
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penilaian kinerja karyawan untuk dijadikan sebagai acuan para manager
dalam menilai kinerja karyawan PT. Akcaya Utama Press

4. Bagian Koran

Untuk bagian koran sendiri aplikasi ini digunakan untuk mengetahui
berapa jumlah agen koran, berapa jumlah loper koran, berapa jumlah koran
yang terbit, dan berapa jumlah pelanggan tetap dari PT. Akcaya Utama
Press, selain itu pada divisi koran juga mencatat berapa jumlah koran yang
di dikembalikan oleh agen kepada pihak perusahaan untuk nantinya di
kembalikan kepada pihak percetakan untuk di daur ulang kembali.

Selain Software Pontianak Post Group diatas, PT. Akcaya Utama Press sudah
memiliki sebuah inovasi baru yang sedang di kembangkan oleh salah satu
karyawan Perusahaan yaitu “Reality Effect” dimana aplikasi ini ini bekerja
menggunakan smartphone pembaca, dengan cara menscan berita atau gambar
yang ada pada koran pontianak post, dan kedepannya aplikasi ini diharapkan
dapat memberikan nuansa baru dengan menampilkan konten digital yang dapat
memberikan interkasi antara koran dan pembaca

PT. Akcaya Utama Press dengan produknya koran harian pontianak post juga
telah  website  perusahaan  sendiri  yaitu dengan nama  domain

“www.pontianakpost.com” sebagai website perusahaan, dan

“http://epaper.pontianakpost.com” untuk membaca koran secara digital, namun

setelah dilakukan analisa lebih lanjut untuk software masih ditemukan beberapa
kelemahan, mulai dari tidak maksimalnya penggunaan website perusahaan untuk
mengenalkan serta meningkatkan daya saing perusahaan, hingga software
perusahaan yang terkadang memiliki masalah sepeti macet dan keluar beberapa
bug dan eror, sehingga sering membuat para karyawan terganggu, terutama pada
bagian iklan dan bagian akuntansi, selain itu basis aplikasi juga sudah terlalu
tertinggal karena masih menggunakan bahasa delphi, maka dari itu butuh
pembaharuan serta perbaikan agar kinerja menjadi lebih maksimal, efektif, dan

efisien.
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c. Keragaan Perangkat Jaringan

Selain perangkat keras seperti komputer serta aplikasi-aplikasi yang
mendukung kinerja perusahaan, PT. Akcaya Utama Press juga sudah menerapkan
Perangkat jaringan untuk memudahkan kinerja para karyawan, hal tersebut dapat
dilihat dengan sudah terkoneksinya semua komputer yang ada dengan internet,
dan semua perangkat hardware saling terintegrasi antara satu divisi dan divisi
lainnya yang teradapat pada PT. Akcaya Utama Press. Adapun beberapa
perangkat jaringan yang dimiliki oleh PT. Akcaya Utama Press yaitu :

Tabel. 4.13. Keragaan Perangkat Jaringan
PT. Akcaya Utama Press

NO Nama Perangkat Jumlah Unit
1. | Mikrotik RB 1000 1 buah
2. | Cisto Catalyst 1 buah
3. | AP TP —Link 3 buah
4. | Switch TP Link 4 buah

Sumber : Hasil Penelitian (2014)

Namun setelah diidentifikasi lebih lanjut ternyata untuk wartawan serta
beberapa karyawan yang bertugas di lapangan ternyataa belum terhubung dengan
perusahaan, wartawan, sales iklan, serta agen koran, masih menggunakan cara
cara konvensional untuk menyampaikan berita, membayar tagihan, contoh saja
koran, untuk menyampaikan berita para wartawan belum memiliki portal khusus,
hanya sebuah FTP (File Transfer Protocol) sederhana, dan bahkan terkadang
masih harus mengirim berita yang meraka buat menggunakan email, ataupun
membawa flasdisk ke perusahaan, dan hal tersebut menyulitkan wartawan

wartawan yang bertugas di luar kota pontianak.

d. Ruangan Data Center

Data center merupakan sebuah tempat atau ruangan dimana pada ruangan ini
tersimpan perangkat server serta perangkat SI/TI yang menjadi inti berjalannya
SI/TI pada PT. Akcaya Utama Press, karena ditempat inilah data data penting
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mengenai perusahaan, jika terjadi kerusakan pada perangkat ini ataupun terjadi
kecurian data maka akan sangat merugikan perusahaan, oleh karna itu seharusnya
ruangan atau tempat data sever harus memiliki tempat yang aman, dan beberapa
faktur yang harus dipertimbangkan yaitu faktor keamanan, dan faktor suhu
ruangan yang cukup untuk menjaga kestabilan operasional server.

Untuk PT. Akcaya Utama Press sendiri pihak perusahaan telah memiliki
ruangan server, yang mana di dalamnya terdapat komputer server, serta beberapa
komputer yang dijadikan sebagai tempat penyimpanan data data penting
perusahaan, dan setelah dilakukan identifikasi ruangan yang berfungsi sebagai
data center sudah sangat baik dari segi keamanan hingga suhu ruangan, namun
dilihat dari segi perawatan terlihat ruangan ini agak tidak tertata dengan rapi,
terlihat bahwa ruangan server ini jarang di perhatikan dan dilakukan perawatan
dan perbaikan, sehingga ruangan server tampak berantakan, jika hal ini terus di
biarkan maka nantinya cepat atau lambat maka akan berpeluang pada rusaknya

server, dan dapat menganggu kegiatan operasional perusahaan.

e. DivisiIT

Pada bagian ini penulis mengidentifikasi apakah PT Akcaya Utama Press
telah memiliki staff khusus ataupun divisi khusus yang menangani masalah
masalah SI/TI yang ada pada perusahaan, dan didapat dari sumber kuesioner
maupun wawancara pada pihak internal perusahaan didapat bahwa untuk saat ini
PT. Akcaya Utama Press belum memiliki divisi IT tersendiri, dan masih sangat
bergantung pada vendor untuk melakukan perawatan dan maintenance perangkat
IT maupun Sl yang digunakan, walaupun pihak PT. Akcaya Utama Press
memiliki jadwal pemeliharaan rutin pada perangkat IT, namun apabila terjadi
kerusakan maka ada beberapa opsi yang dilakukan yaitu memanggil pihak vedor
dengan konsekuensi waktu perbaikan yang agak lama, ataupun menggunakan
pihak internal perusahaan yang bukan pada divisi IT untuk memperbaiki atau

merawat perangkat IT tersebut.
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f. IT Inventory

Inventaris SI/TI yang ada pada PT. Akcaya Utama Press seharusnya
merupakan tanggung jawab divisi IT, namun dikarenakan belum adanya divisi IT
khusus pada PT. Akcaya Utama Press maka untuk data inventarisasi perangkat Sl
/ T1 PT. Akcaya Utama Press mempercayakannya pada divisi HRD, adapun data
inventarisasi SI/TI maupun jaringan yang dimiliki oleh PT. Akcaya Utama Press

yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.14. inventarisasi Perangkat SI/T1 dan Jaringan
PT. Akcaya Utama Press

No Perangkat it Satuan Jumlah Kondisi
1. Dekstop PC | Unit 30 Baik
2. Printer Unit 20 18 baik, 2 rusak
3. Switch Unit 3 Baik
4, Cisco Router | Unit 3 Baik
5. AP Unit 3 Baik
6. Switch Unit 3 Baik
7. CCTV [/ IP | Unit 16 14 baik, 2 rusak
CAM
8. Ploter Unit 2 Baik
9. Telpon Unit 24 Baik
10 Fax Unit 5 Baik

lSumber : Hasil Penelitian (2014)
Setelah mengidentifikasi perangkat yang dimiliki olen PT. Akcaya Utama

Press, ditemukan bahwa data tersebut sudah tidak relevan dengan kondisi yang
terjadi pada saat ini. Dan data diatas tidak pernah di perbaharui sejak tahun 2010,
dan rata rata umur dari perangkat yang di pergunakan juga sudah lebih dari 3
tahun bahkan lebih, sehingga membutuhkan perbaikan serta perawatan ekstra,
namun dikarenakan pada PT. Akcaya Utama Press belum memiliki divisi IT maka
terkadang hal ini diabaikan, namun apabila terus dibiarkan maka akan berdampak

jelek pada kinerja perusahaan di masa yang akan datang.

g. Penyelarasan Visi dan Misi Perusahaan dengan Visi dan Misi IT
Visi dan misi IT maupun Sl harus dapat mendukung visi dan misi dai
perusahaan sehingga untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan penyelarasan antara

visi misi dari PT. Akcaya Utama Press dengan visi misi SI/TI perusahaan. Artinya
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dalam pemanfaatan SI/TI perusahaan haruslah dapat memberikan solusi dan
inovasi inovasi baru kepada pihak perusahaan namun tetap memperhatikan visi
dan misi perusahaan serta harus memperhatikan efektivitas serta efisiensi
perusahaan yang mana diharapkan dapat mengurai biaya operasioanl dan
meningkatkan kualitas baik dari sisi kinerja karyawan maupun produk dari PT.
Akcaya Utama Press, namun PT. Akcaya Utama Press belum memiliki divisi IT
khusus dan itu menyebabkan belum adanya visi dan misi IT secara tertulis untuk
PT. Akcaya Utama Press namun pada intinya perusahaan mempunyai pandangan
bahwa SI/TI harus dapat :

1. Mendukung kegiatan operasional perusahaan dengan memanfaatkan SI / Tl
yang optimal, sehingga terciptanya efektivitas serta efisiensi dalam bidang
pengembangan, implementasi serta perawatan dan evaluasi SI/TI yang
dimiliki oleh pihak perusahaan yaitu PT. Akcaya Utama Press

2. Dapat mengusulkan inovasi inovasi dalam bidang SI / Tl untuk dapat
memenuhi kebutuhan bisnis perusahaan, maupun produk perusahaan yaitu

koran harian Pontianak Post

h. Penyelarasan Strategi PT. Akcaya Utama Press dengan Strategi IT

Setelah menyelaraskan visi dan misi dari PT. Akcaya Utama Press dan
pandangan perusahaan terhadap Sl / Tl, maka selanjutnya adalah menyelaraskan
strategi dari PT. Akcaya Utama Press dengan Strategi dari SI maupun TI yang
akan diterapkan oleh perusahaan, adaput strategi SI/TI PT. Akcaya Utama Press
adalah :

1. Menjadikan dan mewujudkan efektifitas serta efisiensi dengan menggunaan
SI / TI pada perusahaan pada bagian analisa, pengembangan serta
implementasi aplikasi yang di harapkan dapat memberikan dukungan
terhadap operasional perusahaan,

2. Memberikan standarisasi pemanfaatan Sl . Tl yang di gunakan perusahaan

untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan dari bisnis perusahaan.
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3. Memberikan pemeliharaan secara periodik untuk produk SI maupun Produk
Tl serta menjaga kestabilan Produk SI/TI yang sedang berjalan do PT.
Akcaya Utama Press

i. Analisa Strategic Grid McFarlan
Analisa Strategic Grid McFarlan digunakan untuk mengetahui peran setiap
aplikasi yang sudah ada atau sedang digunakan oleh perusahaan yang mana
aplikasi tersebut di petakan kedalam beberapa kuadran untuk mengidentifikasi
aplikasi aplikasi yang digunakan untuk mendukung perusahaan, kuadran —
kuadran tersebut dibagi menjadi 4 (empat) yaitu, Strategic, High Potential, Key
Operational, dan support, berdasarkan identifikasi aplikasi pada pembahasan
sebelumnya maka PT. Akcaya Utama Press menggunakan beberapa aplikasi yaitu
1. Aplikasi kasir
Aplikasi Koran
Aplikasi Iklan
Aplikasi karyawan
Website Perusahaan
Aplikasi Reality Effect

o g ~ wD

Dan selanjutnya aplikasi yang terdapat pada PT. Akcaya Utama Press
dipetakan kedalam Strategic Grid McFarlan yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.15. McFarlan Strategic Grid
PT. Akcaya Utama Press
STRATEGIC HIGH POTENTIAL
Aplikasi Reality Effect

KEY OPERATIONAL SUPPORT
Aplikasi Iklan Website Perusahaan
Aplikasi Accounting Aplikasi umum /HRD

Aplikasi Koran
Sumber : Hasil Penelitian (2014)

Setelah di petakan aplikasi aplikasi yang digunakan oleh PT. Akcaya Utama
Press kedalam beberapa kuadran, maka dapat di simpulkan sebagai berikut:
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1. Kuadran Strategic
Tidak ada aplikasi pada PT. Akcaya Utama Press yang masuk dalam kuadran
Strategic dikarenakan belum adanya aplikasi yang memiliki pengaruh Kritis
bagi keberhasilan perusahaan dimasa yang akan datang dan memberikan
keuntungan bersaing pada perusahaan.
2. Kuadran High Potential
Aplikasi yang masuk dalam kuadran ini adalah aplikasi yang nantinya akan
menciptakan peluang keuntungan dimasa yang akan datang, dan untuk PT.
Akcaya Utama Press sendiri pihak internal perusahaan sudah
mengembangkan sebuah aplikasi yang di beri nama Reality Effect yang
diharapkan dapat menjadi inovasi terbaru dan memberikan peluang
keuntungan untuk masa yang akan datang
3. Kuadran Key Operational
Aplikasi yang mask kedalam kuadran key operational adalang aplikasi yang
dapat menunjang kelangsungan bisnis perusahaan, dan jika ada masalah pada
aplikasi ini maka akan mengganggu operational perusahaan, dan untuk PT.
Akcaya Utama Press sendiri terdapat 3 aplikasi yang masuk dalam kategori
ini, antara lain :
a. Aplikasi lklan
Apabila aplikasi ini mengalami gangguan atau tidak dapat digunakan maka
para sales iklan atau orang yang akan mengiklankan produknya pada
pontianak post tidak dapat melakukan kegiatannya, dan ini berdampak
pada pendapatan perusahaan, dan akan menganggu aktivitas pada PT.
Akcaya Utama Press
b. Aplikasi Accounting
Aplikasi ini digunakan pada bagian akuntansi yang mana fungsi utama dari
aplikasi ini adalah mengolah data pembayaran piutang, baik itu dari iklan
maupun dari koran, sehingga apabila aplikasi ini mengalami kerusakan
maka otomatis perusahaan tidak akan mendapatkan pendapatan dan akan

menganggu operational perusahaan
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c. Aplikasi koran / Marketing
Adapun fungsi dari aplikasi koran atau marketing yaitu untuk mencatat
data data pelanggan, data penjualan, data retur dan data data yang
behubungan dengan data pada divisi koran atau marketing. Aplikasi ini
merupakan aplikasi yang krusial dikarenakan apabila aplikasi ini rusak,
ataupun terjadi error maka akan mengakibatkan terganggunnya proses
bisnis yang terjadi di PT. Akcaya Utama Press (Pontianak Post)
Hampir sama dengan aplikasi iklan, apliasi koran disini berfungsi untuk
menyediakan dan mempersiapkan koran yang akan terbit esok, maka dari
itu apabila aplikasi ini terganggu atau terdapat kerusakan maka, koran
yang akan terbit hari esok juga akan terganggu.
4. Kuadran Support
Terdapat beberapa aplikasi yang masuk ke dalam kuadran support, untuk PT.
Akcaya Utama Press sendiri terdapat dua buah aplikasi yang masuk kedalam
kuadran ini, yang mana dua aplikasi ini bersifat mendukung namun tidak
memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan, dua aplikasi tersebut
yaitu aplikasi yang di gunakan oleh bagian HRD yang mana aplikasi ini
hanya sekedar mencatat data data karyawan, dan Website dari PT. Akcaya
Utama Press sebagai media promosi dari PT. Akcaya Utama Press
Untuk saat ini peran teknologi informasi pada PT. Akcaya Utama Press
berdasarkan Strategic IT Grid sudah dalam kategori Support dan key operational,
namun sampai saat ini untuk PT. Akcaya Utama Press belum memiliki rencana
atau strategi yang memberikan nilai Strategic dan High Potential, sehingga
diharapkan dengan perencanaan strategis sistem informasi ini diharapkan kelak
akan maju selangkah, sehingga dapat memberikan dampak strategis bagi

perusahaan.

4.3.2. Analisa Lingkungan Eksternal SI/TI1 PT. Akcaya Utama Press
Dalam tahap ini penulis membahas tentang kondisi SI / T1 yang ada diluar
lingkungan perusahaan, fungsinya untuk melihat SI/T1 yang digunakan oleh

perusahaan sejenis atau pesaing dan teknologi yang sedang berkembang saat ini
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sehingga dapat mengidentifikasi SI/TI yang dapat digunakan oleh PT. Akcaya
Utama Press untuk meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan yaitu sebagai
berikut:
1. Teknologi Analog dan Digital

Trend perkembangan teknologi digital yang begitu pesat saat ini, menutut
perusahaan harus selalu berinovasi, kreatif, dan menyesuaikan diri dengan kondisi
nyata di lapangan. Kecenderungan masyarakat saat ini, lebih suka membuka
internet untuk mengakses informasi ketimbang membaca di media konvensional,
perusahaan media cetak seperti PT. Akcaya Utama Press tertinggal dari media
digital, namun akan tetap eksis apabila dapat beradaptasi dengan baik sesuai

dengan perkembangan.

2. Internet

Internet (interconnection — networking)adalah seluruh jaringan komputer
yang saling terhubung menggunakan standar sistem global, dimana dengan
internet ini kita dapat saling terhubung antara satu dengan yang lain menggunakan
perangkat baik itu komputer PC, tablet ataupun perangkat mobile, dimana untuk
era saat ini internet sangat dekat sekali dengan perkembangan teknologi masa
depan,

Manfaat kehadiran internet dalam semua bidang kehidupan dapat dilihat
secara nyata, tidak terkecuali untuk perusahaan, perusahaan harus menyadari
kekuatan internet yang besar, dimana perusahaan wajib mengadopsi teknologi
internet jika perusahaannya ingin lebih maju, adapun manfaat internet demi
kemajuan perusahaan yaitu :

a. Dapat menciptakan dan meningkatkan brand image

b. Sebagai media promosi produk dengam biaya yang rendah

c. Sebagai alat komunikasi yang efektif
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Gambar 4.10. llustrasi internet
3. Mobile application

Aplikasi mobile adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan kita untuk
melakukan mobilitas dengan menggunakan perlengkapan seperti PDA,
Handphone, Tablet atau pun perangkat lainnya yang mendung. dengan
menggunakan aplikasi mobile maka kita dapat dengan mudah melakukan berbagai
macam aktifitas dan dengan aplikasi yang bersifat mobile maka akan dapat
meningkatkan efektifitas serta efisiensi bagi perusahaan.

Dewasa ini dapat kita lihat seiring dengan berkembangnya teknologi mobile,
maka dapat dipastikan bahwa aplikasi aplikasi yang mendukung akan sangat
berkembang, salah satu contoh untuk PT. Akcaya Utama Press sendiri yang mana
perusahaan ini bergerak di bidang media informasi, sangat membutuhkan
kecepatan dan ketepatan dalam pemberian informasi kepada pelanggan, dan
wartawan sebagai ujung tombak pencari informasi di tuntut untuk selalu update
dan harus cepat dalam memberikan informasi yang akan di olah oleh pihak
perusahaan, berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan sebuah aplikasi atau sarana
yang dapat membantu para wartawan untuk memberikan berita secara tepat
waktu, dan aplikasi yang bersifat mobile dimana aplikasi ini dapat digunakan

dimana saja dan kapan saja dianggap paling tepat untuk di gunakan.

Gambar 4.11. llustrasi Aplikasi Mobile
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4. Enewspaper

Enewspaper atau yang biasa di sebut dengan koran digital adalah sebuah
koran yang dapat dibaca melalui media elektronik seperti lewat tablet ataupun
smartphone, dan seiring dengan perkembangan zaman dimana era ini disebut
dengan era digital maka perusahaan media cetak seperti PT. Akcaya Utama Press
juga harus mengambil langkah yang dapat mengikuti perkembangan zaman saat

ini:

L MQE m

Los Angeles Cimes

Gambar 4.12. llustrasi koran digital

4.4. Hasil Analisis Perusahaan
Melalui hasil analisa internal dan eksternal strategi binis perusahaan, dapat
diketahui bahwa perusahaan memiliki potensi yang cukup besar untuk menjawab
tantangan masa depan. Seiring perkembangan zaman, strategi bisnis perusahaan
juga harus disesuaikan agar perusahaan memiliki keunggulan kompetitif dari para
pesaingnya. Untuk menjawab tantangan tersebut maka diusulkan beberapa strategi
bisnis perusahaan sebagai berikut:
1. Menjaga kerja dengan perusahaan swasta dan instansi pemerintahan
Sejauh ini berdasarkan hasil analisa yang merupakan pendapatan utama dari
PT. Akcaya Utama Press ialah penghasilan dari Iklan, baik itu perusahaan
swasta maupun instansi pemeritah, hal ini perlu dijaga dengan baik agar
para pengiklan tidak pergi beriklan ke tempat yang lain, terutama untuk

yang berada di luar kota pontianak.
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2. Analisa Pasar
Dalam hal ini Perusahaan harus bisa dan wajib menganalisa pasar, hal ini
bertujuan untuk mengetahui kekuatan yang para pesaingnya, walaupun
untuk saat ini PT. Akcaya Utama Press merupakan perusahaan media cetak
terbesar di kalbar, namun muncul beberapa pesaing yang dapat
membahayakan kondisi perusahaan. Melalui analisa pasar perusahaan juga
dapat mengetahui kebutuhan, minat, serta daya beli dari para pengguna
produk atau pelanggan, dan dengan menganalisa pasar perusahaan dapat
mengambil keputusan yang terbaik untuk para pelanggan di masa yang akan
datang, contoh saja untuk saat ini pembaca koran semakin berkurang karena
adanya media media baru untuk mencari informasi, hal ini dapat di
manfaatkan PT. Akcaya Utama Press yaitu dengan menambah media
informasi tidak hanya dari koran, tapi juga merambah ke dunia teknologi,
membuat aplikasi yang berbasis android untuk membaca koran via tablet
atau smartphone.

3. Pemanfaatan SI/ Tl
Tidak dapat di pungkiri bahwa SI / TI memiliki andil besar dalam
memajukan sebuah perusahaan, oleh karena itu perusahaan yang ingin
berkembang wajib memanfaatkan serta memaksimalkan penggunaan SI / Tl
yang ada pada perusahaan demi kelancaran Kkinerja, kelancaran arus
informasi, serta data yang diperoleh menjadi lebih cepat dan tepat dan dapat
dijadikan acuan untuk pengambilan keputusan dan menentukan strategi
serta takik apa yang sebaiknya di ambil perusahaan baik untuk jangka
panjang maupun jangka pendek, dan dengan arus informasi yang lancar dan
cepat juga dapat membuat para top level management untuk berinovasi
demi kemajuan perusahaan.

4. Memaksimalkan penggunaan web perusahaan
Untuk saat ini PT Akcaya utam press telah memiliki web perusahaan serta
sebuah web khusus untuk membaca berita koran pontianak post, namun
sampai saat ini penggunaan kedua web tersebut belum lah maksimal, contoh

saja web perusahaan seharusnya bisa diubah untuk menjadi sebuah website
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e commerce dimana pelanggan, dapat membaca koran secara berbayar
melalui internet, para pengiklan dapat mengorder iklan dan melakukan
pembayaran melalui media online, sehingga memudahkan para pengiklan
yang berada diluar kota, dapat menjadi sebuah sistem informasi yang
tentunya akan berdampak positif bagi perusahaan, selain itu website juga
bisa di jadikan website perantara jual beli seperti olx.com atau berniaga.com
yang mana iklan yang ditampilkan adalah iklan yang ada juga di koran
pontianak post, hal ini pasti menarik minat pengiklan untuk mempercayakan
iklan produknya pada perusahan PT. Akcaya Utama Press.
5. Mengintergrasikan seluruh divisi serta bagian di perusahaan
Dengan terintegrasinya seluruh divisi perusahaan maka arus informasi dan
arus data yang ada diperusahaan juga semakin lancar, tentu hal ini sangat
baik bagi perusahaan, dan untuk PT. Akcaya Utama Press sendiri,
sebenarnya telah dilakukan integrasi antara divisi divisi, namun setelah
melihat analisa diatas maka di temukan bahwa pengintegrasian divisi divisi
yang ada belum maksimal,, seperti halnya antara divisi iklan, dan divisi
layouting, ataupun divisi design, dengan divisi layouting, begitu juga
dengan divisi layouting dan divisi percetakan, padahal divisi divisi ini
merupakan divisi utama demi lancarnya bisnis perusahaan,
6. Meningkatkan kinerja karyawan
Untuk PT. Akcaya Utama Press sendiri untuk saat ini kinerja karyawan
dilihat berdasarkan absensi, dan berdasarkan penilaian masing masing
manager atau kepala divisi, dan itu tidaklah cukup, untuk mendapatkan
kinerja karyawan yang baik maka perusahaan harus meningkatkan
pemanfaatan SI yang ada, memberikan training, sarana serta prasarana dan
tunjangan harus diperhatikan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan
dari hasil wawancara telah ada sebuah KPI (Key Performance indicator)
yang berguna untuk melakukan penilaian Kkinerja karyawan hanya saja
belum digunakan.
Berdasarkan permasalahan yang muncul pada perusahaan, serta hasil analisa

terhadap lingkungan bisnis perusahaan baik internal perusahaan maupun external
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perusahaan, maka ditemukan beberapa strategi SI/T1 yang dapat di manfaatkan
oleh perusahaan dalam hal ini PT. Akcaya Utama Press dan dapat dijadikan solusi
bagi permasalahan permasalahan yang terjadi, dan dapat menjadi masukan kepada
pihak PT. Akcaya Utama Press demi kelancaran ataupun perencanaan Sl / Tl
dimasa kini maupun dimasa yang akan datang, adapun beberapa permasalahan
yang muncul antara lain yaitu :
1. Website belum optimal
Dilihat dari fungsi website perusahaan yang seharusnya dapat jadi media
promosi bagi perusahaan, untuk PT. Akcaya Utama Press sendiri hal ini
berlum terlihat, karna masih belum dikenalnya website perusahaan, sejauh ini
perusahaan  memiliki dua buah website yang berbeda vyaitu

http://epaper.pontianakpost.com/, http://www.pontianakpost.com/,, namun

dari hasil analisa yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunawan
website ini belum lah optimal, maka untuk mengoptimalkan penggunaan
website maka dibutuhkan beberapa fitur baru pada website, sehingga menjadi
lebih interaktif sehingga terjadi komunikasi 2 arah antara perusahaan dengan
pelanggan sebagai media komunikasi yang dapat memberikan nilai tambah
kepada perusahaan, adapun beberapa fitur yang di usulkan yaitu sebagai
berikut :

a. Forum komunikasi yaitu merupakan sebuah forum yang terdapat dalam
website PT. Akcaya Utama Press yang berfungsi untuk menampung
aspirasi, serta media komunikasi, baik antara karyawan dan perusahaan,
dan juga antara perusahaan dan pelanggan, sehingga dapat dianalisa
nantinya kelebihan dan kekurangan perusahaan baik dari sudut pandang
karyawan, maupun sudut pandang pelanggan,

b. Forum Jual Beli selain beriklan di koran harian pontianak post, forum ini
juga dapat menjadi media lain dalam beriklan, dapat beriklan dengan lebih
menarik, dan lebih sesuai dengan kondisi saat ini, forum ini dapat di bagi
menjadi dua bagian yaitu iklan berbayar, dan iklan gratis, dimana iklan
berbayar yang pastinya memiliki fitur lebih di bandingkan yang gratis

dapat memberikan keuntngan tambahan bagi perusahaan, dan dengan
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forum ini pontianak post juga dapat lebih dikenal tidak hanya di pontianak
tapi juga di indonesia, bahkan dunia international mengingat pengakses
website dapat dari mana saja.

c. Koran digital, seperti yang kita ketahui saat ini informasi dapat dicari
dimana saja dan kapan saja, tidak seperti halnya dengan koran yang
menggunakan media konvensional, koran digital pasti akan lebih menarik
minat para pembaca, seperti halnya iklan, koradn digital juga dapat dibagi
menjadi berbayar dan gratis, dengan memanfaatkan website perusahaan
hal ini dapat dilakukan, dan dapat memberikan keuntungan tersendiri bagi
perusahaan, baik dari segi financial, maupun dari segi lainnya,

d. Order iklan online, saat ini ditemukan permasalahn bahwa untuk pengiklan
baik dari sales maupun luar kota kesulitan mengorder iklan di PT. Akcaya
Utama Press terutama untuk luar kota, belum ada fasilitas pendukung
untuk hal ini, namun dengan website perusahaan yang dilengkapi dengan
fasilitas order iklan online dapat menjadi solusi yang tepat, lebih
menghemat biaya lebih efektif, dan lebih efisien, para pengiklan tidak
perlu datang ke kantor, hanya cukup mengorder lewat smart phone
ataupun tablet yang terkoneksi dengan internet, dan pembayaran dapat
dilakukan dengan cara transfer ataupun pemanfaatan internet banking yang
telah di fasilitasi oleh pihak bank.

e. Investasi dimasa depan, seperti yang Kkita ketahui semakin hari media yang
bersifat online semakin di minati oleh masyarakat, maka apabila ada
inovasi baru kedepannya, maka website perusahaan dapat dijadikan
gerbang untuk memujudkan hal tersebut, karna perusahaan telah memiliki
dasar atau pondasi yang baik.

Kegiatan Operational masih dilakukan secara manual

Dari beberapa analisa diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa kegiatan

operatonal penting di perusahaan yang masih dilakukan secara manual,

seperti penyampaian berita dari wartawan ke redaksi, dari redaksi ke
layouting, masih menggunakan media konvensional seperti flasdisk, ataupun

media storage lainnya, padahal hal ini sangat beresiko mengingat media
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tersebut rentan akan kerusakan bahkan hilang untuk mengatasi hal ini perlu

adaya sebuah solusi diantaranya yaitu :

a. Portal khusus pemberi berita, mengingat wartawan merupakan ujung
tombak perusahaan dalam mencari informasi, maka dibutuhkan sebuah
portal yang aman dan cepat yang dapat memudahkan Kinerja para
wartawan, tanpa harus menggunakan media konvensional ataupun datang
langsung ke kantor hanya untuk menyampaikan berita, sehingga informasi
yang telah di dapatkan wartawan dapat sampai lebih cepat dan lebih aman
ke divisi redaksi, portal ini dapat berupa aplikasi yang berbasis android
yang terpasang di smartphone, ataupun aplikasi webbase yang hanya bisa
diakses oleh wartawan dan pihak redaksi demi menjaga keamanan
informasi.

b. Sedangkan untuk pihak intern perusahaan dapat memaksimalkan
penggunaan aplikasi Pontianak Post Group dengan ditambahnya beberapa
fitur yang dapat menangani masalah tersebut, seperti dari divisi iklan ke
divisi layouting bisa menambah portal khusus yang terdapat di aplikasi
pontianak post Group yang berfungsi untuk sharing data atau order iklan
yang didapatkan oleh divisi iklan, divisi layoting hanya tinggal mengakses
data tersebut pada portal sehingga tidak perlu menggunakan email,
ataupun storage media untuk mendapatkan order iklan dari divisi iklan,
dan portal ini juga bisa dimanfaatkan oleh divisi redaksi, yang memiliki
permasalahan yang sama dengan divisi iklan untuk menyampaikan berita
yang telah masuk dari para wartawan.

3. Semakin hilangnya minat masyarakat untuk membaca koran
Dari hasil analisa sebelumnya diketahui bahwa pada umumnya pembaca
koran media kertas sekarang berpindah ke media media lain untuk mencari
informasi baik menggunakan laptop, tablet, smartphone dan lain sebagainya
yang lebih cenderung ke arah pemanfaatan teknologi dalam mencari
informasi, dan untuk mengatasi permasalahan ini perlu adanya sebuah inovasi

dari perusahaan agar para pelanggan koran harian pontianak post tidak beralih
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ke perusahaan penyedia informasi yang lain, adapun solusi yang dapat

diambil yaitu :

a. Menambah media untuk menempatkan informasi yang sebelumnya
menggunakan media kertas menjadi media media digital seperti
smartphone, tablet, untuk dapat mewujudkan hal tersebut perusahaan dapat
membuat sebuah aplikasi khusus seperti koran digital berbasis android
yang nantinya aplikasi ini di update setiap harinya sehingga pelanggan
tidak perlu lagi membeli koran dalam bentuk kertas, cukup membeli lewat
berlangganan berbayar, mereka sudah dapat menikmati informasi yang
disediakan, hal ini dapat dilakukan secara bertahap dengan tidak
meninggalkan media kertas yang menjadi ciri utama dari koran, namun
semakin lama media kertas sudah dapat ditinggalkan, dan hal tersebut
dapat meringankan beban perusahaan akan ketergantungan dengan
percetakan dan kertas, sehingga dapat tercapainya efektivitas dan efisiensi
biaya operational perusahaan.

b. Mewujudkan inovasi visual effect, dari analisa sebelumnya didapat bahwa
PT. Akcaya Utama Press memiliki sebuah inovasi baru yaitu visual effect,
yang mana dengan tekologi ini pengguna dapat berinteraksi dengan koran
yang dibacanya menggunakan media smartphone berbasis android, hal ini
tentu akan menarik minat pelanggan apabila dapat di maksimalkan dan
diwujudkan secara permanen

. Tidak adanya pengelolaan pengetahuan karyawan

Karyawan merupakan asset perusahaan yang bernilai tinggi, dikarenakan

karyawanlah yang menggerakan roda bisnis dari sebuah perusahaan, namun

setelah dilakukan analisa banyak karyawan yang telah memasuki masa
pensiun, dan banyak pula karyawan yang berhenti dan meninggalkan
perusahaan, maka untuk tetap menjaga aset tersebut dibutuhkan sebuah
aplikasi yang berguna untuk mengelola pengetahuan para karyawan, sehingga
apabila karyawan tersebut pensiun ataupun pergi meninggalkan perusahaan,
pengetahuan yang dimilikinya dapat dikelola dan dimanfaatkan untuk

karyawan karyawan baru, dengan adanya media ini diharapkan apabila
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karyawan tesebut sudah tidak ada maka perusahaan dengan mudah
mentransfer pengetahuan kepada karyawan yang baru, untuk persoalan ini
maka solusi yang paling tepat adalah membuat sebuah aplikasi KMS
(Knowledge Management System) yang terintegrasi pada sebuah data base
dan diaplikasikan ke semua komputer para karyawan, dan karyawan pun
dengan mudah dapat memasukan pengetahuan yang mereka punya demi
memajukan perusahaan.
Mengoptimalkan penggunaan SI/T1 pada perusahaan
Pada PT. Akcaya Utama Press sendiri tidak dapat di pungkiri bahwa SI/TI
sudah sangat membantu dalam proses bisnis perusahaan, namun dari hasil
analisa yang telah dilakukan ditemukan bahwa kurang optimalnya
penggunaan SI/TI pada perusahaan, dan apabila perangkat tersebut dapat
dimaksimalkan pasti memberikan keunggulan atau keuntungan yang bersifat
positif bagi perusahaan, dan untuk mengatasi masalah ini diberikan solusi
sebagai berikut :

a. Membentuk divisi khusus SI/TI, dari hasil analisa didapat bahwa untuk
pengelolaan SI/TI PT. Akcaya Utama Press masih mempercayakannya
kepada vendor, padahal diketahui bahwa PT. Akcaya Utama Press
memiliki SDM yang berkualitas dan dapat dipercaya untuk mengatasi
masalah SI/TI, dengan memanfaatkan SDM yang ada untuk pengelolaan
SI/TI maka perusahaan dapat menghilangkan ketergantungan terhadap
vendor penyedia jasa, dan respon yang didapat apbila terjadi
permasalahan akan lebih cepat dan terwujudnya efisiensi dan efektivitas

b. Mengoptimalkan kinerja perangkat SI / Tl yang sudah ada, dari hasil
analisa yang telah dilakukan sebenarnya untuk PT. Akcaya Utama Press
sendiri telah banyak memiliki perangkat atau produk SI/TI dan
seharusnya sudah cukup mumpuni untuk menunjang kinerja perusahaan,
seperti website, Aplikasi Pontianak Post Group, Server, serta perangkat
perangkat TI, namun sampai saat ini perangkat ini belum di optimalkan
secara maksimal, seringnya terjadi eror pada aplikasi, sehingga dapat

membuat terganggunya proses binis, maka dari itu perlunya optimalisasi
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penggunaan kinerja baik dari sisi SI maupun dari sisi Tl. Maka dari itu
ada beberapa sistem yang wajib di upgrade seperti aplikasi Pontianak

Post Group dan beberapa perangkat IT seperti Server.

4.5. Usulan SI/T1 Strategic Planning

IT Strategic planning yang diusulkan terdiri dari beberapa rekomendasi yang
terdiri dari beberapa strategi yaitu strategi bisnis Sl, strategi manajemen SI/TI dan
strategi Tl yang merekomendasikan strategi strategi yang diperlukan oleh PT.
Akcaya Utama Press untuk meningkatkan keunggulan kompetitif berdasarkan
analisa yang telah dilakukan sehingga dapat disusun portofolio aplikasi untuk
tahun 2015- 2017 untuk PT. Akcaya Utama Press.

4.5.1. Strategi Bisnis Sl

Strategi bisnis SI mencakup bagaimana setiap unit/fungsi bisnis akan
memanfaatkan SI/TI sehingga dapat mencapai sasaran bisnisnya dan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas PT. Akcaya Utama Press, berdasarkan hasil
analisa lingkungan yang telah di uraikan diatas, maka dapat disusun rekomendasi
strategi bisnis Sl yang di butuhkan oleh PT. Akcaya Utama Press berdasarkan
kebutuhan bisnis PT. Akcaya Utama Press adalah sebagai berikut :
1. Penyelarasan dengan bisnis PT. Akcaya Utama Press

Berdasarkan visi dari PT Akcaya utama perss yaitu menjadi perusahaan
penyedia informasi pertama dan utama yang menyampaikan secara cepat,
akurat, dan dapat dipercaya bagi masyarakat kalbar serta dengan misi
perusahaan maka dari itu, untuk mendukuung visi dan misi tersebut maka
penulis memberikan beberapa inisiatif yang berdasarkan analisa dari penulis
yaitu :

a. Melakukan pengoptimalan produk produk baik SI maupun TI yang
dimiliki perusahaan agar dapat mendukung kinerja karyawan kearah yang
lebih baik

b. Meningkatkan aplikasi yang telah ada sebelumnya agar tercipta efektifitas

dan efisiensi
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c. Membuat beberapa aplikasi baru yang dapat mempermudah Kinerja
karyawan, yang sebelumnya masih menggunakan cara cara manual,
menjadi lebih terkomputerisasi dan tersistem demi terciptanya efektifitas
dan efisiensi

d. Membuat sebuah divisi baru, yaitu divisi IT, sehingga masalah masalah
yang berhubungan SI/TI di perusahaan tidak lagi bergantung pada vendor,
dan respon lebih cepat demi kelancaran bisnis PT. Akcaya Utama Press

e. Mengevaluasi produk SI/TI yang sudah ada maupun yang sedang
dikembangkan secara periodik, sehingga dapat membantu meraih
efektifitas dan efisiensi, serta terciptanya inovasi inovasi baru untuk
kemudahan operasional perusahaan

f. Menerapkan KMS (Knowledge management  System)  untuk
mengembangkan dan mempertahankan karyawan dengan skill skill kunci
sehingga pengetahuan karyawan dapat dikelola dengan baik,

g. Meningkatkan Kinerja website perusahaan, untuk memberikan keuntungan
yang kompetitif bagi perusahaan

h. Memberikan inovasi baru kepada produk perusahaan, agar selalu
mengikuti perkembangan pasar, dan minat para penikmar produk,

i. Memberikan training training kepada karyawan khususnya divisi IT

sehingga dapat meningkatkan fungsi IT Kepada strategi bisnis.

Penyempurnaan Proses bisnis

Selain penyelarasaan IT dengan bisnis, maka direkomendasikan untuk
membantu proses bisnis yang ada di PT. Akcaya Utama Press, hal ini
didasarkan atas analisa yang telah dilakukan yaitu analisa Value Chain, untuk
PT. Akcaya Utama Press sendiri seharusnya proses bisnis yang sudah terjadi
sudah sangat terstruktur dan sudah baik untuk terus di pertahankan tanpa perlu
di ubah, namun perlu adanya perubahan serta peningkatan kinerja dibeberapa
divisi, berdasarkan temuan dari analisa value chain tersebut maka di dapatkan

inisiatif inisiatif untuk otomasi proses bisnis yaitu sebagai berikut :
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Dalam rangka peningkatan efektivitas dan efisiensi proses bisnis demi
tercapainya visi dan misi perusahaan maka berdasarkan analisa value chain
yang mana ditemukannya beberapa divisi yang masih menggunakan cara
manual seperti wartawan kepada divisi redaksi, redaksi ke layouting,
begitu pula divisi iklan ke divisi layouting, maka dibutuhkan sebuah
software yang dapat memfasilitasi pengiriman berita atau iklan ke divisi
divisi tersebut, jadi tidak lagi menggunakan media storage ataupun sekedar
email yang rentan akan resiko, kerusakan ataupun kehilangan.
Memperbaiki software yang telah ada di perusahaan, karna dari analisa
value chain ditemukan bahwa aplikasi yang sudah ada sering mengalami
eror bahkan tidak dapat digunakan, apabila hal ini dilanjutkan maka akan
dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Dibuatnya sebuah portal khusus untuk sales iklan untuk yang berada di
luar daerah, sehingga para pengiklan tidak perlu lagi melewati media email
yang terkadang mengalami gangguan, dan cara manual dengan datang ke
kantor cukup melewati portal ini para pengiklan atau sales iklan sudah
dapat memberikan order iklan ke PT. Akcaya Utama Press

Membuat percetakan baru, ataupun bekerja sama dengan percetakan yang
ada diluar daerah agar pencetakan koran tidak lagi hanya terfokus pada
satu tempat, sehingga penyampaian produk yang di serahkan kepada
pelanggan menjadi lebih cepat, dan biaya yang dikeluarkan untuk
ekspedisi menjadi lebih efektif dan efisien.

Mengoptimalkan penggunaan website perusahaan, sehingga dapat menjadi
media komunikasi antara PT. Akcaya Utama Press dengan pelanggan,
yang dapat menampung saran dan masukan konsumen secara langsung,
meningkatkan kemampuan website bukan hanya menyediakan web profile,
tapi juga dapat dijadikan forum jual beli, koran digital, hingga order iklan
maupun pembayaran dapat dilakukan secara online.

Meningkatkan kemampuan perangkat TI, karena ditemukan beberapa
perangkat yang sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi perusahaan saat ini,
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dan dengan umur perangkat yang telah tua dapat memberikan efek negatif

bagi perusahaan.

Tabel 4.16. Usulan Analisis Area dan Fungsi Bisnis
PT. Akcaya Utama Press

Disvisi PT. Aplikasi van
Akcaya Utama | Fungsi Divisi Proses Bisnis g yang
Press igunakan
Divisi Koran / Mencari Mencari pelanggan Aplikasi
Marketing Pelanggan pelanggan baru yang Pontianak Post
koran, serta ingin menjadi Group (yang
pengiklan pelanggan koran dan telah di upgrade
serta mendata | juga mencari orang atau | kemampuannya)
pelanggan dan | perusahaan atau instansi
pengiklan yang ingin
yang sudahr mengiklankan produk
ada atau jasanya di koran
harian Pontianak Post
Merefund dan | Menerima koran dari -
Menerima Bagian percetakan, dan
koran merefund koran yang
tidak laku di jual untuk
di daur ulang
Menganalisa | Meganalisa Data beli Forum
Pasar masyarakat, dan Komunikasi
menganalisa keinginan | Website
pelanggan terhadap Perusahaan
produk
Promosi Memberikan promosi
kepada pelanggan
Analisa Menganalisa harga jual,
Pesaing serta strategi strategi
bisnis yang digunakan
pesaing
Divisi Accounting | Laporan Melakukan Audit Aplikasi
keuangan & keuangan serta Pontianak Post
Audit memberikan laporan Group (yang
Keuangan keuangan kepada pihak | telah di upgrade
management kemampuannya)
Penerimaan Menerima pembayaran | Aplikasi
Pembayaran yang dilakukan para Pontianak Post
agen koran agen agen koran, Group (yang
telah di upgrade
kemampuannya)
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Tabel 4.16. Usulan Analisis Area dan Fungsi Bisnis

Penerimaan Menerima Pembayaran | Aplikasi
pembayaran yang dilakukan oleh Pontianak Post
sales iklan sales sales iklan serta Group (yang
telah di upgrade
kemampuannya)
Menghitung menghitung fee yang di | Aplikasi
fee dapatkan oleh sales Pontianak Post
Group (yang
telah di upgrade
kemampuannya)
Divisi Iklan Menerima Menerima order iklan Aplikasi
Order Iklan dari para sales iklan Pontianak Post
Group (yang
telah di upgrade
kemampuannya),
Via Website
perusahaan
Menyerahkan | Memberikan iklan yang | Portal khusus
iklan telah masuk kepada Iklan
divisi layoout untuk di
masukan kedalam
kolom iklan
Mencetak Mencatak struk Aplikasi
struk pembayaran yang Pontianak Post
Pembayaran nantinya struk ini Group (yang
iklan diserahkan kepada telah di upgrade
divisi akuntansi kemampuannya)
Divisi Umum / Mendata Melakukan pendataan Aplikasi
HRD karyawan karyawan aktiv, data Pontianak Post
karyawan yang cuti, Group (yang
mengenai karyawan telah di upgrade
yang izin, absensi kemampuannya)
karyawan, serta uang
makan dan uang obat
obatan karyawan
Perekturan Merekrut karyawan,
Karyawan menseleksi dan

interview
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Tabel 4.16. Usulan Analisis Area dan Fungsi Bisnis
PT. Akcaya Utama Press (Lanjutan)

Penggajian Menetapkan Gaji Aplikasi
Karyawan Pontianak Post
Group (yang
telah di upgrade
kemampuannya)
Pelatihan Mengadakan pelatikan
Karyawan serta memootivasi
karyawan
Kebijakan Memberikan persetujuan
Kompensasi ijin, cuti, serta absensi
Penilaian Menilai kinerja karyawan
Kinerja
Divisi Redaksi Melakukan Bertugas untuk melakuan | Miscoroft
review dan review serta editing Office, adobe,
editing berita | berita yang diserakan macromedia,

oleh wartawan sehingga
layak untuk di baca dan
menjadi berita yang
menarik

Menyerahkan | Menyerahkan berita yang | Portal Khusus
berita telah di edit dan di revie | divisi redaksi
kepada divisi Layout dan layouting
untuk dimasukan ke
dalam layout koran
Divisi Percetakan | Menerima Menerima order dari Portal Khusus

order koran
dan mencetak
koran

divisi layouting, dan
mencetak sesuai dengan
file yang diserahkan oleh
divisi layouting untuk
selanjutnya dicetak
menjadi koran

divisi percetakan

Menyerahkan | Memberikan koran -
Produk kepada divisi koran
untuk di lanjutkan
kepada agen dan loper
koran
Divisi Layouting | Menerima Menerima berita berita Microsoft office,
Berita dari yang telah di review dan | adobe,
redaksi dan di edit oleh divisi redaksi | macromedia,
iklan dan juga menerima iklan

iklan yang masuk dari
divisi iklan
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Tabel 4.16. Usulan Analisis Area dan Fungsi Bisnis
PT. Akcaya Utama Press (Lanjutan)

Memasukan Menata layout koran dan Microsoft office,
iklan dan memasukan iklan dan berita | adobe,
berita ke sesuai dengan tempatnya macromedia,
layout koran | sehingga enak di baca
Memberikan | Setelah iklan dan koran di Portal khusus
order ke divisi | layout, maka divisi
percetakan memberikan order kepada
percetakan untuk melakukan
pencetakan koran
Management | Menerima Menerima laporan dari Microsoft ofiice
Laporan dari | semua divisi yang ada di PT. | (excel, Word),
semua divisi | Akcaya Utama Press output Aplikasi
Pontianak Post
Group
Wartawan Mencari Mencari berita yang akan di | -
berita terbitkan oleh harian
Pontianak Post
Memberikan | Berita yang di dapatkan Portal khusus
berita ke kemudian di serahkan kepada | wartawab
bagian redaksi | Divisi redaksi untuk di olah
Sales iklan / Memberikan | Menyerahkan iklan yang di Portal khusus
Pengiklan order iklan terima kepada divisi iklan, Iklan,
Menerima Menerima struk pembayaran | -
struk iklan yang akan diserahkan
pembayaran kepada divisi akuntansi
untuk melakukan
pembayaran dan menerima
fee dari iklan
IT (Divisi Pemeliharaan | Memelihara dan memasikan
Baru) SI/TI perangkat SI/TI yang ada

diperusahaan bekerja dengan
baik dan sebagaimana
mestinya

Mengusulkan

Memberikan inovasi inovasi

inovasi SI/TI | baru yang berhubungan
dengan teknologi informasi
kepada pihak management
Memaksimalk | Memaksimalkan penggunaan
an Produk produk SI/TI yang terdapat
SI/TI di perusahaan sehingga

tercipta efektivitas dan
efisiensi
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4.5.2. Strategi Manajemen SI/TI
Selain strategi Sl, pada penelitian ini juga menjabarkan mengenai Strategi
Manajemen SI/TI yang dapat diambil oleh perusahaan, yang mana strategi ini
menjamin konsistensi yang diambil oleh pihak manajemen yang berkaitan dengan
sistem dan teknologi informasi yang nantinya akan di implementasikan oleh
perusahaan. Kebijakan tersebut dapat berupa organisasi yang dapat mendukung
sistem informasi perusahaan, kebijakan investasi perusahaan, dan kebijakan yang
berkaitan dengan sumber daya manusia yang berkaitan dengan sistem informasi
perusahaan, dalam hal ini PT. Akcaya Utama Press. Berdasarkan hasil analisa
strategi dan sistem yang sedang berjalan pada perusahaan, serta terkait dengan
penerapan strategi sistem dan teknologi informasi yang sudah terintegrasi pada
masa yang akan datang, maka diperlukan suatu area fungsional baru dalam
perusahaan, yaitu area SI/T| yang mempunyai unit organisasi sebagai berikut :
1. Pengembangan SI/TI
Dari hasil analisa yang telah penulis lakukan sebelumnya di temukan bahwa
Untuk PT. Akcaya Utama Press belum memiliki divi skhusus yang mengatur
SI/TI perusahaan, dan masih dikelola oleh vendor, dan hal itu menyebabkan
tidak maksimalnya perkembangan SI/TI yang ada di perusahaan, contoh saja
halnya website perusahaan, hingga saat ini website tersebut jatuh bangun,
tidak update, dan sering eror, maka dari itu di simpulkan bahwa untuk PT.
Akcaya Utama Press membutuhkan sebuah divisi baru yang mempunyai
tugas khusus untuk melakukan pengembangan terhadap website perusahaan,
sehingga website perusahaan akan lebih update baik dari segi tampilan
maupun fitur fitur yang ada pada website, hal ini tetntu saja akan

meningkatkan nilai bisnis perusahaan.

2. Pemeliharaan SI/TI
Seperti yang di ketahui sebelumnya saat ini untuk pemeliharaan SI/TI
perusahaan bergantung pada vendor, ataupun memanfaatkan SDM yang ada
dan dianggap mengerti untuk menangani pemeliharaan SI/TI sehingga

mengebabkan apabila terjadinya kerusakan atau ada peralatan yang

Program Pascasarjana Magister lImu Komputer STMIK Nusa Mandiri



120

membutuhkan perawatan haruslah menunggu dari pihak vendor, untuk
mengatasi hal tersebut PT. Akcaya Utama Press membutuhkan divisi baru
diperusahaan yang menangani masalah ini.
Divisi ini nantinya akan saling berkolaborasi dengan divisi yang lain untuk
membangin sistem dan teknologi informasi yang baik, handal dan menjadi
sebagai salah satu kunci utama yang dapat memberikan suatu keunggulan
bersaing bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis dimasa yang
akan datang. Adapun fungsi dari Strategi SI/TI ini berfungsi untuk
memastikan konsistensi penerapan kebijakan SI/TI yang dibutuhkan oleh PT.
Akcaya Utama Press, selain itu strategi ini mencakup beberapa elemen umum
yang diterapkan perusahaan diantaranya :
a. Perencanaan dan Organisasi (Planning and Organization)
Yang mencakup strategi dan taktik yang menyangkut identifikasi
bagaimana TI bisa memberikan sebuah kontribusi yang terbaik dalam
mencapai tujuan bisnis dari perusahaan, yang nantinya akan terbentuk
sebuah organisasi dengan infrastruktur teknologi yang baik pula, seperti
yang di ketahui sebelumnya bahwa PT. Akcaya Utama Press belum
memiliki divisi Khusus IT, masih mengandalkan vendor bahkan SDM
yang berada pada divisi yang lain, dan hal ini bertolak belakang dengan
tujuan dari PT. Akcaya Utama Press yang mana perusahaan merencanakan
untuk membuat sebuah IT Strategic Planning yang dapat di gunakan oleh
perusahaan untuk mengelola dan menentukan SI/TI yang digunakan dalam
beberapa tahun yang akan datang, dan berdasarkan analisa yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka direkomendasikan kepada perusahaan untuk

mempunyai sebuah divisi IT.
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Komisaris
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Wakil Direktur 11l

‘ Divisi HRD ‘ ‘ Divisi Iklan ‘ ‘ Divisi IT ‘

Divisi Akuntansi

- Wartawan - AgenKoran - Kasir - Saleslklan

- Redaktur - Percetakan - Acounting

- layouting - Ekspedisi - Pajak
Koran

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 4.13. Rekomendasi Struktur Organisasi PT. Akcaya Utama Press

Dengan adanya penambahan divisi IT dalam perusahaan, maka mulai
dari perencanaan, pengembangan, penerapan dan kontrol pemeliharan
SI/TI pada PT. Akcaya Utama Press akan lebih terkontrol dan lebih
efektif, hal ini diperlukan karena divisi IT kedepan akan memegang peran
penting demi kelancarannya proses bisnis di PT. Akcaya Utama Press,
maka dari itu dibutuhkan pembagian tugas dan tanggung jawab adapun
tugas utama dari divisi IT pada perusahaan yaitu diusulkan sebagai berikut
- Rencana Pengambangan SI/Tl, Dimana divisi IT wajib mempunyai

data atau rencana yang akan dilakukan oleh staf dari divisi IT

mengenai SI/TI apa saja yang perlu dikembangan oleh Perusahaan
demi tercapainya efektivitas dan efisiensi, dan meningkatnya kinerja
karyawan, hingga membawa keuntungan bagi perusahaan.

- Perawatan SI/TI, Seperti yang diketahui dari hasil analisis yang
dilakukan sebelumnya, bahwa PT. Akcaya Utama Press telah memiliki
banyak produk SI/T1 demi kelancaran bisnis perusahaan, maka perlu
adanya perawatan agar produk SI/TI tersebut dapat tetap berjalan

sebagaimana mestinya, dan tidak terjadi kerusakan yang dapat
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menghambat kinerja perusahaan. Dan hal ini harus dilakukan secara
rutin.

- Perbaikan (Maintenance) SI/TI, Produk SI/TI baik hardware maupun
software yang telah ada rentan akan kerusakan maupun eror walaupun
telah dilakukan perawatan secara berkala, dan dari analisa sebelumnya
ditemukan bahwa perusahaan masih bergantung pada vendor untuk
melakukan perbaikan SI/TI, dan terkadang respon yang diberikan oleh
vendor kurang memuaskan, maka dari itu perlu adanya respon cepat
dari divisi IT untuk memperbaiki kerusakan tersebut, agar tidak
mengganggu proses bisnis perusahaan
Selain menambah sebuah divisi di perusahaan vyaitu divisi IT,

perusahaan juga harus memperhatikan kualitas dan kemampuan SDM

yang ada pada perusahaan, dan dari hasil analisa sebelumnya, di dapatkan
bahwa untuk tingkat pendidikan, SDM yang ada di PT. Akcaya Utama

Press belumlah sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan, maka dari

itu menyetarakan kualitas SDM perusahaan perlu melakukan pelatihan

yang dilakukan secara rutin terhadap seluruh karyawan PT. Akcaya Utama

Press yang pastinya pelatihan disesuaikan dengan divisi atau pekerjaan

dari masing masing karyawan.

Pelatihan yang diadakan akan memberikan banyak dampak positif,
yaitu dapat meningkatkan pengetahuan, pengalaman, kemampuan,
keahlian serta motivasi kerja dari karyawan, dan dengan meningkatnya

hal tersebut maka juga akan memberikan dampak pada perusahaan.

Kecakapan
Pengetahuan,
dan
Kemampuan
Pegawar

Tujuan 2
Pelatthan Pelaksanaan

Kebutuhan [~ Program >

Pengembangan

Prinsip
Pembelajaran

Gambar 4.14. Tahap pengembangan dan Pelatihan SDM
PT. Akcaya Utama Press
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Analisa kebutuhan vyaitu suatu proses dimana pihak manajemen
perusahaan mendiagnosa masalah masalah yang terjadi pada saat ini,
ataupun dimasa yang akan datang, dan dari hasil diagnosa ini lah
didapat pelatihan yang tepat untuk diikuti para karyawan disesuaikan
dengan divisi masing masing,

Pelatihan dan pengembangan yaitu proses terjadinya pelatihan dan
pengembangan yang dirancang berdasarkan analisa kebutuhan dan
tujuan dari pelatihan maupun pengembangan, yang mana pelatihan ini
bertujuan untuk membentuk para karyawan agar memiliki skill yang
lebih baik, dan keahlian tertentu, namun demikian hal penting yang
harus diperhatikan adalah isi dari program pelatihan dan
pengembangan harus dapat memenuhi kebutuhan dari organisasi dan
individu yang diikutsertakan dalam program tersebut.

Suatu program pelatihan dan pengembangan akan efektif jika metode
yang digunakan dalam pelatihan cocok untuk diterapkan dengan gaya
peserta pelatihan, dan jenis pekerjaan yang dibutuhkan oleh organisasi,
namun demikian, pembelajaran tidak dapat diobservasi, hanya hasilnya
saja yang dapat diukur

Sebuah pelatihan atau pengembangan sumber daya manusia atau SDM
akan gagal dilaksanakan apabila pihak manajemen tidak mampu
meyakinkan peserta akan manfaat dari program tersebut, maka dari itu
peserta harus mempunya keyakinan bahwa pelatihan yang
dilaksanakan akan dapat membantu mereka dalam mencapai tujuan
baik itu pribadi maupun profesional mereka, dan program baru harus
dimonitor secara hati hati, terudapa pada saat pelatihan itu baru
dimulai, seperti yang diketahui bahwa pelatikan berkaitan erat dengan
sebuah perubahan, dan mungkin ada dimana beberapa karyawan yang
menolak perubahan yang terjadi, dan yang lain mungkin akan
menunggu dan berharap pelatihan itu gagal, maka perlu dilakukan
umpan balik dari peserta
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- Tahap akhir dari sebuah pelatihan dan pengembangan yaitu adalah
evaluasi, dimana dari pelatihan yang dilaksanakan harus diukur sejauh
mana keefektifan program telah dicapai, dan tahap ini merupakan
tahap penting karena akan menunjukan sejauh mana manfaat yang
didapat perusahaan dari pelatihan yang dilakukan, oleh karena itu
divisi yang bertanggung jawab dalam pengembangan SDM dalam hal
ini divisi HRD harus mendokumentasikan upaya tersebut dan
menunjukan kepada manahemen bahwa usaha tersebut merupakan
usaha yang memberikan manfaat bagi perusahaan
Dari ke lima tahap diatas pada dasarnya sebuah program pelatihan dan

pengembangan skill karyawan harus terdiri dari beberapa aspek yaitu,

tanggapan peserta, penguasaan materi yang diberikan, kemampuan peserta
dalam pengimplementasian pengetahuan baru, dan yang terakhir yaitu
apakah tujuan dari pelatihan itu tercapai, maka dari itu dalam melakukan
pelatihan dan pengembangan perlu adanya pretest dan Posttest yaitu
sebuah metode pernggunaan test yang sama yang diberikan sebelum dan
sesudah pelatihan dilakukan, dan dilakukan perbandingan hasil yang
diperoleh, lalu di gunakan untuk mendapat gambaran sejauh mana materi

telah dipahami oleh peserta.

. Pengadaan dan Implementasi (Acquisition dan Implementation)

Domain ini menitik beratkan pada proses pemilihan, pengadaan dan
penerapan teknologi yang nantinya akan di gunakan oleh perusahaan, serta
melakukan identifikasi solusi Tl yang kemudian di implementasikkan dan
diintegrasikan dalam proses bisnis untuk mewujudkan strategi T1 pada PT.
Akcaya Utama Press. Dan direkomendasikan kepada perusahaan untuk
memiliki beberapa vendor perangkat SI/TI yang berfungsi untuk
menganalisa harga dan kualitas perangkan yang akan dibeli dan
dipergunakan, selain itu juga dibutuhkan perencanaan yang matang
sebelum mengimplementasikan suatu proyek SI/TI agar dapat tepat waktu

dan sesuai dengan anggaran perusahaan.
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c. Pengantaran dan Dukungan (Delivery and Support)
Adapun domain ini berhubungan dengan penyampaian layanan yang
diinginkan yang terdisi dari operasi pada sistem keamanan dan aspek
kesinambungan bisnis dampai dengan pengadaain pelatihan, untuk PT.
Akcaya Utama Press di rekomendasikan untuk menerapkan on time
delivery Project yang mengusahakan proyek di kerjakan tepat waktu
sehingga tidak mengganggu project yang lain, selain itu meningkatkan
skill divisi IT dengan pelatihan atau training untuk meningkatkan layanan

dan pengembangan operasional PT. Akcaya Utama Press

d. Pengawasan dan Evaluasi (Monitoring and Evaluate)
Semua proses Tl yang telah dilakukan oleh perusahaan perlu dinilai secara
berkala berhubungan dengan kualitas dan kesuaiannya dengan kebutuhan
dari PT. Akcaya Utama Press, sehingga dari hasil evaluasi ini pihak
manajemen perusahaan dapat mengambil kesimpulan sejauh mana

efektifitas, dan memastikan bidang bidang kritis apakah dapat beroperasi.

45.3. Strategi SI/TI

Strategi TI ini digunakan untuk menganalisa hal hal yang mencakup
kebijakan dan strategi pengelolaan SI/TI pada PT. Akcaya Utama Press, dan hasil
ini di dapat berdasarkan analisa analisa yang telah di sebelumnya, adapun Strategi
TI yang perlu di ambil oleh PT. Akcaya Utama Press demi mendukung strategi
bisnis yang mereka jalankan yaitu sebagai berikut:
a. Rekomendasi sisi Perangkat keras (Hardware)

Dari hasil analisa yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat dilihat bahwa
untuk saat ini perusahaan telah menggunakan beberapa teknologi terbaru, dan
sudah mampu untuk memenuhi kebutuhan bisnis PT. Akcaya Utama Press dalam
melakukan pengembangan SI/T1, namun berdasarkan assesment pada lingkungan
internal IT PT. Akcaya Utama Press mengenai hardware yang digunakan
perusahaan, serta analisa esternal IT tentang teknologi yang sedang berkembang
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saat ini, maka ada beberapa usulan yang penulis usulkan pada pihak perusahaan

yaitu :

1.

Inventarsisasi Perangkat IT perusahaan

Seperti yang kita ketahui sebelumnya pada bagian keragaan perangkat keras
bahwa perangkat Tl yang ada pada perusahaan tidak dilakukan
inventarisasi, sehingga perusahaan tidak mempunyai data mengenai
perangkat perangkat tersebut, hanya mengandalkan laporan dari karyawan,
dengan adanya data mengenai inventarisasi perangkat IT perusahaan, maka
perusahaan dapat mengevaluasi hardware yang digunakan perusahaan
secara keseluruhan, serta dapat mengidentifikasi kebutuhan tiap divisi akan
pengembangan hardware.

Perbaikan dan perawatan perangkat

Berdasarkan hasil analisa pada bagian internal SI/TI perusahaan ditemukan
beberapa perangkat yang tidak digunakan dan kondisi beberapa perangkat
yang tidak terawat, namun sebenarnya perangkat tersebut tidak mengalami
kerusakan yang terlalu berarti bahkan ada yang tidak mengalami kerusakan,
sebaiknya pihak perusahaan mulai memperhatikan perangkat perangkat
tersebut, demi terciptanya efektivitas serta efisiensi serta dapat
memaksimalkan penggunaan perangkat yang sudah ada.

Penyesuaian Komputer pada divisi

Setelah dilakukan analisa ditemukan beberapa laporan bahwa ada beberapa
perangkat yang spesifikasinya sudah tidak lagi sesuai dengan pekerjaan, dan
biasanya perusahaan melakukan pergantian perangkat, seharusnya hal ini
belum tentu perlu di lakukan, cukup melakukan penyesuaian seperti
melakukan upgrade pada perangkat tersebut, sebegai contoj komputer admin
iklan yang hanya bekerja untuk menginput order iklan tidak boleh
disamakan dengan komputer bagian design karna komputer pada bagian
tersebut harus memiliki spesifikasi tersendiri.

Upgrading komputer server

Diketahui berdasarkan analisa sebelumnya bahwa pada komputer server PT.

Akcaya Utama Press sering terjadi hang apabila diakses oleh banyak user,
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ataupun data yang dimasukan terlalu banyak, maka dengan ini
direkomendasikan kepada pihak perusahaan menganti atau mengupgrade
komputer server perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

5. Penambahan Komputer pada divisi baru.
Dari rekomendasi manajemen TI maka didapat bahwa penulis
merekomendasikan sebuah divisi baru yang diberi nama divisi IT, maka dari
itu untuk mendukung kinerja ini dibutuhkan perangkat yang sesuai dengan

Kinerja dari divisi tersebut.

b. Rekomendasi Software

Berdasarkan asessment pada lingkungan IT PT. Akcaya Utama Press
mengenai software yang telah digunakan oleh PT. Akcaya Utama Press, maka ada
beberapa software PT. Akcaya Utama Press yang perlu di upgrade atau
diperbaharui karena semakin berkembangnya kebutuhan bisnis perusahaan, maka
dari itu dibawah ini adalah rekomendasi Software untuk PT. Akcaya Utama Press

Tabel 4.17. Rekomendasi Software

Nama Aplikasi Rekomendasi
Pontianak Post Group - Aplikasi ini perlu diperbaiki
dari sisi bahasa pemrograman
dan data base
Portal wartawan - Membuat sebuah portal
khusus wartawan ke divisi
redaktur, agar penyampaian
berita tidak terbatas ruang dan
waktu, dan berjalan secara
online
Portal iklan - Membuat sebuah portal
khusus admin iklan kepada
design iklan untuk kelancaran
informasi secara cepat dan
tepat
Portal layoting - Membuat sebuah portal
khusus divisi layouting, yang
berfungsi untuk menerima
order iklan dari divisi design
iklan, dan berita dari bagian
redaksi
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Tabel 4.16. Rekomendasi Software (Lanjutan)

Portal percetakan

Membuat sebuah aplikasi
untuk menerima order cetakan
koran yang diberikan oleh
bagian layouting,

Website perusahaan
www.pontianakpost.com

Melakukan perbaikan pada
website perusahaan, terutama
dari segi keamanan mengingat
beberapa kali website di bajak
Melakukan penambahan
penambahan fitur, sehingga
website menjadi lebih menarik

Kordroid

Membuat sebuah aplikasi baca
koran berbasis android yang
dapat di pergunakan
pelanggan untuk membaca
koran melalui smartphone
maupun tablet

Knowledge
Management Portal

Membuat sebuah Aplikasi
KMS untuk menjaga
pengetahuan karyawan yang
pergi atau pensiun dari
perusahaan

Forum pelanggan

Membuat sebuah forum untuk
menampung keluhan dan saran
dari pelanggan,

Forum iklan

Membuat sebuah forum untuk
menayangkan iklan iklan yang
ada di pontianak post,
sehingga iklan yang di
sampaikan lebih up to date dan
lebih menarik

Aplikasi Order Iklan
Online

Membuat sebuah aplikasi
untuk mengorder iklan secara
online untuk memudahkan
para pengiklan yang berada
diluar daerah

Aplikasi Reality Effect

Terus mengembangkan
aplikasi reality effect dapat
menjadi keunggulan
kompetitif perusahaan
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c. Rekomendasi Ruangan Data Center

Data center merupakan sebuah tempat atau ruangan yang sangat penting bagi
perusahaan karena ruangan ini menyimpan data data penting perusahaan, yang
apabila data itu hilang atau rusak maka akan menimbulkan dampat negatif bagi
perusahaan, dan berdasarkan assement pada lingkungan internal 1T mengenai data
center PT. Akcaya Utama Press telah memiliki sebuah data center, namun
diperlukan beberapa peningkatan serta perbaikan dalam beberapa hal, maka
direkomendasikan untuk data center sebagai berikut :

1. Meningkatkan keamanan secara fisik, mengatur hak akses terhadap ruangan,
karna ditemukan pada analisa sebelumnya ruangan data center tidak terkunci,
sehingga siapa saja dapat memasuki ruangan tersebut, peningkatan keamanan
dapat berupa pemasangan CCTV pada ruangan, serta memerikan hak ases
terhadap siapa saja yang boleh masuk ke ruangan tersebut

2. Diketahui bahwa sebelumnya data center yang dimiliki olenh PT. Akcaya
Utama Press tidak terawat, ataupun jarang dilakukan perawatan terhadap
ruangan tersebut, maka dari itu butuh perawatan kepada ruangan maupun
perangkat yang ada di dalamnya demi menjaga kestabilan kinerja dari
perangkat, sehingga dapat meminimalisir kerusakan ataupun kehilangan data

3. Perangkat daya center harus tetap dalam kondisi stabil atau dingin, walaupun
sedang bekerja dalam bebean kerja yang sangat tinggi, selama ini pihak
perusahaan hanya mempertahankan suhu ruangan, yaitu tetap dingin dengan
menggunakan pendingin ruangan, nyatanya hal tersebut dapat mengakibatkan
embun yang dapat membahayakan arus listrik, maka dari itu sebaiknya

pendinginan dilakukan pada perangkat, bukan pada ruangan

d. Rekomendasi Knowledge Management Sistem (KMS)

Knowledge Managemen System (KMS) adalah sebuah aplikasi yang berfungsi
untuk mengelola pengetahuan para karyawan sehingga apabila karyawan tersebut
pensiun, meninggal, atapun keluar dari perusahaan, perusahaan masih memiliki
pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan tersebut, sehingga bisa di bagikan

kepada karyawan yang akan menggantikan posisi dari karyawan tersebut,
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Berdasarkan data hasil dari analisa baik melalui wawancara maupun
kuesioner, maka diketahui saat ini sudah banyak karyawan senior PT. Akcaya
Utama Press yang sudah hampir memasuki masa pensiun, selain itu juga
banyaknya karyawan senior PT. Akcaya Utama Press yang meninggalkan
perusahaan untuk berpindah kepada perusahaan pesaing, berdasarkan hal tersebut
maka untuk mengatasi hilangnya pengetahuan karyawan maka dibutuhkan sistem
yang mampu menjaga pengetahuan karyawan berdasarkan hal tersebutlah penulis
menyarankan kepada Pihak perusahaan untuk membuat KMS yang bertujuan

menjaga asset perusahaan, dalam hal ini pengetahuan karyawan,

e. IT Road Map
IT Roadmap digunakan untuk memberikan target implementasi SI/T1 untuk
divisi yang berhubungan, dalam hal ini divisi IT yang akan di bentuk nantinya,
sehingga dari IT map ini dapat dievaliasi pencapaiannya. IT Roadmap ini disusun
berdasarkan jangka waktu tertentu seperti jangka pende, menengah ataupun
jangka panjang. Hal ini bertujuan agar mempermudah perusahaan untuk
mengukut  SI/TI  yang diterapkan dan kinerja perusahaan dalam
mengimplementasikan SI/TI dalam mendukung tujuan perusahaan, adapun IT
Roadmap yang diusulkan untuk PT. Akcaya Utama Press adalah sebagai berikut :
- IT Roadmap pada tahun 2014 dimulai dengan perencanaan untuk
membentuk divisi IT agar dapat merencanakan serta menerapkan strategi
strategi yang telah direncanakan sebelumnya, tahap selanjutnya vyaitu
menerapkan beberapa aplikasi yang telah direncanakan sebelumnya seperti
perbaikan aplikasi Pontianak Post Group, serta mempersiapkan hardware
perusahaan untuk mengikuti strategi yang lain, Selain itu dilakukan juga
perbaikan pada perangkat perangkat SI/TI yang pada pembahasan
sebelumnya ditemukan bahwa ada perangkat yang perlu diperkuat
Kinerjanya ataupun diganti dengan yang lebih baik, seperti server,
penambahan unit, serta perbaikan perangkat perangkat yang rusak, agar
kinerja dari perangkat tersebut menjadi maksimal dan tidak mengganggu

proses bisnis perusahaan.
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- IT Roadmap PT. Akcaya Utama Press untuk tahun berikutnya, tahun 2015
dimulai dengan penambahan fitur fitur pada website seperti forum
komunikasi pelanggan, dan order iklan online sehingga perusahaan
memiliki keunggulan di mata pelanggan dan pengiklan, dan pada tahun ini
juga diharapkan dapat diterapkan beberapa strategi yang dibahas seperti
pembuatan portal khusus wartawan, portal khusus divisi design, portal
khusus divisi iklan ke divisi layout, serta portal khusus divisi redaksi ke
divisi layout sehingga kedepannya arus data dan kinerja karyawan PT.
Akcaya Utama Press menjadi lebih baik lebih terstruktur dan lebih
teratur.sehingga dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan.

- IT roadmap PT. Akcaya Utama Press untuk tahun 2016-2017 melakukan
penerapan semua strategi yang telah di buat pada tahun 2014 serta terus
berupaya memaksimalkan strategi yang sudah di terapkan sebelumnya,
setelah itu dilakukan perencanaan serta penerapan aplikasi Knowledge
Management System untuk mengelola pengetahuan karyawan, dan di
pengunjung tahun dilakukan pemeliharaan menyeluruh mengenai SI/TI
untuk menjaga stabilitas SI/TI serta evaluasi Strategic Planning yang telah
dilaksanakan dari tahun 2014 untuk mengidentifikasi pencapaian target serta
untuk bahan masukan dalam pengyusunan IT Strategic Plannung untuk

tahun berikutnya

4.5.4. Aplikasi Portofolio 2014-2017

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan pada lingkungan internal
dan eksternal baik bisnis maupun SI/TI pada PT. Akcaya Utama Press dan telah
diperakan menjadi suatu strategi bisnis S, strategi manajemen SI/TI dan Strategi
Tl pada PT. Akcaya Utama Press maka disusun sebuah portofolio aplikasi yang di
rekomendasikan pada pihak perusahaan untuk di terapkan ppada tahun 2014

hingga 2017, dan berdasarkan analisa portofolio McFarlan yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4.18. Usulan aplikasi Portofolio
PT. Akcaya Utama Press Tahun 2014-2017

- Kordig(koran digital) - Aplikasi KMS

- kordroid(koran android) - Aplikasi Reality Effect

- Website Perusahaan
(www.PontianakPost.com)

- Aplikasi Order Iklan Online

- Aplikasi admin Iklan (Pontianak - Portal berita wartawan
Post Group) - Portal Iklan admin iklan

- Aplikasi Accounting (Pontianak - Portal berita dan Iklan divisi
Post Group) layoting

- Aplikasi Koran (Pontianak Post - Portal percetakan (divisi cetak)
Group) - Aplikasi Umum HRD

Sumber : Hasil Penelitian (2014)

Berdasarkan analisa diatas maka untuk dapat di implementasikan strategi
bisnis SI, dan Strategi Bisnis Tl tersebut, adapun pertimbangan penulis dalam
menentukan rekomendasi SI/T1 yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

1. Server

Mengingat banyaknya aplikasi yang direkomendasikan dan rata rata aplikasi

tersebut membutuhkan ruang dan didukung dengan perangkat yang memiliki

performa diatas rata rata, maka dari itu PT. Akcaya Utama Press harus
meningkatkan spesifikasi untuk server yang memungkinkan untuk
menerapkan aplikasi aplikasi yang direkomendasikan.

2. Portal berita wartawan

Portal ini direkomendasikan oleh penulis berdasarkan fakta bahwa pada saat

ini di PT. Akcaya Utama Press wartawan menyampaikan berita masih

menggunakan media konvensional ataupun email, yang memiliki resiko
kerusakan dan kehilangan data yang lumayan besar, maka dari itu dibutuhkan
sebuah aplikasi sebagai perantara antara wartawan dan divisi redaktur PT.

Akcaya Utama Press agar berita yang di sampaikan lebih cepat.

3. Portal Iklan admin Iklan

Merupakan sebuah ruang bagi admin iklan untuk menyampaikan iklan iklan

yang telah masuk dari berbagai sumber untuk di design oleh divisi design, hal
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ini direkomendasikan karena berdasarkan analisa sebelumnya ditemukan
bahwa admin iklan terkadang kesusahan dalam menyampaikan order iklan,
dikarenakan masih berdasarkan laporan hasil print, dan menggunakan email
untuk memberikan order iklan yang masuk kepada bagian design

Portal berita dan iklan

Direkomendasikan agar memudahkan bagian layouting koran dalam
menerima berita dan iklan yang akan di cetak, sehingga tidak lagi terjadi
misskomunikasi mengenai berita dan iklan mana yang akan di cetak, karna
selama ini ditemukan sering terjadi miss komunikasi antara bagian design
iklan dan redaktur ke bagian layouting.

Portal Percetakan

Adapun pertimbangan penulis merekomendasikan portal ini dikarenakan
lokasi kantor PT. Akcaya Utama Press dan Lokasi percetakan tidak sama, dan
mengingat adanya strategi manajemen yang merekomendasikan bekerja sama
dengan percetakan di luar daerah, maka dari itu untuk mempermudah arus
informasi dari bagian layouting koran dan bagian percetakan mengenai order

koran yang akan di cetak.

. Website Perusahaan

Direkomendasikan untuk memperbaiki website perusahaan karna kedepannya
website perusahaan akan banyak memberikan kontribusi kepada perusahaan,
karna selain menginformasi dan mengenalkan perusahaan kepada khalayak
ramai, didalam website ini akan tertanam forum pelanggan, forum jual beli,
dan order iklan secara online, yang dapat memberikan kontribusi kepada
perusahaan. Selain itu nantinya juga website perushaan akan memuat kordig
(koran digital) dan forum jual beli dimana selama ini pelanggan mendapatkan
informasi hanya menggunakan media kertas. Dengan adanya koran digital,
dan forum jual beli, pelanggan dapat melihat iklan dan melihat berita cukup
menggunakan media teknologi saja.

Kordroid (koran android)

Direkomendasikan kepada perusahaan sebuah aplikasi berbasis android yang

mana aplikasi ini memberikan kemudahan kepada pelanggan dalam membaca
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koran, karna aplikasi ini tertanam di perangkat yang berbasis android,
sehingga pelanggan tidak perlu lagi membeli koran, cukup berlangganan
koran secara online, lebih praktis, hal ini direkomendasikan karna ditemukan
berdasarkan analisa untuk saat ini perusahaan belum memiliki aplikasi ini,
sedangkan melihat minat pelanggan saat ini pelanggan lebih menyukai
mencari informasi menggunakan media teknologi.

Aplikasi Reality Effect

Penulis merekomendasikan untuk terus meningkatkan kinerja aplikasi reality
effect dikarenakan nantinya aplikasi ini akan berpotensi untuk meningkatkan
daya saing perusahaan, hal tersebut dikarenakan aplikasi ini murni inovasi
dari karyawan perusahaan yang belum dimiliki oleh perusahaan media cetak
manapun, namun pastinya perlu di tingkatkan lagi performa aplikasi ini
Perbaikan Aplikasi Pontianak Post Group

Direkomendasikan kepada pihak perusahaan untuk memperbaiki Software
perusahaan dikarenakan Software perusahaan masuk kedalam kuadran key
operational yang berarti apabila Software ini mengalami eror maka akan
bertambang gagalnya proses bisnis perusahaan, seperti aplikasi accounting,
aplikasi admin iklan, dan aplikasi koran yang merupakan aplikasi penting
untuk PT. Akcaya Utama Press dalam menjalankan proses bisnis.

Aplikasi KMS

Direkomendasikan untuk dipergunakan sebagai media berbagi informasi dan
pengetahuan internal perusahaan yang dimiliki oleh karyawan, hal ini
dilakukan untuk mempermudah pencarian data maupun ilmu pengetahuan
yang dibutuhkan oleh perusahaan mengingat semakin banyaknya karyawan
yang memasuki umur pensiun, dan banyaknya karyawan yang resign atau
keluar dari perusahaan, dari portal ini juga perusahaan dapat mencari strategi

baru, serta inovasi baru berdasarkan pengetahuan para karyawan.
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Rencana Implementasi

Rencana Implementasi dibuat untuk mendapatkan jadwal yang jelas

mengenai target target implementasi yang bisa dijadikan pertimbangan oleh pihak

perusahaan, sehingga apabila implementasi ini dilaksanakan dapat menjadi lebih
baik, lebih efektif dan efisien.
a. Target Implementasi Aplikasi

Target implementasi untuk melihat rencana implementasi pada aplikasi yang

telah di rekomendasikan kepada pihak perusahaan, yang akan diterapkan dalam

kurun waktu tiga tahun yaitu dari tahun 2014 hingga 2017, berdasarkan tingkat

prioritas yang tertinggi hingga terendah yaitu sebagai berikut:

1.

2
3
4
5.
6
7
8

Perbaikan Aplikasi Pontianak Post Group
Portal berita wartawan

Portal Iklan dan admin iklan

Portal berita dan iklan

Portal percetakan

Perbaikan website (penambahan fitur)
Aplikasi Reality Effect

Aplikasi Kordroid

Berdasarkan urutan prioritas diatas maka disusun suatu perencanaan

implementasi aplikasi yaitu sebagai berikut :

Pada tahun 2014 ini disarankan melakukan perbaikan pada aplikasi
Pontianak Post Group dikarenakan aplikasi ini merupakan aplikasi penting
demi lancarnya proses bisnis PT. Akcaya Utama Press, selain itu di tahun
ini pula sudah mulai direncanakan pembuatan portal berita wartawan,
portal iklan, portal layouting serta portal percetakan,

Pada tahun 2015 diharapkan perbaikan pada aplikasi pontianak post Group
sudah selesai dilaksanakan diawal tahun, dan mulai menerapkan
perancanaan aplikasi yang akan di buat pada tahun 2014, dan sudah mulai
diimplementasikan, sebab aplikasi aplikasi ini akan mendorong kinerja
perusahaan, sehingga arus data dan proses bisnis perusahaan menjadi lebih

cepat dan tercapai efektifitas dan efisiensi dalam proses bisnis perusahaan,
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dan diharapkan sebelum tahun ini berakhir aplikasi Pontianak Post Group
yang telah di tambah beberapa aplikasi lain sudah selesai, hingga di akhir
tahun 2015 sudah bisa mencanangkan perbaikan pada website perusahaan.
Sesuai dengan perencanaan perbaikan website pada tahun 2015, maka di
awal tahun 2016 dapat mengimlementasikan perbaikan website perusahaan
selain memperbaiki tampilan dan konten konten website, untuk website
perusahaan ditambah pula fitur fitur perusahaan seperti forum jual beli,
forum komunikasi pelanggan, order iklan online, baca koran online, dan
diharapkan pada tahun ini website perusahaan sudah berjalan sesuai
dengan yang diharapkan, agar kelancaran bisnis PT. Akcaya Utama Press
dapat menjadi lebih baik kedapannya.

Di tahun 2017 selain tetap memonitoring Kinerja aplikasi aplikasi yang
telah diterapkan sebelumnya, diharapkan pada tahun ini perusahaan dapat
menerapkan aplikasi reaity effect secara sempurna, selain itu di tahun ini
juga diharapkan perusahaan sudah mulai mengembangkan aplikasi
Kordroid, yaitu aplikasi koran berbasis android, kedua aplikasi ini
diharapkan dapat menambah nilai kompetitif perusahaan, mengingat
pesaing terdekat dari PT. Akcaya Utama Press belum memiliki kedua
inovasi ini, dan mengingat perkembangan tiga tahun kedepan pastilah
pelanggan akan lebih menyenangi pengamplikasian teknologi pada produk
PT. Akcaya Utama Press. Pada tahun ini untuk kedapannya diharapkan
perusahaan mulai merencanakan dan mencanangkan aplikasi KMS untuk

menyerap serta mengolah pengetahuan para karyawan.

b. Target Implementasi Teknologi

Target implementasi perangkat teknologi dibuat untuk melihat bagaimana

perencanaan dan teknologi yang ingin dicapai pada tahun 2014 — 2017, hal ini

akan mempermudah perhitungan investasi yang harus dikeluarkan pada setiap

tahun, sehingga dapat dipersiapkan dan direncanakan oleh perusahaan jauh jauh

sebelum implementasi penerapan teknologi yang dibutuhkan untuk
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mendukung strategi PT. Akcaya Utama Press, seperti yang telah di bahas

sebelumnya bahwa ada beberapa strategi mengenai T1 perusahaan yaitu :

1.

Inventarisasi perangkat Tl

2. Perbaikan dan perawatan perangkat
3. Penyesuaian komputer pada divisi

4,
5

Upgrading Komputer server

. Penambahan komputer pada divisi baru

Mengingat bahwa cost atau biaya yang harus di keluarkan oleh perusahaan

untuk menerapkan strategi diatas maka penerapan strategi dilakukan secara

bertahap selama 2 tahun yaitu dari tahun 2014 hingga 2016 agar biaya yang

dikeluarkan dapat lebih efektif dan efisien digunakan, adapun daftar perencanaan

implementasi rekomendasi perangkat teknologi yang akan digunakan adalah

sebagai berikut :

Pada tahun 2014 diharapkan perusahaan sudah mengetahui mengenai
inventarisasi perangkat IT yang terdapat pada perusahaan, baik perangkat
yang masih bekerja dengan baik, yang sudah rusak, hingga perangkat yang
masih dapat di optimalkan penggunaannya, hal ini di jadikan hal utama
dikarenakan dengan terinventarisasinya perangkat Tl maka perusahaan
dapat memaksimalkan penggunaaan TI di perusahaan, dan dapat menekan
biaya hingga menjadi lebih efektif,

Di tahun berikutnya yaitu pada tahun 2015 diharapkan dari data
inventarisasi perangkat Tl perusahaan, perusahaan telah melakukan
perencanaan perbaikan serta perawatan perangkat perangkat tersebut, dan
mulai berfikir apa yang perlu di tambah, diperbaiki, ataupun di buang
demi kelancaran bisnis perusahaan, seperti halnya server, pada tahun ini
diharapkan perusahaan melakukan upgrading perangkat server, mengingat
pada tahun ini banyak aplikasi aplikasi yang akan dibuat oleh perusahaan
dan untuk mendukung hal tersebut maka dibutuhkan server atau perangkat
yang mumpuni demi maksimalnya penggunaan aplikasi aplikasi yang
dibuat untuk keperluan perusahaan. Dan di tahun ini pula diharpakan

perusahaan sudah menyesuaikan komputer pada tiap tiap divisi terutama

Program Pascasarjana Magister lImu Komputer STMIK Nusa Mandiri



138

pada divisi layotuing dan design, dimana divisi ini membutuhkan kinerja
komputer yang lebih baik demi lancarnya kinerja karyawan

- Ditahun 2016 seharusnya semua strategi Tl yang direkomendasikan dan
direncanakan sudah di laksanakan tinggal memonitoring Kinerja,
memperbaiki, serta mengevaluasi perangkat perangkat yang sedang
berjalan, sambil terus berusaha mencanangkan strategi strategi baru, aga
dapat meningkatkan kinerja perusahaan demi mencapai tujuan yang

dilandaskan pada visi dan misi perusahaan.

4.6. Change Management Strategy
Berdasarkan analisa masalah perubahan sistem yang mungkin akan terjadi
maka dirancanglah sebuah manajemen perubahan, yang mana perancangan ini
berikan tahapan tahapan yang akan diterapkan untuk mengatasi masalah masalah
yang mungkin akan terjadi kedepannya didalam manajemen bisnis perusahaan,
terdapat beberapa solusi untuk permasalahan tersebut yaitu :
1. Penerapan Team Building
Dengan telah dirancang dan direkomendasikannya banyak strategi baik Sl
maupun TI maka dari itu perusahaan perlu di dukung oleh user yang akan
menggunakan strategi SI atapun T1 tersebut, sehingga dalam hal ini sebaiknya
user dilibatkan dalam pelaksanaan proyek sebagai bagian dari tim proyek,
sehingga timbul user awareness dan ownnership, pembentukan strategi tim
Building dapat mengurangi resistensi dalam pelaksanaan proyek.
2. Stakeholder Analysis
Perlu adanya identifikasi seluruh pihak yang berkepentingan dalam proyek
perubahan sistem ini, baik untuk yang terlibat langsung maupun kepada yang
berpeluang untuk tidak menyetuji adanya perubahan tersebut, karena untuk
penerapan SI/TI didalam perusahaan tidaklah mudah, perlu adanya
pemahaman serta pendekatan untuk meyakinkan kepada pihak pihak yang
berkepentingan agar tidak terjadi gesekan-gesekan antar pimpinan
perusahaan, dan dengan adanya analisa ini maka pendekatan dapat dilakukan
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lebih awal, dan dapat memberikan keyakinan yang dapat mengurangi
resistensi yang disebabkan implementasi perubahan pada perusahaan.

. Communication Management

Untuk menerapkan atau mengimplementasikan strategi SI/TI yang telah
direncanakan dibutuhkan komunikasi antara pimpinan, serta karyawan
perusahaan, hal ini dapat dilakukan dengan cara bersosialisasi ataupun
berkomunikasi langsung dengan karyawan PT. Akcaya Utama Press, dengan
cara menjelaskan tujuan dari perubahan, sehingga dapat mengatasi
permasalahan yang mungkin muncul serta sebagai strategi dalam menghadapi
persaingan bisnis. Hal ini dapat dilakukan saat pertemuan atau dengan
mengadapat gathering karyawan sehingga komunikasi akan lebih efektif.

End User Training Event Management

Seperti yang diketahui sebelumnya bahwa terdapat strategi strategi
perusahaan yang bersifat baru akan diterapkan, dalam artian aplikasi ini
adalah aplikasi baru yang mungkin para karyawan PT. Akcaya Utama Press
belum memiliki pengetahuan untuk menjalankan serta mengoperasikan
perangkat baik Sl ataupun Tl baru yang ada di perusahaan, maka dari itu
dibutuhkan suatu program pelatihan secara berkala kepada karyawan yang
akan menggunakan aplikasi ataupun perangkat tersebut, hal ini dilakukan
untuk mengutangi kesalahan yang disebabkan oleh user, dan dengan pelatihan
diharapkan juga strategi SI maupun TI yang diusulkan dapat digunakan
dengan cepat dan baik demi kelancaran kinerja perusahaan.

Business Process Development

Proses bisnis yang terjadi pada perusahaan bukanlah merupakan hal yang
baku, maka dari itu perlu dilakukan suatu perbaikan proses bisnis secara
berkesinambungan yang disesuaikan dengan perubahan dan penyederhanaan
sehingga memudahkan implementasi sistem baru, seperti dibuatnya KMS,
dahulu pihak management perusahan mendapatkan laporan dari masing
masing divisi menggunakan laporan cetak biasa, dan dari laporan tersebut di
ekstraksi untuk membuat keputusan serta inovasi, dengan adanya KMS bisa

saja hal tersebut berubah, pihak manajemen tidak lagi berpatokan pada
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laporan divisi tapi juga menggunakan hasil proses dari KMS untuk
mengambil keputusan serta strategi bagi perusahaan

. Pendampingan dan Support

Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa ada banyak strategi yang
mungkin akan diimplementasikan perusahaan, dan hal ini akan menyebabkan
perubahan pada pihak internal perusahaan, disinilah  dibutuhkan
pendampingan dan support dikarenakan selama masa perubahan sistem
tersebut pasti akan terjadi beberapa kesalahan, apabila tidak didampingi dan
segera dilakukan perbaikan maka akan mengganggu rencana
pengimplementasikan, dengan dengan adanya pendamping dan support maka
akan mempercepat rekomendasi solusi dalam pengimplementasian perubaha
tersebut, dari data pendamping dapat dijadikan masukan untuk
pengembangan sistem sehingga dapat berjalan sesuai dengan rencana

sebelumnya.
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BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Telah disusun usulan SI/TI Strategic Planning pada PT. Akcaya Utama
Press, yang terdiri dari tiga bagian yaitu, usulan strategi bisnis Sl, Strategi
Management SI/TI dan serta strategi Tl dimana yang menjadi dasar dalam
penentuan tersebut didapat dengan menggunakan kerangka pemikiran yang di
adopsi dari kerangka pemikiran Ward & Peppard serta beberapa analysis tool
seperti SWOT Analysis, PEST Analysis, KPI (Key Performance Indicator)
Analysis, Value Chain Analysis Serta Strategic Grid McFarlan. Yang mana
analisa yang telah penulis lakukan terhadap lingkungan internal serta eksternal
SI/TI PT. Akcaya Utama Press dan juga lingkungan Internal Eksternal Bisnis,
adapun strategi dan rekomendasi yang dapat diajukan oleh penulis kepada pihak

PT. Akcaya Utama Press adalah sebagai berikut :

a. Strategi Sl

1. Memperbaiki kinerja aplikasi perusahaan “Pontianak Post Group” Agar
dapat memperlancar kinerja karyawan

2. Mengimplementasikan SI/TI pada perusahaan yang mana diharapkan
dapat memenuhi proses bisnis PT. Akcaya Utama Press

3. Mengimplementasikan Knowledge Management yang berfungsi untuk
sharing pengetahuan kepada semua karyawan, agar pengetahuan karyawan
dapat terjaga apabila karyawan pensiun ataupun resign dari perusahaan.

4. Mengimplementasikan beberapa aplikasi seperti Portal berita wartawan,
portal iklan admin iklan, portal layoting serta portal percetakan demi
kelancaran informasi dan kinerja karyawan PT. Akcaya Utama Press

5. Memperbaiki  website perusahaan (www.pontianakpost.com), dan

menambahkan fitur-fitur terbaru pada website seperti forum pelanggan,
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baca koran online (kordig) membuat forum jual beli, serta membuat
ruangan untuk order iklan secara online melalui website perusahaan

6. Mengembangkan aplikasi aplikasi invoatif seperti korandroid dan aplikasi
reality effect, yang mana dengan aplikasi korandroid pelanggan dapat
membaca koran melalui perangkat teknologi seperti smartphone, dan
dengan aplikasi reality effect pelanggan dapat melihat visualisasi iklan

secara lebih menarik

b. Strategi Manajemen SI/TI
Terdapat beberapa strategi yang penulis rekomendasikan untuk management
SI/TI pada PT. Akcaya Utama Press diantaranya yaitu :

1. Merekomendasikan kepada perusahaan untuk membuat sebuah divisi baru
yaitu Divisi IT agar perusahaan tidak terlalu bergantung lagi pada vendor
untuk mengembangkan, merawat, serta memperbaiki SI/TI yang suda ada
diperusahaan, agar biaya yang dikeluarkan untuk SI/TI perusahaan
menjadi lebih efektif dan maksimal

2. Merekomendasikan kepada pihak perusahaan untuk bekerja sama dengan
beberapa percetakan di luar daerah, hal ini untuk memudahkan
pendistribusian produk agar lebih cepat dan lebih menghemat biaya

operational perusahaan

c. Strategi TI

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, terdapat beberapa
kesimpulan yang dapat penulis tarik mengenai apa saja Strategi Tl yang
dibutuhkan oleh perusahaan dalam hal ini PT. Akcaya Utama Press yaitu sebagai
berikut :

1. Menginventarisasi perangkat Tl perusahaan, agar dapat memaksimalkan
kinerja perangkat, serta mengetahui perangkat mana yang layak
dipertahankan, diperbaiki atau di buang demi menjaga kualitas kinerja
serta memaksimalkan kinerja karyawan, dan hal ini juga dapat
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meningkatkan efektifitas serta efisiensi perusahaan dari sisi penggunaan

hardware.

. Merekomendasikan kepada perusahaan berdasarkan data inventarisasi

perangkat T1 agar melakukan perbaikan dan perawatan perangkat, agar

dapat bekerja secara maksimal.

. Merekomendasikan kepada perusahaan agar menyesuaikan perangkat Tl

tiap divisi, mengingat kebutuhan akan perangkat IT yang berbeda di tiap

divisinya.

. Merekomendasikan perusahaan untuk melakukan upgrading server serta

perangkat jaringan, mengingat telah banyaknya aplikasi yang di
rencanakan dan hal tersebut membutuhkan dukungan dari perangkat TI

yang mumpuni.

. Merekomendasikan kepada perusahaan untuk menambah perangkat

perangkat IT untuk Divisi yang baru di buat, yaitu Divisi IT agar

memudahkan kinerja dari divisi tersebut.

Saran

Adapun saran saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan analisa dan

kesimpulan yang telah penulis jabarkan sebelumnya, adapun saran saran yang

dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Disarankan kepada pihak PT. Akcaya Utama Press untuk menggunakan

SI/TI Strategic Planning yang bisa dijadikan sebagai acuan untuk
menyusun rencana strategis SI/TI sehingga investasi perusahaan dibidang
SI/TI lebih terarah, serta biaya yang dikeluarkan untuk investasi menjadi
lebih efektif dan efisien, dan dapat mendukung kinerja karyawan menjadi
lebih baik kedepannya.

. Dengan IT Strategic Planning perusahaan dapat melihat perencanaan SI/TI

yang lebih terstruktur untuk investasi yang akan dikeluarkan oleh
perusahaan dalam memanfaatkan SI/TI, selain itu juga dapat dilihat
rencana rencana yang kongkrit untuk bidang yang berhubungan dalam

beberapa tahun kedepan dalam mendukung dan meingkatkan keunggulan
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kompetitif bagi perusahaan, yang disesuaikan dengan kebutuhan SI/T1 PT.
Akcaya Utama Press.

. SI/TI strategic planning yang sudah dibuat sebelumnya harus selalu
direview secara periodik agar dapat mengikuti perkembangan SI/TI yang
ada di lingkungan bisnis perusahaan serta perubahan proses bisnis PT.
Akcaya Utama Press, sehingga perencanaannya dapat lebih disesuaikan
dengan situasi dan kondisi perusahaan terkini.

Untuk mengantisipasi timbulnya masalah dan resistensi yang timbul ketika
penerapan SI/TI pada perusahaan, yang mana di khawatirkan masalah ini
dapat menggagalkan rencana perubahan maka pihak perusahaan
memerlukan change management yang baik agar perusahaan dapar
merencanakan tindakan yang perlu dilakukan oleh perusahaan, selain itu
disarankan perusahaan untuk melakukan komunikasi serta sosialisasi

dalam upaya merubah kebijakan.
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LAMPIRAN 1
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LAMPIRAN 2
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LAMPIRAN 3
KUESIONER INFRASTRUKTUR IT
(Ditujukan kepada IT Staff / Yang Menangani Masalah IT )

UMUM
1. Berapa jumlah Komputer yang tersedia di PT Akcaya Utama Press
a. <10 b. 11- 25 c. 26 - 50 d. >50

2. Apakah Tujuan Pemakaian Komputer di PT Akcaya Utama Press ?

*titik titik diisi dengan angka sesuai Penggunaan Komputer pada
Perusahaan

3. Apakah Komputer Komputer Tersebut sudah saling terhubung melalui
jaringan LAN
a. Ya,sebanyak ........ Unit
b. Tidak, sebanyak ...... Unit

*titik titik diisi dengan angka sesuai dengan jumlah komputer yang terhubung
dengan LAN

AKSES INTERNET
4. Apakah di PT Akcaya Utama PRESS Komputer yang tersedia sudah dapat
terhubung ke Internet ?
a. Ya, Sebanyak ....... Unit B. Tidak, Sebanyak ....... Unit

*titik titik diisi dengan angka sesuai dengan jumlah komputer yang terhubung ke
Internet

5. Apakah Jenis Internet Service Provider yang digunakan oleh PT Akcaya
Utama Press?
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Speedy  b. Dial Up c. ISP Lain, Sebutkan ......................

6. Jika Anda Tau, Berapakah Kira kira kecepatan Bandwith yang di dapat

masing masing Komputer yang terkoneksi ke internet

a.

<512 Kbps b. 512 — 1 Mbps c. > 1 Mbps

7. Apa tujuan pemakaian koneksi internet pada PT Akcaya Utama Press

a.
b.
C.
d.

€.

f.

Email dan browsing, .....Unit
Layanan Public......Unit
Hosting situs ...... Unit
Teleconference ........ Unit
Pertukaran data ........ Unit

Lainnya, Sebutkan ...................

*titik titik diisi dengan angka sesuai dengan tujuan pemakaian internet

PERANGKAT JARINGAN DAN KEAMANAN
8. Sistem Operasi (OS) Apa yang di gunakan Oleh PT Akcaya Utama Press ?

a.
b.
C.
d.

*Boleh di isi lebih dari satu OS yang Digunakan Oleh PT Akcaya Utama

Press

9. Perangkat apa saja yang terhubung dengan jaringan di PT Akcaya Utama

Press?

a. Printer __ Unit

b. CCTV/IPCAM ___ Unit
c. Scanner ___ Unit

d. Plotter __ Unit

e. Telepon/Fax ___ Unit
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f. Lainnya (sebutkan) Unit
*Diisi Dengan angka, dan Boleh lebih dari 1 opsi, sesuai dengan perangkat yang

ada pada PT Akcaya Utama Press

10. Apakah anda telah menggunakan firewall pada jaringan anda ?

a. Belum Menggunakan b. Sudah, (Sebutkan)

11. Apakah Komputer yang ada pada PT akcaya Utama Press telah
menggunakan Antivirus >

a. Belum Menggunakan b. Sudah (Sebutkan)

12. Apakah Di PT Akcaya Utama Press telah memiliki ruang server sendiri ?
a. Belum b. Sudah

13. Apakah PT Akcaya Utama Press Telah memiliki Jaringan Wireless?
a. Belum b. Sudah

14. Jika sudah, Dipergunakan untuk apa jaringan wireless tersebut ?
a. Email / Browsing
b. Teleconfrence
c. Pertukaran data internal
d. Lainnya (Sebutkan)
*Pilihan boleh lebih dari satu

15. Sebutkan Peralatan Jaringan yang terdapat pada PT akcaya Utama Press??
1. 6.

2 7
3. 8.
4 9

KETERSEDIAAN SISTEM INFORMASI
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16. Apakah DI PT Akcaya Utama Press Telah Memiliki Situs WEB
Tersendiri?
a. Belum b. Sudah (Sebutkan)

17. Apakah Unit Kerja anda telah memiliki Sistem Informasi terkait Sumber
daya manusia atau yang lainnya ? (jika ada Sebutkan)
a.
b.

C.

18. Jika Ada, Metode apa yang digunakan dalam pengoperasian Sistem
Informasi Ini ?
a. Standalone (1 Komputer sebagai pusat data dan input data)
b. Client Server (1 komputer sebagai pusa data dan input data bisa di

beberapa komputer)

19. Jika Menggunakan Client Server, apa sistem informasi yang di gunakan?
a. Windoes Server b. Linux / Unix c. MAC / Apple

20. Apa jenis database yang digunakan ?
a. SQL Server b. MySQL c. Oracle
21. Apakah PT Akcaya Utama Press Memiliki aplikasi aplikasi pendukung
lain selain Untuk membantu Kinerja karyawan?
a. Tidak
b. Ya, Sebutkan (nama Aplikasi Serta Kegunaan aplikasi)

PEMELIHARAAN FASILITAS IT
22. Apakah ada jadwal pemeliharaan rutin untuk peralatan, serta perlengkapan
IT pada PT Akcaya Utama Press
a. Ada b. Tidak
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24.

25.

26.

27.

28.

29.
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Jika ada, Siapa yang melakukan pemeliharaan perlengkapan IT di PT
akcaya Utama Press

a. Staf Internal b. Pihak Ke tiga c. Relawan  d. Lainnya,

Apakah DI PT Akcaya Utama Press Memiliki divisi Sitem Informasi ?
a. Memiliki b. Tidak memiliki

Jika Memiliki, Berapa jumlah karyawan yang ada pada divisi tersebut ?
Orang

Apakah di PT akcaya Utama Press Memiliki Dokumen Teknis atau
sokumen SOP Pengelolaan Infrastruktur IT ?
a. Memiliki b. Tidak Memiliki

Jika Memiliki, berapa banyak jumlah Dokumen tersebut ?

Dokumen

Apakah ada yang bertanggung jawab untuk memonitor jaringan pada PT
akcaya Utama Press
a. Ada b. Tidak

Jika Ada, Bagaimana mekanisme pengelolaan monitoring jaringan pada
PT akcaya Utama Press

a. Dikelola oleh Vendor

b. Dikelola secara Internal perusahaan

C. Lainnya ......coeeviiviiiiennnnn,
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Setelah mengisi Kuesioner diatas dapatkah anda mendeskripsikan beberapa
pertanyaan dibawah ini ?

1. Menurut anda kelebihan apakah yang dimiliki oleh PT Akcaya Utama
Press dalam Mengelola Perangkat, infrastruktur, serta sumberdaya IT yang

saat ini dimiliki oleh PT akcaya Utama Pres

2. Menurut anda kekurangan apakah yang dimiliki oleh PT Akcaya Utama
Press dalam Mengelola Perangkat, infrastruktur, serta sumberdaya IT yang

saat ini dimiliki oleh PT akcaya Utama Pres
3. Menurut anda, langkah apa yang dapat di lakukan oleh PT akcaya utama

Press untuk meningkatkan kinerja perusahaan, khususnya pada bidang

Sistem dan Teknologi Informasi
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LAMPIRAN 4

Kuesioner Analisa SWOT
(Strength, Weakness, Oportunity, Threat)

Nama Responden

Jabatan

Petunjuk pengisian :
Jawablah beberapa pertanyaan dibawah ini dengan minimal 5 buah jawaban,
dengan cara mengisi kolom kolom yang telah disediakan, sesuai dengan kondisi

serta situasi yang ada pada PT Akcaya Utama Press

1. tuliskan lima kekuatan yang ada pada diri anda sebagai seorang karyawan
PT Akcaya Uama press, serta lima kekuaran PT Akcaya Utama Press

sebagai sebuah perusahaan apabila di bandingkan dengan perusahaan

sejenis

NO | Kekuatan Anda Sebagai Kekuatan PT Akcaya Utama Press
Karyawan PT Akcaya Utama | Sebagai Sebuah Perusahaan di
Press bandingkan dengan perusahaan

sejenis

1

2

3

4

5

2. Tuliskan lima kelemahan anda sebagai karyawan PT Akcaya Utama Press
dan Lima kelemahan PT Akcaya Utama Press apabila di bandingkan dengan

perusahaan sejenis sejenis
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NO | Kelemahan Anda Sebagai Kelemahan PT Akcaya Utama
Karyawan PT Akcaya Utama | Press dibandingkan dengan
Press perusahaan sejenis

1

2

3

4

5

3. Menurut anda peluang peluang apa saja yang dapat di ambil perusahaan
agar PT Akcaya Utama Press dapat menjadi perusahaan yang lebih baik di
masa yang akan datang, dan kontribusi apa yang dapat anda lakukan demi

majunya PT Akcaya Utama press

NO | Peluang Peluang yang dapat di | Kontribusi yang dilakukan demi
ambil PT Akcaya Utama Press | terwujudnya peluang tersebut

1
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4. Menurut anda ancaman ancaman apa yang akan ataupun sedang terjadi pada

PT akcaya utama Press yang dapat memberikan dampak negatif bagi PT

Akcaya Utama Press serta solusi apa yang mungkin dapat diambil

perusahaan untuk mengatasi ancaman ancaman tersebut

NO | Ancaman Ancaman yang dapat | Solusi Yang dapat diambil untuk
memberikan dampak negatif menekan ancaman ancamaan
bagi PT Akcaya Utama Press tersebut

1

2

3

4

5
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LAMPIRAN 5

KUESIONER PENELITIAN
(DITUJUKAN UNTUK BAGIAN KEPEGAWAIAN)

1. Tuliskan Visi dan Misi Perusahaan / Moto dari PT Akcaya Utama Press
a. Visi
b. Misi

c. Moto Perusahan
2. Berapakah jumlah Karyawan yang terdapat pada PT Akcaya Utama Press
a. Laki laki Orang rang

b. Perempuan Orang

3. Berapa usia karyawan pria yang terdapat pada PT Akcaya Utama Press?

a. 20—-25tahun, _ orang
b. 26—-30tahun, __ orang
c. 31-35tahun, __ orang
d. 36-40tahun, _ orang

4. Berapa usia karyawan wanita yang terdapat pada PT Akcaya Utama Press?

a. 20—25tahun, __ orang
b. 26-30tahun, __ orang
c. 31-35tahun, __ orang
d. 36-40tahun, __ orang

5. Berapakah Jumlah Karyawan PT akcaya Utama Press yang memiliki
Jenjang Pendidikan
a. SD___ Orang
b. SMP___ Orang
c. SMA___ Orang
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d. S1 Orang
e. S2 Orang

6. Sebutkan Divisi Divisi / Bagian yang terdapat pada PT Akcaya Utama

Press beserta berapa jumlah karyawan yang ada pada tiap divisi tersebut

a. Divisi , orang
b. Divisi : orang
c. Divisi : orang
d. Divisi , orang
e. Divisi , orang
f. Divisi : orang

*Divisi dapat di tambah sesuai dengan kondisi pada PT akcaya Utama

Press

7. Dapatkah anda menggambarkan divisi tersebut kedalam sebuah struktur
organisasi perusahaan PT akcaya utama press, mulai dari jabatan tertinggi

pada perusahaan hingga pada divisi yang paling bawah
8. Dapatkan anda menjelaskan masing masing tugas beserta tanggung jawab

dari setiap divisi / bagian yang terdapat pada struktur organisasi yang telah

di gambarkan pada pertanyaan no 7 tersebut
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LAMPIRAN 6

Hasil Pengisian Kuesioner Pada HRD PT Akcaya Utama Press

1. Tuliskan Visi dan Misi Perusahaan / Moto dari PT Akcaya Utama Press

a.

Visi

Menjadi perusahaan penyedia informasi pertama dan utama yang

menyampaikan Informasi secara cepat, tepat, akurat dan terpercaya

bagi masyarakat kalimantan barat

Misi

- Sebagai sebuah perusahaan penyedia informasi baik berita maupun
iklan, akan selalu berusaha memberikan yang terbaik kepada
pembaca harian Pontianak post

- Berusaha memberikan pelayanan yang terbaik kepada para
pembaca demi terciptanya kepuasan pelanggan.

- Memberikan fasilitas periklanan yang efektif dan efisien kepada
pengusaha baik instansi pemerintahan maupun swasta

- Berusaha selalu memberikan inovasi demi menjaga citra pontianak

post sebagai media informasi terbesar di kalimantan barat

2. Berapakah jumlah Karyawan yang terdapat pada PT Akcaya Utama Press

a.

C.

Laki laki 106 Orang

Perempuan 26 Orang

3. Berapa usia karyawan pria yang terdapat pada PT Akcaya Utama Press?

a.
b.

C.

20 — 25 tahun, 5 orang
26 — 30 tahun, 23 orang
31 — 35 tahun, 22 orang
36 — 40 tahun, 25 orang
> 40, 29 orang
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4. Berapa usia karyawan wanita yang terdapat pada PT Akcaya Utama Press?

a.
b.
C.
d.
e.

20 — 25 tahun, 8 orang
26 — 30 tahun, 5 orang
31— 35 tahun, 2 orang
36 — 40 tahun, 5 orang
> 40, 12 orang

5. Berapakah Jumlah Karyawan PT akcaya Utama Press yang memiliki

Jenjang Pendidikan

a.
b.

C.
d.

@

SD 1 Orang
SMP __ Orang
SMA 51 Orang
D1 3 orang

D3 20 orang

S1 60 Orang

S2 1 Orang

6. Sebutkan Divisi Divisi / Bagian yang terdapat pada PT Akcaya Utama

Press beserta berapa jumlah karyawan yang ada pada tiap divisi tersebut

a.
b.

e o

o «Q —Hh @

Divisi Redaksi, 60 orang

Divisi Keuangan, 15 orang

Divisi Umum & HRD 6 orang

Divisi PPIP, 3 orang

Divisi Event, 2 orang

Divisi Iklan, 14 orang

Divisi Pemasaran, 28 orang

Petinggi perusahaan, 8 orang

*Divisi dapat di tambah sesuai dengan kondisi pada PT Akcaya Utama

Press
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7. Dapatkah anda menggambarkan divisi tersebut kedalam sebuah struktur

organisasi perusahaan PT akcaya utama press, mulai dari jabatan tertinggi

pada perusahaan hingga pada divisi yang paling bawah

Wakil Direktur Il

8. Dapatkan anda menjelaskan masing masing tugas beserta tanggung jawab

dari setiap divisi / bagian yang terdapat pada struktur organisasi yang telah

di gambarkan pada pertanyaan no 7 tersebut

a.

RUPS

Merupakan sebuah forum dimana pemegang saham memiliki
kewenangan untuk memperoleh keterangan keterangan mengenai
perseroan, baik dari direksi maupun dewan komisaris,

Komisaris Perusahaan

Komisaris perusahan bertanggung jawab untuk melakukan
pengawasan kepada jabatan jabatan yang berada di bawah posisi
Komisaris perusahaan,

Direktur Utama

tugas utama seorang direktur pada PT. Akcaya Utama Press yaitu
memimpin perusahaan dengan menertibkan kebijakan kebijakan
perusahaan, memilih, menetapkan, dan mengawasi tugas dari
karyawan dan manager, Menyampaikan laporan kepada pemegang
saham atas kinerja perusahaan, dan untuk jabatan Direktur Utama di
jabat oleh Bapak Drs Untung Sukarti
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d. Wakil Direktur
- Wakil direktur | bertanggung jawab atas divisi redaksi dan divisi
koran (marketing)
- Wakil Direktur Il bertanggung jawab atas divisi akuntansi dan
Divisi HRD,
- Wakil direktur 111
Bertanggung jawab atas divisi iklan, dimana orang yang
memegang posisi ini harus bisa memastikan kinerja divisi iklan
bekerja sesuai dengan pekerjaannya
e. Divisi Redaksi
Divisi ini berada dibawah wakil direktur satu, adapun masing masing
isi dari divisi ini yaitu terdapat pimpimanan redaksi, wartawan,
radaktur layouting koran, adapun masing masing tugas dan tanggung
jawabnya yaitu sebagai berikut :
f. Divisi Koran (marketing)
Merupakan divisi yang bertanggung jawab atas penjualan,
pedistribusian, serta mengelola agen agen koran pontianak post
g. Divisi akuntansi
Merupakan sebuah divisi yang bertanggung jawab mengenai
keuangan perusahaan, baik dana masuk ataupun dana keluar
perusahaan,
h. Divisi HRD
divisi HRD merupakan divisi yang bertugas untuk memenuhi semua
kebutuhan karyawan, mulai dari mengurusi data karyawan yang aktif
hingga sampai yang telah berhenti bekerja, bertanggung jawab untuk
mengurusi kehadiran, melihat kinerja karyawan, serta bertanggung
jawab pula untuk recruitment & training,
i. Divisi Iklan
Divisi ini bertanggung jawab untuk memanajemen iklan yang masuk,

ke PT. Akcaya Utama Press,
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LAMPIRAN 7

Hasil Kuesioner Infrastruktur IT

UMUM

1. Berapa jumlah Komputer yang tersedia di PT Akcaya Utama Press
b. <10 b. 11- 25 €. 26-50 d. >50

2. Apakah Tujuan Pemakaian Komputer di PT Akcaya Utama Press ?
20 Word Processing
8 Arsip Perusahaan
30 Spreadsheet / Excel
30 Aplikasi Internal Perusahaan,
8 editing foto,
8 layout halaman koran

*titik titik diisi dengan angka sesuai Penggunaan Komputer pada Perusahaan

3. Apakah Komputer Komputer Tersebut sudah saling terhubung melalui
jaringan LAN
a. Ya, sebanyak ........ Unit (semuanya)
b. Tidak, sebanyak ...... Unit

*titik titik diisi dengan angka sesuai dengan jumlah komputer yang terhubung
dengan LAN

AKSES INTERNET

4. Apakah di PT Akcaya Utama PRESS Komputer yang tersedia sudah dapat
terhubung ke Internet ?

a. Ya, Sebanyak ....... Unit (semuanya) b. Tidak, Sebanyak ....... Unit

*titik titik diisi dengan angka sesuai dengan jumlah komputer yang terhubung ke
Internet
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5. Apakah Jenis Internet Service Provider yang digunakan oleh PT Akcaya
Utama Press?
b. Speedy b. Dial Up c. ISP Lain, Sebutkan Media Link

6. Jika Anda Tau, Berapakah Kira kira kecepatan Bandwith yang di dapat
masing masing Komputer yang terkoneksi ke internet
b. <512 Kbps b. 512 — 1 Mbps c. > 1 Mbps

7. Apa tujuan pemakaian koneksi internet pada PT Akcaya Utama Press
a. Email dan browsing, .....Unit (semua)
b. Layanan Public......Unit
c. Hosting situs ...... Unit
d. Teleconference ........ Unit
e. Pertukaran data ........ Unit
f. Lainnya, Sebutkan ...................

*titik titik diisi dengan angka sesuai dengan tujuan pemakaian internet

PERANGKAT JARINGAN DAN KEAMANAN
8. Sistem Operasi (OS) Apa yang di gunakan Oleh PT Akcaya Utama Press ?
a. Windows Xp
b. Windows 7
c. Windows Server
d.
*Boleh di isi lebih dari satu OS yang Digunakan Oleh PT Akcaya Utama

Press

9. Perangkat apa saja yang terhubung dengan jaringan di PT Akcaya Utama
Press?
a. Printer 24 Unit
b. CCTV/IP CAM 12 Unit

c. Scanner 6 Unit
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d. Plotter Unit
e. Telepon 24 / Fax 2 Unit
f. Lainnya (sebutkan) Unit

*Diisi Dengan angka, dan Boleh lebih dari 1 opsi, sesuai dengan perangkat yang
ada pada PT Akcaya Utama Press

Apakah anda telah menggunakan firewall pada jaringan anda ?

a. Belum Menggunakan b. Sudah, (Sebutkan) firewal menggunakan fitur
mikrotik

Apakah Komputer yang ada pada PT akcaya Utama Press telah
menggunakan Antivirus >

a.Belum Menggunakan b. Sudah (Sebutkan) nd2, kapersky,

smadav

Apakah Di PT Akcaya Utama Press telah memiliki ruang server sendiri ?
a.Belum b. Sudah

Apakah PT Akcaya Utama Press Telah memiliki Jaringan Wireless?
a.Belum b. Sudah

Jika sudah, Dipergunakan untuk apa jaringan wireless tersebut ?
a. Email / Browsing

e. Teleconfrence

f. Pertukaran data internal

g. Lainnya (Sebutkan)
*Pilihan boleh lebih dari satu

Sebutkan Peralatan Jaringan yang terdapat pada PT akcaya Utama Press??
a. Mikrotik RB 1000

b. Cisco Catalyst

c. AP TP-Link

d. Switch TP-Link
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KETERSEDIAAN SISTEM INFORMASI
16. Apakah DI PT Akcaya Utama Press Telah Memiliki Situs WEB
Tersendiri?

a.Belum b. Sudah (Sebutkan) www.pontianakpost.com

17. Apakah Unit Kerja anda telah memiliki Sistem Informasi terkait Sumber

daya manusia atau yang lainnya ? (jika ada Sebutkan)

18. Jika Ada, Metode apa yang digunakan dalam pengoperasian Sistem
Informasi Ini ?
a. Standalone (1 Komputer sebagai pusat data dan input data)
b. Client Server (1 komputer sebagai pusa data dan input data bisa di

beberapa komputer)

19. Jika Menggunakan Client Server, apa sistem informasi yang di gunakan?
a. Windoes Server  b. Linux / Unix c. MAC / Apple

20. Apa jenis database yang digunakan ?
a.SQL Server b. MySQL c. Oracle
21. Apakah PT Akcaya Utama Press Memiliki aplikasi aplikasi pendukung
lain selain Untuk membantu kinerja karyawan?
a. Tidak
b. Ya, Sebutkan (nama Aplikasi Serta Kegunaan aplikasi)
1. Sistem Aplikasi Keuangan
2. Sistem Aplikasi Pemasaran Koran
3. Sistem Aplikasi Iklan
4. Sistem Aplikasi Umum
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PEMELIHARAAN FASILITAS IT

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

Apakah ada jadwal pemeliharaan rutin untuk peralatan, serta perlengkapan
IT pada PT Akcaya Utama Press
a. Ada b. Tidak

Jika ada, Siapa yang melakukan pemeliharaan perlengkapan IT di PT
akcaya Utama Press

a. Staf Internal ~ b. Pihak Ke tiga c. Relawan  d. Lainnya,

Apakah DI PT Akcaya Utama Press Memiliki divisi Sitem Informasi ?
a.Memiliki b. Tidak memiliki

Jika Memiliki, Berapa jumlah karyawan yang ada pada divisi tersebut ?
3 Orang

Apakah di PT akcaya Utama Press Memiliki Dokumen Teknis atau
sokumen SOP Pengelolaan Infrastruktur IT ?
a.Memiliki b. Tidak Memiliki

Jika Memiliki, berapa banyak jumlah Dokumen tersebut ?

Dokumen

Apakah ada yang bertanggung jawab untuk memonitor jaringan pada PT
akcaya Utama Press
a.Ada b. Tidak

Jika Ada, Bagaimana mekanisme pengelolaan monitoring jaringan pada
PT akcaya Utama Press

a. Dikelola oleh Vendor

b. Dikelola secara Internal perusahaan

C. Lainnya ......ccceeviviiieninnn,
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Setelah mengisi Kuesioner diatas dapatkah anda mendeskripsikan beberapa

pertanyaan dibawah ini ?

1. Menurut anda kelebihan apakah yang dimiliki oleh PT Akcaya Utama
Press dalam Mengelola Perangkat, infrastruktur, serta sumberdaya IT yang
saat ini dimiliki oleh PT akcaya Utama Pres
- Dari segi sentralisasi data, PT, Akcaya Utama Press telah memiliki

server yang digunakan untuk menyimpan semua database aplikasi
internal perusahaan.

- Dari segi perangkat, PT. Akcaya Utama Press telah memiliki
perangkat yang mampu menangani traffic lalu lintas data dari para
karyawan sehingga dapat mengoptimalkan pekerjaan yang
menggunakan internet.

2. Menurut anda kekurangan apakah yang dimiliki oleh PT Akcaya Utama
Press dalam Mengelola Perangkat, infrastruktur, serta sumberdaya IT yang
saat ini dimiliki oleh PT akcaya Utama Pres
- Kekurangan SDM dalam divisi IT, kadangkala menyebabkan

penyelesaian masalah sering terlambat ditangani.

3. Menurut anda, langkah apa yang dapat di lakukan oleh PT akcaya utama
Press untuk meningkatkan kinerja perusahaan, khususnya pada bidang
Sistem dan Teknologi Informasi
- Menambah SDM pada divisi IT, mungkin dapat meningkatkan kinerja.

Karena dapat mengurangi waktu dalam menyelesaikan suatu masalah
pada sistem dan jaringan komputer yg kadangkala sering terjadi.
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LAMPIRAN 8

Wawancara Online Via Facebook

Narasumber : Dede Suhendar

Bagian : HRD & penanggung jawab SI/TI

Wawancara mengenai website PT Akcaya Utama Press

Dede Suhendar
biasa kena deface, hahha
tpi gpp laa, untuk pembalaran dan teguran T di sini laa (&

Yoki Virgo
whwlawlk tuh |ah, ne down ne websitenye, wkwkwhkwk yang
epaper malah dari kemaren ndak betol betol larinye ke lain

Dede Suhendar

epaper tu emang udah lama bermasalah, semenjak ganti sistem..

klo boleh jujur sih, sistem di sini sebenarnya kacau balau &=

Yoki Virgo

ohh pantas lah, ade lah bahan saye untuk nulis ne, whkwkwlkw,
hahah tuh lah bang saye dengar dari yuni pun gitu gak, tapi mau
gimane agik

Wawancara mengenai aplikasi yang digunakan perusahaan

“ ini kan aplikasinye bise di pakai di divisi iklan, keuangan, dan

pemasaran..
klo utk di iklan_.
contohnya di iklan baris..

Yoki Virgo
oh kalau iklan udah bang, yuni nolong nanyakan ke galuh

Dede Suhendar

setiap konsumen yg mau masang iklan baris..
isi iklannya di input di situ, ..

Yoki Virgo

yang belum umum same koran jak ne

Dede Suhendar
klo umum ndak ade makai aplikasi ini..
soalnye aplikasinye blm selesai2..

=l
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H Dede Suhendar
: tpi isinye sih ttg data karyawan, cuti, pengobatan, uang makan..

tpi blm selesai =), programemye sibuk..

Yoki Virgo
dah tuh pun basisnye internet ye, jadi internet down tak bise
kerje lah ye bang

Dede Suhendar
ndak.

ini desktop base..
pakai delphi 7.

db nye msserverl

ﬁ Yoki Virgo

ohh kate yuni internet, hahah
H Dede Suhendar

: ehh salah sqgl server.

Wawancara mengenai penilaian kinerja karyawan

Yoki Virgo

bang maaf ne nanya lagi heheh, untuk kinerja karyawan ne bang,
aspek aspek ape ye yang dilihat perusahaan selain absensi, ade
tercatat, atau cuman penilaian pribadi langsung bang

Dede Suhendar

saat ini sih msh penilaian pribadi masing2 manager ke kinerja
karyawan. .

sebenarnya sudah ada KPI (key Performance Indicator) tpi msh
blm bisa berjalan..

msh tahap uji cobat..
tpi tahun depan, penilaian sudah berdasarkan KPI..
Yoki Virgo

ooo sip sip bang, btw tuh web pontianak post malah direct ke
BKN pula tuh

dah itu directnye pun ndak resmi,

kena bajak atau gimane bang

Penyerahan kuesioner HRD maupun IT

ﬁ Yoki Virgo
eleh ape pula nyempil tuh, wkwkw tuhyang tadi tuh bang, tak

ﬁ Yoki Virgo
oke makasih bang, hehehe

usah di download agik
Dede Suhendar
@ KUESIONER PENELITIAN HRD.docx buka - unduh

(&) kuesioner.xlsx buka - unduh

Dede Suhendar
yg file excel tu data karyawan..

cobe di cek jak, jumlah, tahun dan tingkat pendidikannye..

takut ade yg kelewatan, ndak saye itong

Dikirim dari Obrolan
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